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ABSTRAK

Nama : Mdil Syawfi
Program Studi: Thsu Hubungan intersasional

Judui . Aktifitas Diplomasi Pectahanan Indonesia dalam Pernenahan
Tyjuan-Tujuan Pertahanan Indonesia (2003.2008)

Tujuan dari thesis ini adalah matuk memetakan akfifitas diplomasi pertahanan
Indonesia dalam korgn waktu 2003 hingga 2008, Hal ini ditujukan untuk
mengidentifikasi karakter dan keluaran diplomasi pertahanan Indonesiz, Pemetaan.
tersebut dilakokan dengan dibimbing oleh pendekatan dipiomasi pertabanan yang
dikembangkan secara komprehensif dengan memadukan tiga terma utama vaitu
diptomacy, defense, dan deveiopment yang menghasilkan tige kategori utama
diplomasi pertahanan yaitu defense diplomacy for CBM, defense divlomacy for
defense capubilities, dan defense diplomacy for indusiry.

Penelitian i dilakukan dengan metode case sfudy dengan melihat fenomena
diplomasi pertzhanan yang dilzkukan oleh Indonssia, serta deagan membentuk
dataset mengenai aktifitas diplomasi pertahanan Indonesia. Penelitian ini telah
membukiikan bahwa akiifitas diplomast pertahanan yang dilakukan Indonesia
dalam kurun waktu 2003 hingga 2008 didominasi oleb karakter defense diplomacy
Jor CBM, serta keluaran yang dihasilkan adalah peningkatan stabilitas keamanan
regional,

Kata kunci: diplomasi, perfahanan, industi pertahanan, kapabilitas periahanan,

stabilitas regional, independens! pertahanan, confidence bullding measures.
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ABSTRACT

Name o il Syawhi
Study Program: International Relations Studies

Tide : Indonesia Defense Diplomacy Activities towards the Fulfiliment
of Indonesia Defense Objectives (2003-2008).

The aim of this thesis is mapping Indonesia defense diplomacy activities during
2003 until 2008, This objective is intended to identify the character and output of
Indonesia defense diplomacy. In order to gain this objective the analysis guided
by defense diplomacy approach that developed comprebensively which
combining three main terms of defense diplomacy which is diplomacy, defense,
and development that upshot three main catogory of defense diplomacy consist of
defense diplomacy for CBM, defense diplomacy for defense capabilities, and
defense diplomacy for industry.

This thests conducted by case study methods that overses the phenomena of
Indonesia defense diplomacy, and also crgating dataset about Indonesia defense
diplomacy activitics. This thesis bas proven that the achivities ¢f Indonesia
defense diplomacy dominated by defénse diplomacy for CBM charcter, and the
output of these activities in the increasing of regional secunty stability.

Key words: diplomacy, defense, defense industry, defense capability, regional

stability, confidence building measures.
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PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah

Hka didefinisikan diplomasi pertahanan merupakan penggunaan usaha-
usaha yang dilakukan negara dalam mencapai tujuan periahanannya sesuai dengan
kepentingannya dengan menggunakan semus instrumen diplomasi dari seiak
melakukan kontak, kerjasama, kemitraan hingga pengaturan bersama dengan

negara lain,

Diplomasi pertahanan merupakan salah satu instrumen strategi pertahanan
untuk memenuhi tujuan-tujuan pertahanan suatu negara.' Frederick the Great
menggambarkan bahwa diplomasi memiliki fungsi yang sangat penting dalam
strategi perizhanar®, beliau menyatakan bahwa “Diplomacy without arms is bike
music without instruments, and though military instruments uporchestraied by
diplomacy prodhuce only a bloody cacophony, their total absence is likely to result

))3

in impotent silence’™, Hal ini senada dengan pernyataan John F. Kennedy bahwa:

“Diplomacy and defense are nol substitutes for one another. Zither
alone would foil. 4 willingness to resist force, unaccompanied by 2
willingnesy to tlk, covdd provoke belligerence, while o willingness
ju tulk, wraccompaniod by u willingress i resisi Jorce, conld invite
disaster ™

Secara spesifik, diplomasi pertahanan ditujukan untuk menciptakan
stabilitas keamanan regional, peningkatan kapabilitas pertabanan, serta penciptaan

! Selain imstosmen diplnmasi, instrament 12inaya yang dipunaksn dalam strategi pertshanan saatu
negara yang ulama adakah instrument milter dan ekonomi. Lihat Lawreace Freedman, “Strategic
Studies and the Probiem of Pawer”, datam Thoman G, Mahnken dan Joseph A Maiolo, Serafegic
Studies: A Reader, New York: Routledge. Hal 78

? Strategi merupakan seni untuk menggunakan power yang dimifiki negara dalarn mencapsi
tujuan-tujusn dan kepentingan nasionainya.

* Dikutip dari David M. Walsh, The Military Balonce in the Cold War: U.8 Perception and Policy,
1976-1985, New York: Boutledge, 2008 Hdl 31,

*# Lihat Rudy D. Leon “National Security Sirategy Must Combine Diplomacy, Might and Strong
Alliances”, Philadelphia Ingairer 28 September 2008,

bttpfavny philly coninmuineopinion/20080928 Natonal _securily_sirategy must_combing din

iomacy__might and strong aliiances humi

i
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kemandirian pertahanan, Keberhasilan dan usaha-usaha inf bergantung kepada
upaya-upaya diplomatik yang dilakukan suvatu negara pada berbagai tingkatan
baik dalam tataran global, regional, dan khususnya bilateral * Secara operasional
prakiek diplomasi pertahanan seperti halnya praktek diplomasi dilakukan melalui
kunjungan, peortemusn, pertukaran, negosigsi, partisipasi dalam konfgrensi
mnternasional, penandatanganan dan pertukaran dokumen diplomatik dalam bidang
pertahanan dan keamanzn® Secara lebih Juas diplomasi pertabanan mencakup
fatihan militer bersama, memperkuat hubungan militer dengan negara lain, jual
beli senjata dan teknologi militer, dan pembangunan pengaruh serta mempelajar
mengenai militer negara lain, cara kerja mercka, peralatan mereka melalui
interaksi dengan militer dari negara lain.” Selain itu aktifitas yang biasanya
dilakukan dalam tingkatan strategis termasuk konsultasi dan dialog strategis,
transfer senjata, aktifitas regional termasuk protokol militer antar negara,
pembukean pangkalan militer, partisipasi dalam latihan militer bilateral maupun
multilateral, dan pertukaran perwira militer®

Indonesia dalam mencapal tujuan pertahanannya vaitus untuk menegakkan
kedaulatan negara, menjaga keutuhan wilayab nasional, dan menjaga keselamatan
dan kehormatan bangsa’ menempatkan instrumen diplomast sebagai lini terdepan
dalam penyelenggarean perizhanan negara. . Diplomasi dilakukan untuk
menghindari dan membetasi negara lam menggunakan kekuatan berseniatanya
terhadap Indonesia, yang dikembangkan dengan membangun hubungan baik

* Andi Widjafanto, “Diplomasi Pertahanan Indonesia-AS", dalam

hittp:/ww.tnt, il id/neswa.phpta=dil&id=1 130120061 11312

* Rejewari Pillai Rajagopalan, Mifitary Diplomacy: The Need for India to Effectively Use In Jts
Caonduct of Diplomucy, New Dxethi: Institute of Security Studtes, 2008, Hal, 2

7 1pid, hel 4

® Tames E. Willard, “Miitary Diplomacy: An Essential Tool for Foreign Policy at the Theater
Strategic Level”, Srorming Media, 35 May 2006,

httpfweny storminemedia e/ T3/IIRG/ A T3R054 bl

® Departemen Pertahanan Republik Indonesia, Menmpertahmikan Tanah Air Memasilki Abad 21,
Jakarta: Dephan RI 2003 Hal L 88

'® Departemen Periahanan Republik Indonesta, Buky Putih Pertaharan Indonesia 2008, hakana:
Dephan RE 2008, Hal, 47
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dengan negara-negara lain.!! Kekvatan diplomasi Indonesia ditentukan oleh
beberapa faktor, pertama pemerinial sipil vang sah, bersth, dan berwibawa, yaog
mampu mengelola pemenintzh secara efckuf, demokratis, dan bertanggung jawab,
serta reputasi dan kredibilitasnya diskui masyarakat internasional. Kedua, sistem
pembangunan nasional yang berkembang secara dinamis. Ketiga, stabilitas
nasional yang semakin kokoh. Kesmpat, perizhanan negara yang kuai dan
disegami. Kelima, para pelaku fungsi diplomasi kredibel dan memiliki reputass
internasional,”* Dengan kemampuan diplomasi yang dimiliki diharapkan mampu
menggalang komunikasi dengan negara-negara lain yang membenkan efek
penangkalan dengan mengembangkan pola jaringan laba-laba yang terintegrasi.”

Sejak dikeluarkannya buku putith pertahanan pada tahun 2003, Indonesia
tercaiat telah melakukan 88 kepiatan diplomasi perishanan dalam berbagai
bentuk. Diznfaranya dialog sirategis; penendaetanganan fraktat, perjanjian, joins
staternent, Memorandum of Understarsding (selanjutnya disebut Moll} dan
kesepakatan dalam bidang pertahanan dan keamanan, melakokan kunjungan baik
dalam tingkatan Kepala Negara, Menteri, Sekjen Departemen Pertahanan,
Panglima, dan l'erwira dengan membicarakan mengenai seputar hubungan
strategis serta permasalahan pertabanan dan keamanan; latban militer bersama;
kerjasama  dalam  indusin pertabanan, jogistik, dan peralatan pertahanan;
pertukaran perwira; pembentukan komife tingkat tingpi kevia sama militer, serta
pendidikan militer,

Upaya-upaya diplomasi tersebut dilakukan dengan berbagai negara, baik
dengan negara core dalam tingkatan global seperti Amerika Serikat, China dan
Rusia. Dengan negara-negara dikewasan Asia Tenggara, seperti Malaysia,
Thailand, dan Australia. Serta dengan negara-negara lainnya seperti Hepublik
Ceska, Polandia, dan Brasil.

“Uop cit. Hal, 45
* Departemen Pertahanan Republik Indonesia, Sirategi Pertahanan Negara, Jokarta; Dephan RL
2008. Hal 59-60,
I Departemen Pertahanan Repubik Indenesia, Dokirin Pertahanan Negara, Jakerta: Dephan RY,
2008, Hal. 8788

Lniversitas indonesia

Aktifitas Diplomasi..., Idil Syawfi, FISIP Ul, 2009



Hubungan dipiomasi dalam bidang pertahanan dengan Amerika Serikat
dibuka kembali pada takun 2003 ditandai dengan kunjungan Menterj Pertahanan
Indonesia ke Ame:rikza Serikat yang menghasilkan dibukanya kembali program
IMET yang telah dibekukan sejak tahun 1999."  Pada  Desember 2005,
ditandatangani korjassma antara Tentara Masional Indonesia (berikutnya disebut
TNI} Angkatan Darat (berikutnya disebut AD) dan Komando Pasifik Amerika
Serikat dalam hal rehabilitasi Nias pasca gempa senilai US$ 1,3 juta.' * Pada Maret
2006, Angkatan Laut Indonesia dan Amerika Serikat melakukan latthan bersama
di laut Sulawesi'® Pada Februari 2008, ditandai dengan kunjungan Menteri
Pertahanan Amerika Serikat, Indonesia memesan & unit F-16 serta perbaikan 4
unit F-16 Angkatan Udara (berikutnya disebut AU).”

Upaya diplomasi juga dilakukan dengan China, pada April 200S
ditandatangani Joim Declarotion between the Republic of Indonssia and the
People's Republic of China on Strategic Partnership, yang merupakan benfuk
kegjasama awal bagi RI-Cing yuip smeiipull besbagai bidaap termmasuk perahanss
dan keamanan.™® Hal ini kemudian dilkuti dengan ditandatanganinya Mol antara
pemerintah Indonesia dan China dalam hal bidang peroketan pada Juli 2005."”
Serta pertemmuan anfar Menieri Pertahanan yang menyepakati mengenai produksi
bersama dan pembiayaan industri periabanan pada Januari 2008, %

% Departemen Pertabanan Rupublik Indonesia, “Beb Lima: Kebijakan Strategis Penyelengparaan
Pertahansn Negara®, Buke Putih Pertahonmy Indonesia 3683 "Mempertahanian Tanah Air
Aemasnuki 4bad 217 dunduh dad hipfwwnv dephan goid/buky pulib/ibab v bim

* Banty Rehabifitast Nigs US PACOM Kerjasama dengan TNY, dinnduh dari

httpHnew detibnews comfread/2008/1 2/0%/01 3145749425871 Gloantu-rehabilitasi-nias-us-pacom-
% M Rizal Maslan, Anghatan Last AS-RY betihan Bersame & feut Sulmwes, diyndub dart

bersama-dhiaut-solawest
¥ Lahur Hertanto, Menhan AS Temui SBY, Iidonesia Pesan 6 Jel Temlmd F-16, dinaduh dart
hipffoew detiknews com/read/200R402/23/ 161 147/89%62%/ | ¥ menhan-as-{ennti-shy-indongsia-

Bindonesia (hise Relaions, diunduh dard hup:/www.indonesianembassy-china. org/id/relation
9 oy

ihid
* Wisnu Dewabrata, fidonesia-China Produkst Senjara Bersama, diunduh dari
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Selain dengan Amecriks Serikat dan China, Indonesia juga melakukan
diplomast perishanan dengan Rusia. Pads Jum 2006 ditandatangani Mol
mengenai kredit ekspor dan penpadaan alutsista antara Rusia dan Indonesia ®
Pada September 2007, Indonesia menandatangani konirak kerjasama dengan
Rusia dalam bidang pendidikan dan pelatihan untuk operssional pemeliharaan
alutsista bagi personel TNJ.*

Dengan negara-negara di kawasan, Indonesia telah menandatangan
Lombok Treaty dengan Australia pada Februari 2008.2 Hal ini diikuti dengan
latihan perang TNI Angkatan Laut (berikutnya disebut ALY dan Reyel Austration
NAVY di laut Timor®™ Dengan Malaysia disepakati peningkatan kerjasama
kesmanan perbatesan dalam sidang ke 37 Malinde” Dengan Thailand,
ditandatangani kesepakatan mengenst pembentukan Komisi Tinggt kerjasama
Militer Thailand-Indonesia  waw (Thailund-Tndonesia High Level Military
Committee (TIHLMC) pada Maret 2007.%

Selain dengan negara-negara core pada tingkatan global serta negara-
negara dikawasan. Indonesia juga melakukan diplomasi pertahanan dengan
negerg-negara laim Dengan Republik Ceska pada November 2006 ditandatangan
perianjian mengenal pertukaran informasi. Pertukana perwira, pertukaran tenaga

* M. Rizal Maslan, RI-Rusic Tekon Mot Atutsista, dionduh dari

Wt nge detiknews, com/read/2006/06/29/1 325 58/6 3R 130/ 1 ¥/ e-rusta-feken-mou-zlulsista

“ Indenesia Rusia Tandatongan Kerjasama Dikle: Operasionaf Pemeliharaen Alntsiste, divsdeh
dari hiipfwww dephan g id/modules phn?name=News& fite=articie& sid=8007

B Austrafia-indonesia Security Pact: Austratia, indonesia Sign Lombok Treaty diundub dari

htip:/www.aseanaffairs.conypage/ausiralia-
indoncsia/security%20pact¥e20australis, % 20indonesia%20sign%20lombok % 20reaty

¥ RI Anstralia Latihan Peremg di Faut Timor, diunduh dari

hiuyr vy kompas comvread!xmif2008/1 1/17/1 7373668/ r-australia tatihan. perang gl avt mps
B Krisis Global Picu Ganggucer Keommian di Perbatosan, dionduh dari

bitgréwww kompas.conyreaddxm{Z008/1 2/ 1 1/1 7044838/ krisls global picu canpeuan kepmanan. di
-perbatasan

¥ INI-4B Thailond Sepakati Komite Bitareral Kerja Sama Militer, diunduh dari

grifonvw dephan.go modules pho7name-News&r Sle=article & sid=7687
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ahli, dan pengadaan alutsista,”” Dengan Polandia, pada Februari 2004 disepakati
pemberian kredit ekspor dalam bidang pertahanan sebesar USS 135 juta.”® Serta
dengan Brasil, pada Juli 2008, dalam kunjungan Presiden Brasil disepakati
kerjasame dalam hal pendidikan militer, kunjungan perwira militer, dan industri
pertahanan.®

Diengan segala upayas diplomasi pertahanan yang dilalukan oleh Indonesia
seears pif balk dslam latamen bilwteml regiomal maupun global, tidsk
menampakkan peningkatan kapsbilitas militer, serta kemandirian perizhanan
Indonesia. Kapabilitas militer Indonesia secara material dalam hal alutsista secara
kuantitas maupun kuglitas tidak berkembang secara signifikan, serta terdapat
suatn kecenderungan dependens: terhadap negara tertentu dalam hal perighanan

negara. 0
1.2, Perumusan Masalah,

Dengan dilstakkanoya diplomasi periahanan sebagal imstrumsn ulama
dalam penyelengparaan pertahanan Indonesia, Indonesia telah aktif melakukan
berbagai upaya diplomasi pertahanan sejak dikeluarkannya buku putih pertahanan
pada tahun 2003 hingga diterbitkannya Buku Puotih Pertahanan berikutnya pada
2008, Secara normatif, diplomasi pertahanan yang dilakukan seharusnya dapat
meningkatkan stabilitas keamanan regional, peningkatan kapabilitas pertabanan,
serta pencipiaan kemandirian pertahanan. Akan tetapi diplomasi pertahanan yang
dilakukan Indonesia tidak memperlihatkan peningkatan kapabilitas militer serta
independensi pertahanan, Berdasarkan hal tersebut, maka peneliban ini aken

i M Rsza% Bamlm fﬂdwmm dan Ceka Em:}ama Pmrgﬁdﬁmz Pﬁrqumf TH1, diundub dari

%s Astmi Felmia L.uxz, Frmm Senjona Poloidic Sowan ke Komisi § DPR, duaduk dari
bty fi‘new detlkﬁewa conyread/2004/1 172671 01522/2452 71/ 10/produsen-senjata-polandia-sowan-

30 Al Wii:zsem Brota Waz‘dcyo Yandri I{as:m, Sm’z; Dekade Refornasi Militer Inéwmc:
Jokarts; PACIVIS Universitas Indonesis. 2008, Hal, 120
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mencoba untuk melakukan pemetaan mengenai aktifitas diplomasi pertahanan
Indonesia sejak tahun 2003 hingga 2008, yang difokuskan untuk menjawab
pertanyaan. “Bagaimana pola diplomast perishanan yang dilakukan
Indenesia sejak 2003 hingga 200827

1.3. Tujuan dan Manlsat Penelitian

Pada umumnya, penelitian int bertujuan untuk menggambarkan mengenai
usaha diplomasi pertahanan Indonesia sejak  dikeluarkannya buku putik
pertahanan Indonesta peda tabun 2003, dan mengkajl pencapsian dari usaba
tersebut dalam peningkatan stabilitas keamanan regional, peningkatan kapabilitas
pertahanan, serta penciptaan kemandirian periahanan Indonesia,

Secara spesifik, penelitian 1m akan membuktikan bahwa usaha diplomasi
pertahanan Indonesia yang dilakukan oleb Indonesia memiliki karakier Defense
Diplomacy jor Confidence Building Measures, yang sifatnya retoris, dan belum
menyentuh tingkatan berikuinya yang operasional  vaitu Defence Diplomacy for
Defense Industry sevia Defence Diplomacy for Defense Capabilities. Hal int dapat
dibuktikan dengan melihat pencapaian diplomasi perizhanan Indonesia yang
secara umum fujuzn yang dicapai adalah stabilitas regional tinggl, namun
kapabilitas pertahanan dan independensi pertabanan bersifat rendah,

Penulis berbarap penelinan mi dapat memperkaya pemabaman mengenai
pertahanan Indonesia secara uwmum, serfa pemahaman yang lebih mendalam
mengenai diplomasi penahanan scbagai salah satu subjek yang penting daiam
studi pengkajian strategis,

1.4. Kerangka Pemikiran
14.1. Tinjavan Pustaka

Tinjauan pustaka ini mencoba untuk melakvkan eksplorasi mengenal
makna dipiomasi pertahanan dengan  melakukan  pemetaan  mengenai
perkembangan pendekatan terhadap konsep diplomasi periahianan. Secara lebih
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spesifik hal ini digunakan untuk mendapatkan pijakan teoritis untuk menjelaskan
konsep utama dari thesis ini yaitu diplomasi pertahanan.

Secara klasik fungsi diplomasi merupakan salah satu fokus utama dan
pendekatan realisme. Sebagai pendekatan klasik dalam menjelaskan hubungan
internasional, realism menempatkan kajian diplomasi sebagai fokus utama
kajiannya bersama dengan power negara dan kepentingannya, penggunaan

kekuatan, keamanan nasional, serta perimbangan kekuatan.*'

Bagi kaum realis, diplomasi ditujukan unfuk memenuhi kepentingan
nasional svatu negara yang merupakan persyaratan bagi keberlangsungan hidup
suatu negara, serta mencari keseimbangan antara tujuan yang akan dicapai serta
sumber daya yang dimiliki, dan keuntungan dan kerugian.*? Dalam pencapaian
kepentingannya, suatu negara akan berperilaku sesuai dengan standar normatif,
yang dipraktekan dalam diplomasi yang merupakan instrumen dimana
kepentingan dan prinsip-prinsip disatukan *® Diplomasi merupakan satu-satunya
cara untuk memoderatkan power untuk menciptakan perdamaian’® Posisi

diplomasi dinyatakan oleh Hans. J. Morgenthau bahwa:

“Of all the factors which make for the power of a nation, the most
important, and of the more unstable, is the quality of diplomacy.
All the other factors which determine national power are, as it
were, the raw material out of which the power of a nation is
Jashioned, The quality of a nation’s diplomacy combines those
different factors info an integrated whole, gives them direction and
weight, and awakens their stumbering potentialities by giving them
the breath of actual power. The conduct of a nation’s foreign
affairs by its diplomats is for national power in peace what
military strategy and tactics by its military leaders are for national

3 Robert M. A. Crawford, /dealism and Realism in International Relations: Beyond the
Discipline, New York: Routledge, 2000. Hal 72

% Martin Griffiths, Realism, Idealism and International Politics: A Reinterpretation, New York:;
Routledge. 1992. Hal. 54-55.

** Anthony F. Lang. Ir, “Morgenthau, Agency, and Aristotle”, dalam Michael C. Williams (Ed),
Realism Reconsidered: The Legacy of Hans J. Morgenthau in International Relations. New York:
Oxford University Press. 2007. Hal 19

* Tbid. Hal 31

Universitas Indonesia

Aktifitas Diplomasi..., Idil Syawfi, FISIP Ul, 2009



power in war. It is the arl of bringing these different elements of

rational power to bear with maximum effect upon those points in

the international situation which concern the nationai interest most

directly.”™®

Terdapat dua bentuk utama darl sktifitas diplomasi, yaitu diplomasi
bilateral dan diplomasi multilateral. Diplomasi bilateral merupakan kegiatan
diplomasi yang dilakukan oleh dua negara melalui misi akreditasi formal, bentuk
diplomasi ini merupakan bentuk tradisional dari diplomasi, dimana satu negara
dan negara lain berkomunikasi den bernegosiasi secara intensif mengenai
kepentingan masing-masing untuk menemukan titik tengah dari kepentingan
bersama, serta kerjasama dalam berbagai bidang dalam bentuk vang lebih
fungsional dan operasional, Bentuk berikutnya adalah diplomasi multilateral, yang
dilakukan melalai konferensi vang dibadinl oleh figa atau lebih negara, dimana
cakupannya lebih besar dari segi vkuran, tingkat peseria, jangka waktu, serta
tingkat. birokrasinya. Dalem kegiatan diplomasi multilateral dapat dikatakan
merupakan alat dari negara unfuk menyuarakan kepentingannya dan menegaskan
posisinya dalam setiap permasalaban internasional, sebagai bentuk tanggungiawab
sebapgal salah satu wnit dalam systewm internasional. Dan dua beniuk aktifitas
diplomasi tersebut dapat dikatakan tingkat kedalaman pembahasan masalah yang
berkaitan dengan kepentingan nasional suatu negara lebih tinggi dalam bentuk

diplomasi bilaterai dibandingkan diplonvasi multilateral **

Perkembangan berikutnva adalah diplomast perizhanan secars tradisional,
menurnt Andrew Cottey dan Anthony Forster diplomasi pertahanan secara
tradigional merupskan pengpunaan kekuatan bersenjata serta isfrastuktur dan
instrumen yang mendukungnya sebagai alat dalam kebijakan keamanan dan loar
negen. Dalam sejarabnya, dipiomasi pertahanan biasanya ditakukan dalam benfuk
kerjasama pertahanan dan banfuan militer, yang merupakan bagian dari real-
politik internasional dan perimbangan kekuatan untuk memenuhi kepentingan

% Hlans ). Margenthau, Politics Among Nations: The Struggle for Fower and Peace, New York,
Alfrad Knopf, 1948 Hal 105

* 1 that Christer Johnson dan Martin Hall, Kssence of Diplomacy, New York: Palgrave
MacMilten, 2005, hal. 82-84.
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nasional. Suaty negara terlibat dalam kerjasama pertahanan, dan menyediakan
bantuan militer kepada negarz lain dengan tijuan untuk mengimbang atau
menggentarkan musuh, mengelols perluasan pengaruh, dan mendukung rejim
yang bersahabat dalam meneckan lawan politik domestik atau mempromosikan

kepentingan komersial ¥

Konsep ini kemudian berubah semenjak berakhirnya perang dingin dimana
diplomasi pertshanan merupskan pendavagonaan Kementerian Pertshanan dan
Angkatan Bersenjata sebagai cara untuk membangun bubungan kerjasama dengan
negara lain, dan uniuk mendukung pegara lain dalam melakukan perbaikan
militer. Aktifitas diplomast pertahanan tidak hanya schatas pengaturan kerjasama
diantara negara-negara anggots pakia pertahapan, namun kerjasams dengan

membangun kemitraan dengan nepara-negara lainnya *®

Pergeseran makea diplomasi pertahanan saat ini terjadi, dimana kegjasama
pertahanan dilakukan untuk memenuhi tujuan kebijakan luar negeri dan keamanan
yang lebih luas. Diantaranya pertama, kerjasama dan bantuan militer digunakan
untuk membantu pembangunan hubungan yang lebih kooperatif dengan mantan
musuh atau muosuh potensizl, yang disebut strategic emgugement, Kedus,
keriasama dan bantuan militer digunakan untuk mempromosikan kentrol sipil
demokratis sehagai usaha mendukung demokrasi liberal dan tata pemenintahan
yang haik. Ketiga, kerjasama dan bantuan militer dilakukan untuk mendukung
mitra dalam mengembangkayn kapasitasnya agar dapat berkonmbusi dalam operast
peacekaeeping dan pémmeﬁﬁzrmaﬁ?,w

Sehingga dapat dikatakan Dbahwa terdapat tiga  variasi  dalam
perkembangan kaltan mengenai diplomasi pertahanan. Perfama, menurut realisme
klasik bahwa diplomast pertabacan merupakan instrumen unfuk pengejaran
kepentingan nasiona! suatu nogara vang terbagi kedalam 2 kategori utama yanu

¥ Hans J. Morgenthay, Pofitics Ameong Nations: The Siruggle for Power and Peace, New York:
Alfred Knopf, 1948, Hal. &

*¥ Andrew Cottey dan Anthony Forster, “Introduction”, dalam Adeiphi Papers, 44:365, New York:
Routledge, 2004, Hal. 5-6

* Ibid. hal, 7

Universitas Indonesia

Aktifitas Diplomasi..., Idil Syawfi, FISIP Ul, 2009



i1

diplomasi bilateral dan multilateral, diplomasi bilateral memiliki kedalaman yang
lebih efekdif danl pada diplomasi multilateral. Kedua, diplomast pertahanan secara
tradigional vang merupakan alat kebijakan pertabanan dan keamanan serta luar
negen suate negara. Seria perkembangan terkini dari diplomasi pertahanan yang
dikembangkan untuk membangun hubungan batk dengan negara lain untuk
mengurangi ketidakpastian dalam sistem infernasional.

Dalam kata lzin diplomasi pertabanan dilakukan, antara lain, ontuk
mencan penmbangan antara kebutuhan untuk menciptakan stabilitas keamanan
regional, peningkatan kapabilifas perfahanan, dan kemandirian pertahanan.
Keberhasilan pelaksansan diplomasi pertahanan sanget bergantung pada upaya-
upaya diplomatik yang dilakukan di tingkat global, regional, dan bilatersl. " Dan
diplomasi dalam tingkatan bilateral memainkan peranan yang paling dalam.

1.4.2 Kergngka Teori
1.4.2.1 Karakter Diplomasi Pertahanan,

Secara ideal diplomasi pertahanan dilakukan untuk mencari perimbangan
antara kebutuhan untuk mencipfakan stabilitas regional, peningkatan kapabilitas
pertahanan, dan kemandirian pertahanan, Tujuan tersebut dapat diciptakan dengan
sinerg: darni diplomasi, pertahanan dan pembangunan industri.

DPiplomasi, secara konseptual dapat dikataken merupakan proses dimana
setiap negara bertingkah laku dalam hubungan fuar negeri, vang dilakukan dengan
cara berkomunikasi, tawar-menawar, seria mempengaruhi satu sama Jain.*' Dalam
hal ini, verdapat beberapa kondisi objekuf agar diplomasi dapat dilakukan secara
efektif. Pertama, kondisi material atau fisik, vang dapat dipenuti dengan adanya
halance of bargaining power, yaitu kekuatan posist tawar untuk bernegosiagi yang
dimiltkt pihak-pihak yatg terlibat delam negosiasi. Pada sisi lainnya kondisi
moral dibangun melalui rasa saling percaya dari pihak-pihak yang terlibat vang

® Andi Widjsianto Qn.Cit
9 Lihat Martin Griffiths dan Terry OCullaghan, hrternational Relations: The Key Congept, Mew
York: Routledge: 2002, Hal 78-30
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menyangkut timbal balik dan saling menguntungkan. Hal ini dilakukan dengan
cara dimana pikek-pihak yang terlibat harus membuktikan kesiapannya untuk
bernegosiasi, yang dapat menciptakan kepercayaan bagi pihak lain, keimginan
untuk tidak ingkar dari kesepakatan, serta memahami kepentingan dan maging-
masing pihak yang terlibat dalam negosiasi.”

Sedangkan Defense atau perizhanan merupakan usabha penciptaan
keamanan untuk menghadapi ancaman maupun serangan.” Pengembangan

kapabilitas pertahanan perlu untk dilakukan oleh negara karena kondisi sistem
internasional yang bersifat anarkhi™, sehingga terjadinya serangan yang dilakukan
oleh satu negara ke negara lain untuk mencapai kepentingannya menjadi
kemungkinan vang tidak dapat dihindari*’ Pengembangan kekuatan khususnya
dalam bidang militer vang ditujukan untuk menangkal segala ancaman yang
muncul dari akfor lain menjadi opsi utama yang dapat dilakukan cieh negara
untuk mempertahankan cksistensinya. Walaspun pada satu titik, pengembangan
vang dilakukan oleh sustu negara unfuk memperkuat kapabilitas perlahanannya
dapat dipersepsikan atau menjadi schuah mispersepsi sebagat ancaman bagi
negaranya, sehinggs negara tersebul akan mencoba unfuk menangkal ancaman
tersehut dengan melakukan pengembangan kekuatan pertahanannya, yang
mungkin secara timbal balik akan menyebabkan ketidekamanan bagi pihak lain ¥

Pada sisi lain Development, merupakan proses yang berkaitan dengan
industrighisasi, Dalam strategi pertahanan development merupakan usaha untuk
memperkuat industri pertahanan suatu negara, yang dilakukan melahii kerjasama

42 Lihat Martin Wight, fnternationa! Theory: The Three Tradifions, London: Leicester University
Press, 1994, Hal 144.138,

2 Paul R, Vietti dan Mark V. Kauppi, fnternational Relations and World Politics: Secnrity,
Economy, ldentity, New Yersey: Premice Hall. 1997, Hal 348

| kondisi anarkhi merupakan kondisi dimara tidak terdapat ctositas yang lebil tinggl diatas
negars,

4 Lihat Robert Jervis, “Cooperation Uinder Security Dilemma”™, dalam World Palitics, Yol. 30, No.
2, (Janussi 1972). Hal. 167214,

4 Lihat Robert Jervis, “War and Misperception”, dalam Joursa! of Inferdisciplinary History, ¥ol.
18, No 4, The Urigin and Prevention of Major Wors (Bpring, 1988). Hal. 657-700. Selaln ity Hhat
Robert Jervis, “Hypothesss an Misperception”, dalam World Politics Vol 20, No. 3 {Apsi! 1968},
Hai. 434-475
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stratepis, transfer toknologl, pemberian lisensi, dan investasi dalam hal industri
pertahanan, "’ Pengembangan industri pertahanan dapat menjadi jawaban bagi
perdebatan mengenai warfare vs welfare atau guns vs buiter, dimana
pengembangan industn  pertahanan pada satu sisi akan memberikan efek
pemingkatan kapabilitas pertahanan suatu negara atau warfare dan guns, dan pada
sist lain akan memuter roda perckonomian dimana industn ini akan menyerap
tonaga kerja yang cukup besar, peningkaian taraf ekonomi, seria penjualan hasil
indusini yang dilakukan ke negara lain akan membawa devisa uniuk pembangunan

ekonomi negara atau membawa welfare serta memenubi butter. ™

Secara 1deal, diplomasi pertahanan  dapat dilakukan dengan
menggabungkan ketiga konsep terscbut yamtu dengan melakukan hubungan
diplomatik scperti pembangunan kondisi moral untuk saling mempercaval dan
pembangunan balance of bargaining power, yang merupakan dasar bagi
penghilangan mispersepsi antar akior dalam usaha pengembangan kekuatan
pertahanan yang dilakukan satu pihak, schingga pengembangan kapsbilitas
pertahanan dapat dilakukan babkan di support oleh aktor lain yang memuiliki
kepentingan mutual bagi peningkatan kekuatan pertabavan sate negara, serta
untok roewnjudkan penpembangan industri pertahanan untuk mendukung
peningkatan kapabilitas, independenst serts kemakmuran susly negara. {lihat
gambar 1.13

7 Paul R. Viotti dan Mark V. Kauppi, Iternational Relations and World Polities: Security,
Eranomy, ldonity, New Jersey: Prentice Hall, 1997, Hal 347

% Libat Robers Powell, “Guuns, Butter, and Anurchy”, dalam The dmerican Politica! Science
Review, Vol, ¥7, No. | (Mar, 1993}, hal. 115132,
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Gambar 1.1

Strategi Diplomasi Pertahanan

Confidence
Building
i : Measures
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Dengan melihat gambar diatas, dapat dikatakan bahwa keberhasilan
strategi diplomasi pertahanan suatu negara merupakan kolaborasi dari komponen
diplomasi, pertahanan, dan pembangunan. Namun secara parsial terdapat tiga

karakter utama dari diplolnasi periahanan suatu negara:

1. Defense diplomacy for Confidence Building Measures
2. Defense Diplomacy for defense capabilities
3. Diplomacy for Defense industry

Diplomacy for confidence building measure dilakukan untuk membangun
hubungan yang baik dengan negara-negara lain, yang utamanya dilakukan untuk
menurunkan ketegangan atau menghilangkan mispersepsi antar pihak dengan cara
saling terbuka dalam kebijakannya, transparansi dalam pengembangan kapabilitas
militernya sehingga anggapan bahwa apa yang dilakukan oleh suatu negara tidak
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dianggap sebagai ancaman bagi negara lain® Hal ini dilakukan karena dengan
meningkainyz hubungan yang Jebih baik dapat menurunkan probabilitas
terjadinya perang.” Diplomasi pertahanan yang dilakukan dalam fataran ini
biasanya dilakukan dengan melakukan berbagai security arrangement, baik dalam
hal pembangunan collective, cooperative, cormmon, comprehensive securily
maupun securily community. tujuan ulama yang dapat dicapar dan upaya
diplomasi int secara khusus untuk meningkatkan stabilitas keamanan diantara

negara.”!

Secarz lebih lanjut, penguatan diplomasi perizhanan dilakekan dalam
berbagai cara dan beroperasi dalam berbagai tingkatan, diantaranya:”

- Kerjasama militer dilakukan dalam bal peranan politik, yang merupakan
simbol dart keinginan untuk menciptakan kerjasama yang lebih luas,
membangun vasa saling percays, dan komitmen uniuk bekerjasama untuk
menghilangkan berbagai perbedaan.

- Diplomast pertahanan dapat dijadikan sebagai cara untuk membangun
persepsi kepentingan bersama,

- Kerjasama pertahanan digunaken untuk merubah mind-sets militer dari
negara mura.

- Kerjssama militer dapat digungkan untuk mendukung  perbaikan
periahanan dari negara mitra.

- Diplomasi pertahanan dapat mendorong kerjasama dalam bidang lainnya.

Pengembangan hubungan diplomasi yang baik dalam hal confidence

buifding measures akan menumbuhkan kondisi moral vang saling mempercayai

¥ Amitav Acharya, Constructing a Secwrity Community in South Fast Asia: ASEAN and the
Problem of Regional Power, New York: Routledge. 2001, Hal. 66

%0 Richard Ned Lebow, Coercion, Cooperation, and Ethics in International Relations, New York
Rouiledze. 2007 Hal. 342

* Ralf Bmmers, “Security Cooperation in Asia Pacific: Evolution of Concept and Practives™,
delam See Seng Tun dan Amitav Achargs (Bds). Op.Cit. hal 5

* Andrew Cottey dan Anthony Forster, “Chapter 1+ Strategic Bngagement: Defence Diplomacy as
a Means of Conflict Prevention”, dalam Adelphy Pupers, 44:365, New York: Routledge, 2004,
Hal 15-18

Universitas Indonesia

Aktifitas Diplomasi..., Idil Syawfi, FISIP Ul, 2009



16

antar pihak, Secara praktis, diplomasi pertahanan dalam tataran Confidence
Building Measures dilakukan dalam hal:

Kunjungzn kenegaraan

Dialog dan konsultasi

Saling tuker informasi strategis
Pembatasan kapabilitas pertahanan

Deklarast kerasama strategis

Wb e

Pertukaran perwira
Pendidikan militer
Kesepakatan hubungan baik
Latihan militer bersama

W W

Diplomacy for Defence capabilities, dilakukan dengan tujuan untuk
memperkuat  kapabilitas  pertahanan negara secara material.  Peningkatan
kapabilitas pertabapan dapat dilskukan daiam fataran internal dar cksternal
Khusus dalam tataran eksternal instrument diplomasi memainkan peranan penting
agar memungkinkan bagi sebuzh npegara uwntuk dapat melakukan pembelian
serdata bagl kepentingan pengembangan kekuatan pertahanannya dart negara
lain.*® Hal inf biasanya ditakukan negara-negara core untuk memperluas pengaruh
politknya dalam sistem internasional, pada sisi lain negara-negara periphery
melakukan ini untuk mengambil keuntungan untuk memperkuat kapabilitas
pertabananmya dengan menjalin hubungan strategis dengan negara-negara yang
dibutuhkan, >

Pada satu titik ckstrim diplomasi vang dilakukan dalam tataran diplomacy
Jor defence capabifities hanya mempakan bubungan antara pembeli vang
memiliki kepentingan untuk mengembangkan kekuatannya, serta penjual yang
memiliki kepentingan untuk mendapatkan insentif ckonomi dari bubungan jual
beli. Pada titik moderat, pihak-pihak yang terlibat mencoba untuk meonumbuhkan

¥ L ihat Ron Matthews, “Inroduction: "Managing the Revolutions™, dalam Ron Matthews dan
John Treddenick, Afmaning the Revolusion in Milinmry Affairs, New York: Palgrave MacMillan,
Hal 149,

* ibid
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hubungan saling menguntungkan, dimana saiu pithak memberikan bantuan unfuk

memperiuas pengaruh serta mendapatkan dukungan polittk dan pihak lan yang
membutubkan bantuan untuk pengembangan kekuatan periahanannya. Pada titik

¢kstrim  lainnya, dua negara balk negara core maupun periphery saling

mengikatkan dirl untuk saling menghormati dan melindungi kepentingan masing-

masing dalam sebuah hubungan yang terinstitusionalisasi dengan membentuk

aliansi,

Gambar 1.2

Hubungan Antar Negara dalam Diplomacy for Defense Capabilities

@aiiiance 3

e relationship
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SR« s mutual
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e
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£ seller
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Diplomast pertahanan dalam fataran ini dilakukan semata-mats untuk

memperkuat kapabilitas pertahanan dalam menghadapi ancaman potensial. Secara

umom usaha s dilekukan meladui

1. ussha-usaha kerjasams strategs dalam hal baniuan miltter,

2. pembelian alutsista, kredit ekspor,

3.

4. pemberian security umbrella baik yang dilakukan oleh negara core ke

pembangunan pangkalan milifer,

negara periphery waupun sebaliknya.

Karakter berikutnya adalah Diplomacy for defense industry yang

dipunakan untuk pembangunan maupun penguatan industri pertahanan suaiu

negara, Hal ini dapat menimbulkan efek independensi politik dan ekonomi serta
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menurunkan tingkat ketergantungan dalam hal pengadaan alutsista untuk
pengermbangan kapabilitas pertahanan, serta memberikan keuntungan ekonomi

bagi negara-negara yang terlibat kerjasama.”™

Pengembangan industri pertahanan suafu nepara menuwrut Timothy D.
Hoyt dapat diukur melahi hierarki produksi, tingkat pertama yattu negara yang
tidak memiliki teknologi dan tidak dapat mempergunakan seria mendapatkan
teknologi periahanan, tingkat kedua yaitu negara yang hanya dapat menggunakan
teknologi vang ada namun tidak memiliki kemampuan untuk melakukan proses
produksi, tingkatan ketiga vaitu négara yang menduplikasi dan merepoduksi
teknologl vang dimdliki namun tidak melekukan preses movasi dan adaptasi dari
teknologi tersebut, tingkat keempat yaitu negara yang memproduoksi serta
memiliki kemampuan uatuk mengadaptasi teknologi yang ada seswai dengan
kebutuhan keamanan dan pasar, dan tingkat kelima vaitu negara yang dapat
malakukan inovasi dalam teknolog terbary, dan menjadi produser dominan dalam

teknologi persenjataan tersebut,™

Sejalan dengan Hoyt, Bitzinger menawarkan konsep tangga produksi
industei pertahanan yang dibagi kedalam tujuh tingkat. Pertama, pemeliharaan
senjata secara lokal; kedua, pemasangan suku cadang impor berlisensi; ketiga,
pemasangan berlisensi dengan beberapa komponen produksi lokal; keempat,
produksi dan pemasangan berlisensi dengan pengembangan dan produksi bersama
senjate sederhana dengan mitra luar negeni; kelima, pengembangan-penelitian dan
produksi senjaia-senjata non canggmh serta produksi semjata canggih berlisensi;
keenam, pengembangan dan produksi bersama senjata canggih dengan mitra Juar
negeri; ketujuh, pengembangan dan produksi senjata canggih secara mandiri,”’

# Timothy I, How, Military Indusiry and Regiona Defense Policy: Indie, Ireq, Israel, New
York: Routledge. 2007, Hal -9

% ibid. Hal. 13
37 L ihat Richard Bitzinger, “Towards a Brave New Arnss Industry, Adelpfi Papers 356, London;
Routledpe, 2003, Hal, 1.8
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Gambar 1.3
Hierarkhi Industri Pertahanan
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Diplomasi pertahanan memainkan peranan penting dalam pengembangan

industri pertahanan suatu Negara. Tujuannya adalah meningkatkan kemampuan

indusiri periahanan, yang secara umium dilakukan dengan cara:

1.
2.

Ll

kerjasama strategis antar nepara dalam hal produksi senjata

kerjasama strategis antar Negara dalam pengembangan dan penelitian
senjata.

pembernan lisens,

investasi dalam industri pertahanan.

3. Transfer teknolog

Sehingga, dari penjelasan diatas dapat dikatakan balwa diplomasi

pertabanan memiliki cakupan vang cukwp luas, baik secara tujuan, maupun

aktifitasnya. Berikut ini merupakan identifikasi mengenai skiifitas dan diplomasi
pertahanan
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Gambar 1.4

Aktifitas Dipiomasi Pertahanan.
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Schingga, diplomast pertabanan tidak scmata mengutamiakan clemon
diplomasi. Namun secara ideal bersifat komprehensif dengan menggabunghkan
elemen diplomasi, pertahanan, dan indusirl, sehingga diplomasi pertabanan yang
dilakukan oleh Negara dapat memenuhi tujuan-tujuan pertzhanannya baik dalam
asepek diplomasi ity &émiiﬁ, serta aspek pertahanan dan industri.

1.4.2.2. Kelunaran/Tujuan Diplomasi Pertahanan

Megars merupakan akior ulama dalam hubungan intemasional, satu negara
dengan negara jainnya berimeraksi dalam sebush sistem imernasional melalui
diplomasi. Kegiatan ini merupekan saleh sstu instrumen yang digunakan oleh
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negara dalam memeouhi kepentingan nasionalnya. Secara konseptual terdapat tiga
hal utama yang dijadikan sebagail outpd dari diplomasi pertahanan, pertama
stabilitas keamanan regional, peningkatan kapabilitas pertehanan, dan
independensi pertahanan,

Stabilitas keamanan regional dapat dikatakan sebagai situasi dimana tidak
terdapat kemungkinan unfuk tegadinya perubahan mendadak dalam tafaran
hubungan antar Negarz di kawasan, sehingga segala kemungkinan dapat
diprediksikan. Dalam hal in!, nntuk mengukor stabilitas kawasan, dapat dilakukan
dengan melibat pola amity {(persahabatan) dan membandingkannyz dengan pola
enmily {permuschan) vyang terjadi dalam hubungan antar negara-negara di
kawasan. Amity dapat dikatakan sebagai hubungan yang melingkupi persahabatan
hingga ckspektasi untuk melindungi dan membenkan dukungan. Sedangkan pada
sisi Ininnya enmity merupakan hubungan antar Negara yvang dilingkupi rasa saling
curiga dan ketakutan, ™

Suatu kawasan dapat dikatakan stabil jika pola hubungan amify tinggi dan
pada pola hubungan ermity rendah. Sebaliknya jika pola hubungan amiity rendsh
dan pole hubungan ewmiry tinggl maka kawasan tersebuyt dapat ézka‘{akan tidak
stabil. Pada spektrum berikuinya, jika pola hubungan amify tinggi das pola
hubungan ersnify tinggl, dapat dikatakan kawasan tersebut moderately unstable,
karena walaupun hubungan amity tinggl namun dengan hubungan enmity juga
tinggi, kemungkinan terjadinya konflik masth dapat temadi, dam jika pols
hubungan amity dan enmify sama-sama rendah, dapat dikatakan kawasan tersebut
moderaiely stable, kondisi im tidak sepenuhnya stabil karena tingkat amity
rendah, narun peperangan febih memunpkinkan tidak terjadi karena kondisi
enmity diantara Negara-negara kawasan rendah

8 1ihat Barry Buzan, Peaple, State and Fear: An Agenda jor International Security Studies in the
Post-Lold War Era 2 Edition, New York: Harvester Wheatshea? Hal. 189-190
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Gambar 1.5
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Pada titik selanjutnya kapabilitas pertahanan secara umum mengenai
kemampuan milifer suate negara nntuk mencapai fujuan-tujuan periahanannya,
khususnya dalam masa perang.™ Kapabilitas pertahanan memungkinkan suatu
negara untuk mempertahankan dirinya dari segala ancaman baik dalam fataran
domestik maupun cksternal, dan pada saat vang sama memungkinkan negara
ersebul unluk memenubt kepentingan nasionaloya. Terdapat bga hal uiama yanyg
dapat diukur dari kapabilitas pertahanan seati negara yaitu struktur pertahanan
yaitu jumlah dan komposisi kekuatan bersenjata atau manpower suatu negara,
modernisast pertabanan vang menyangkut peralatan militer suatu negara atau
military equipment, serta keberlangsungan yang berkaitan dengan komitmen

politik negara dalam menyokong keberlangsungan pengembangan kekuatan

¥ US Mitivary Dictionary, Oxford University
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pertahanannya, hal ini dapat diukur dari alokasi anggaran pertahanan suatu

negara.®

Gambar 1.6
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Independensi pertahanan dapat ditingkatkan suatu Negara dengan
mengembangkan industri pertahanan. Dalam sistem internasional yang bersifat
anarkhi, Negara secara alamiah mencoba untuk meningkatkan kapabilitas
pertahanannya untuk dapat mempertahankan teritorinya secara penuh dari segala
ancaman potensial serta pemenuhan kepentingannya dalam sistem internasional.
Sehingga, Negara membutuhkan sumber-sumber persenjataan yang dapat
diandalkan dan dipercaya, sumber yang paling dapat diandalkan serta dipercaya

adalah sumber-sumber yang berasal dari dalam negeri.”'

Secara lebih spesifik pengembangan industri pertahanan dapat
meningkatkan independensi pertahanan karena beberapa hal. Pertama,
pengembangan industry pertahanan dapat menghindari kerentanan pembatasan
suplai senjata, dengan ketergantungan impor semjata dam Negara lain akan
membuat Negara rentan untuk menghadapi pemotongan suplai (supply cut-off),
embargo, sanksi, dan bentuk pembatasan lainnya. Kedua, pengembangan industri

% Lihat Ashley J. Tellis, Janice Bially, Christopher Layne, Melissa McPherson, Measuring
National Power in the Post Industrial Age, Santa Monica: Rand Corparation, 2001, hal. 133-176
¢! 0p.Cit Bitzinger. Hal. 12
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pertahapan dapat memperkuat independensi politik nasional untuk menghilangkan
kemungkinan memberikan konsesi kepada Negara penjual dalam isu-isu nasional
sepertl pelanggaran HAM, ierorisme, penyelundupan obat terlarang dan
sebagainya sesuai dengan kepentingan Negara penual. Ketiga, pengembangan
indusin pertahanan dapat meningkatkan nasionalisme, status dan prestise dalam
sistem  internasional, vang merupakan prasyarat bagi svatu Negara untuk
mendapatkan status kekuatan regional bahkan global &

Sehingga dapat dikatakan bahwa secara ideal kelnaran dari diplomasi
pertahanan  merupakan kondisi yeng memiliki tiga sumbu utama  yaitu
peningkatan  kapabilitas pertahanan suatt Negara yang dukuti  dengan
meningkatnya stabilitas regional serfa peningkatan independensi pertahanan.
Pencapaian strategic defense stability sangat tergantung kepada keberhasilan
diplomasi pertahanan yang dilakukan oleh suatu Nepara.

1.5, Metode Penelitian
1.5.1. Hipuotesis Penelitian

Usaha-usaha diplomasi yang dilakukan oleh Indonesia dengan
menempatkan diplomasi pertabanan sebagai instrumen strategi pertahanan vang
paling depan, membuat Indonesia secara aktif melakukan pembangunen
kerjasama strategis dengan negara-negara baik di kawasan, negara core di tingkat
global, serta negara-negara yang dapat discbut sebagai kekuatan menengah dalam
system infernasional. Namun usaha fersebut belum dapst memunculkan
peningkatan kapabilitas pertabanan, serta independensi perishanan. hal tersebut
jika disorcti menggunakan kerangka teori diatas, secara umum terdapat dua
hipotesis penelitian:

£ thid. bal. 18
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Hipotesis 1

“Karakter Diplomasi pertakanan Indoenesia adalah Dipfomacy for Confidence
Building Measures, dan belum secara efektif dilakukan dalam Diplomacy for
Defense Capability, dan Diplomacy for Defense Industry™

Hipotesis IT

“Keluaran Diplomasi Pertahanan Indonesia adalah Stabilitas Regional, dan
belum secara intensif dilakukan untuk tujuan peningkatan kapabilitas

pertahanan dan independensi pertahanan™
1.5.2 Metodologi Penelifian,

Delam penelitian ini objek yang akan diteliti adalah Diplomasi pertahanan
Indonesia, vang akan difokuskan kepada akiifitas yang dilakukan sejak
diferbitkannya buku pulih pertahanan pada tahun 2003 hingga pencrbitan buku
putih berikuinya pada tahun 2068,

Secars garis bjasaz penclitian-penelitian terdahulu mengenai diplomast
pertahanan menggunakan metodologi case studies, baik secara ¢ross case method
dengan mengambil lebih dan satu sample dan membandingkannva, serta dengan
singie case methods, yang menclaah mengenai kejadian dalam satu kasus. Khusus
dalam hal ini melode yang digunakan adalah single case study, dengan melihat
Indonesia schagal unit analisa ytama,

Penelitian ini bersifat deskriplif., vang berupava untuk menjelaskan
mengapa dengan aktifnya upaya diplomasi pertahanan vang dilakukan Indonesia,
tidak dapat meningkatkan kapabilitas pentzhanan dan menciptakan independensi

perfahanan Indonesia.

Jika melihat dimenst waktunya, penelitian ini akan mencobz untuk
membangun database untuk memetakan mengenal usaha diplomast pertahanan
yang dilakukan alch Indonesia dalam kyrun waktu lima tahun sejak tahan 2003-

2008, serta memetnkan pencapaian diplomasi pertahanan Indonesia.
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Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data memfokuskan
kepada penggunazn studi dokumen untuk membestuk dafa set mengennm
diplomasi pertahsnan Indonesis vang secars utama  dilakukan dengan
menggunakan media tracking, seria dokumen sekunder yang berisikan data-data
mengenai aspek-aspek pertahanan Indonesia, Sumber dats sekuncder yang akan
menjadi fokus dalam penelitian ini akan didapatkan melaiui literatur, buku, jurnal
nasional dan internasional, dokumen resmi dari instansi terkail, serta publikasi

media massa vang relevan.
1.53. Operasionalisasi Konsep

CGambar 1.7

Operasionalisasi Konsep

Biplomas]
Partahunan
-
£ ] : 2
Diplomasy fort  Diplomacyfort  |Diplomacy for Regional Defense Defense
CBM Dafense tndustry Stability Capability Independence
H .
b= high fevel et highievel e highlevsf §L P I Manpower Arms Sources,
Defense
| ddielevel (ST g M Pudger

lowlevel (Md fowlevel | jowlevel

Equipment

1.54. Sistematika Penulisen Penclitian

Bab It terdiri darl latar belakang masalak, perumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, hipotesa, metodologi
penclitian, dan sisternatika penelitian, Pado tinjavan pusteka akan dijelaskan

Universitas indonsesia

Aktifitas Diplomasi..., Idil Syawfi, FISIP Ul, 2009



28

mengenai Literatur-literatur vang membahas mengenat diplomasi pertahanan, pada
bagian Kerangka Teori, akan dijelaskan mengenai karakter diplomasi pertahanan
dan keluaran diplomasi pertahanar,

Rab II: Akan mometakan kegiatan diplomasi pertahanan Indoncsia 2003 hingga
2008 dan menganalisa karakter diplomast periahanan Indonesia.

Bab II: Akan memeiakan dan menganalisa mengenai keluaran dan diplomasi
pertahanan Indonesia 2003 hingga 2008

Bab IV: Meropakan penutup yang berisitkan kesimpulan penefifian dan
rekomendasi untuk penehiian selanjuinya.
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BABII
DIPLOMASI PERTAHANAN INDONESIA 2003-2008

Bagaimanakah aktifitas diplomasi pertabanan yang dilakukan Indonesia
sejak tahun 2003 hingga 20087, Apakah karakter diplomasi pertahanan Indonesia
sejak tahun 2003 hingga 20087. Diplomasi pertahanan merupakan instrumen
utamz  yang digunakan oleh Indonesia untuk mencapai  tujuan-tujuan
pertahanannya,’ hal ini dilakukan antara lain dengan tujuan untuk mencgakkan
kedaulatan Negara, menjaga keutuhan wilayah nasional, dan menjsga keselamatan
dan kehormatan bangsa.? Sejuk dikeluarkannya bukn putih pertahanan pada tahun
2003, Indonesia telah melakukan upaya diplomasi pertahanan secars aktf dalam
berbagal bentuK, dani sample yang didapat terdapat 88 aktifitas diplomasi
pertahanan vang dilakukan oleh Indonesia dalam kurun waktu 2003 hingga 2008,

Secara umnurn, diplomasi pertabanan Indonesia dilakukan sccara aktif pada
periade waktu 2003 hingpa 2008, dan dilakukan dalam 3 karakter dan kategori
utama diplomasi pertabanan yaitu dengan melakukan Defense Diplomacy for
Confidence Building Measures, Deferce Diplomacy for Defense Capability,
Defense Diptomacy jor Defense Industry. Dari penilaian vang dilakukan secan
kuantitas maupun kualitas titik utama karakter diplomasi periahanan Indonesia
adalah pada Defense Diplomacy for Confidence Building Measures.

2.1, Aktifitas Diplomasi Periahanan Fndonesia

Pada bagian imi akap dipaparkan mengenai diplomasi pertahanan yang
dilakukan oleh Indonesia seiak tahun 2003 bingga 2008. Secars keseluruhan
kegiatan diplomast periahanan yang dilakukan oleh Indoncsia 2003-2008
sebanyak 88 kegiatan. Pada tahun 2003 dilakukan sebanyak 8 kegiatan, tahun
2004 sebanyak 9 kegiatan, tahun 2005 sebanyak 20 kegiatan, tahun 2006
sehanyak 12 kegiatan, tahun 2007 sebanyak 23 kegiatan, dan tahun 2008
sebanyeak 16 kegiatan. Lihat tabel 2.1

! Lihat Departemnen Pertahanan Republik Indonesia, Buku Putih Pertabanan Indonesia 2008,
Jakarta: Drephun RY 2008 Hal 47

* Libat Departemen Pertabanan Republik Indonesia, Mempertahankan Tanak Air Menosuki Abad
21 $ukarte: Dephan RL 2003 Hal | 55,
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Tabel 2.1

Tabulasi Aktifitas Diplomasi Pertahanan Indonesia 2003-2008

1 o ml(k o Anril 2003 ‘ Brunei Saling kunjung a r pimpimr; -
Darussalam  angkatan bersenjata, latihan
bersama, dan pendidikan

2 rg Juli 2003 Prancis Kunjungan Dubes Prancis bary ;
kepada Menhan Indonesia
Prancis Perancis dan Indonesia
Kerigsams Pengamanan
oo il ’ Terorismetaut =~
4 g September 2002 Thatland €eria Sema Indonesia dag
Thailand Berantas
i e ieermian o .. Penyelundupan Senjata
5 23 Oktober 2003 Serbia indoresia Tandatangani
Perjanjian Bilateral dengan
oo TR Er DI e
Libya Panglima TNI: Libya Berjanji :
Bantu Indonesis :

6 13 November 2003

"7 17 November 2003 Ukraina  Ri-Ukraina Jafin Kerja Sama -
: industri Militer

. 8 19 Desember 2003  Singapura  Presiden Terima Wakil Perdana
| Menteri Singapura :
'8 30 Januari 2008 Kamboja  Indonesia Berikeo Bantuan
; Militar Rp 3,8 Milar ke

f Kamboja

.10 24 Februari 2004 Polandia Pemberian kredit ekspor

? bidang pertahanan 135 juta

e e dollarAS ~

September 2004 ASEAN Perternuan KSAD ASEAN-
agenula terorisme

. 42 24 November 2004  China  Indonesia Galang Kerjassma
; Mititer Dengan Ching

‘43 24 November 2004  Rusia  Indonesia Galang Kerlasama
) Militer Dangan Rusia
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L 14 6  Desember 2004  Australia  Australia Ingin Tingkatkan Karja |
§ Sama Pertzhanan dengan

% L ) ) o indonesia

R & g Desember 2004 Malaysia Patroli Terkoordinasi di Sefat

: fialake Diteruskan

16 2 Desember 2004  Amerika  TNIDan Angkatan Darat AS

: Serikat Bahas Pertukaran informasi

© 17 17  Desember 2004  Australia  Kerjasama TNIAL dengan Al-

Australia Terus Meningkat

i8 27 Januari 2005  KoreaUtara  Korea Utsra Tawarkan 5&:2;3*:3
: ‘ kepada Indonesia

1 4 lanuart 2005 Perandls i(er;asamapend{é;kaa melalui
: pertukarah Perwits

200 1z Maret 2005 Amerike  luwono Jelasken Posisi TNIke
; Serikat Kongres AS

"2l 18 Mei 2005  Belanda  indonesia Befi Korvet Belanda
22 30 Mei 2005  Vietnam  Rl-Vietnam Sepakat Perangi
5 Terocrisme

: 23 21 April 2005  Pakistan Pakistan Tawarkan Kerja Sama

: Pertahanan dengan Indonesia

;24 25 April 2005 China Joint Declaration between the

i Republiv of Indonesia and the
People’s Repubiic of Ching on
Strategiv Partnership. Ini
merupakan bentuk kerjasama
awal bagi RI-Cina yang meliputi
berbagai bidang termasuk
pertahanan dan keamanan,
Nantinya akan diikuti oleh
kerjasama bidang pertahanan
dan keamanan secara khusus

- S B “.Aﬁp-ril\ - 2005 Smgapum ' Militer Indonesia-S Smgapu;‘a
Pererat Kerjasama

i

256 Jum i 2005 _ ”J_e_péném- Jepang Kartm Kapal Berserqata
ke Selat Malzka
cz 14 Juni 2005 Rusia  Rusia Tawarkan Pesawat
' Amphibi Multiguna B-200

¢ 28 2 Juli 2005 Polandia Kerjasama bilateral dalam )
bidang pertahanan dan industri
S ...  bertabanan :
- 29 8 Judi 2005 China Kerjasama dalam bzdang

. percketan .
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30 28k 2005  Spanyel  PTDITandatangani Kontrak
; Senilai USS 45 luta :
'3 3 Agustus 2005  Australia  Australia BantuRp 3,8 Triliun |
! Perangi Kejahatan
; Trensnasional
' 37 29 Agustus 2005  Amerika  TNI-AS Gelar Latihan Militer |
Serikat Bersarna
“”zéé”"' 17 November 2005  India  Indonesia Jajaki Kerja Sama
Militer dengan Indla _
"': géw Mmigwwwwz*}‘:;;e;n@e;m wiz}égu mwsﬁpa:n?é_f_ - mi(er;asama ndast{z ?ertahanagv
35 75 November 3005 " Amerika | Pancabuten Embarge Miiter
: Serikat AS; pembukaan kembali
e e program IMET "
. 38 g Desember 2005 Yordania Yordania Tawarkan Pesawat F-
z S Bekas ke indonesia _
.37 8 Desembsr 2005  Amerka  KerjasamaTNIADdan
* Serikat Komando Pasifik Ameriia
Serikat

"38 23 Januari 2006  KoreaSelatan  Peningkatan kerjasama
:' pertahanan dari tingket esslon

il ke tingkat Menteri; industr
pertahanan (Pembuatan
... besawatiatihjenieKT-1)
38 19 Oktober 2006 KoreaSefatan  Produksi Korvet bersama

- A0 20 Maret 2006 Amerika ' Latihan Bersama &ngicataz} Laut !
: Serikat Ridan AS dilaut Sulawesi ;

dalam hal operasi maritim,
perencanaan medis,
komunikast, kemamauan
menembak, kemampuan
navigasi, komando dan
pengendalian aset untuk
mengembangkan prosedur
operasi standar sebelum
metakukan latihan gabungan

L e e e e S ... lapangan
41 340 Marat 2006 Malaysia UMNO Tawarkan Perawatan
Pasawat Tempur

42 217 Mei 2006 KoreaSelatan Rllajaki Produksi Rudal dengan
' I(orsel

Universitas indonesia

Aktifitas Diplomasi..., Idil Syawfi, FISIP Ul, 2009



L a5

Bl

.52

-

10 November 2006

v 1% Februar ZUQ?M o

6  Juni 2006 Amerika
Sertkat

2 uni 2006 Rusia

10 Oktober 2006  Prangs

“ 22 . ?siﬁvamber 2886

22 November 2006

Australia

Ceko

Singapura

22 Féhrl.iar'i i '_it_}{)?’

282 Feb-Mar 2007 .

13 Maret 2007
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2 Desember 20086 Rusia

'S Jamuari 2007 Prancis

14 januan | 2007 Amerika
Serikat

12 Februari 2007  Amerika
Serikat

13 'Wgefgmaﬁ Zﬂﬁ?m "i&mézika
Serikat

ngmar o

Malaysia

Singapura

jepang

; Tengah

33

* Peningkatan Kapabilitas Militer -

Indoneasia dalam hal
Transportasi dan iogistik

Kradit ﬁkspw Ba;{pen_gadaan
siutsista

Pembelian Panser Akan
Gisepakati Harl ini

Indonesta Dan Australia

Sepakat Perbaiki Hubungan
Bilateral

 pertukatan informasi, :
pertukaran perwira, pertukaran -

tenags ahli, pengadaan
alutsista

Thil AU Kérja Sama Déngah :
Singapura Untuk Atasi Lamanya |
Pengadaan :

" Perlindungan intelektual dalarm

keriasama toknik militer

 Pendidikan, latihan bersama,

gan siuisists

Mini Secuni’f} 1‘5&:.1%33 A
indenesia Pasca Ermpargo

Polm Sulawem Utara dan

Ameriga Latikan Menurmpas
_ __?emns
Presiden Bertermu ?aﬁghma

Arnerika Bahus Konflik Timur

indenesia Tawarkan i(er;asama ',
Wtiilter pada Myanmar

Presiden Harapkan Kerja Sama
Lebit Erat Dengan Malaysia

Kesepakatan meningkatkan

kerjasame kawasan dengan
fatihan bersama kedua

_ angkatan bersenjsta Q

Infarmasi dan ide kemzhteran
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58 2829  Maret
<o T
e TR MMgﬁkﬁmﬁ,mﬂ
f'éi'“""z7 “””“ﬁpﬁl
;vsi ey
63 5 Juni
g'éh 7 Juni
85 11 14  luni
- 24w
YT e
f'és"“ 23 Agustus
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2007

208¥7

2007

" Thailand
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2007

2007

2007

2067
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2007

2007

" Selandia Baru

3é[arusié :

“Jepang
India

Auszraiza

 Vietnam

Jerman

‘ Ker_fasama Produksi Korvet

Singapuré-m

Tentara Nasional Indonesia

{TN1} dan Angkatan Bersenjata
Thailand {Royal Thai Armed "
Forced/RTAF]) sepakat untuk
membentuk komite tingkat
tinggt kerja sama militer :
{Thailand-Indonesia High Level
pifitary Committee {TIHIMO)
Indonesia-italia Tandatangant
Kerjasama Bidang ?értafzanan

indonesia dan Hakla

Perjannart Ekstramsr, ?erjaqk an
kerjasama pertahanan {Defend
Cooperation Agreement), dan |
Perjanijan kerjasama antara

TNI dan Angkatan Bersenjata
Singapura tentang daerah

latihan mifiter di indonesia.
Kerjasama perta‘nanan dan
pertukaran perwzra

F ?éralatan Militer

indcnesiadeaang Gelar Latihan
Atasi Perompak :

Komite Xer}asaiﬁé Pertahanan

Gabungan {1DCC) ndonesia
_dan india

41 i(egza‘zan i(er;asama yang
terkzit dengan kontra
terorisme dan intelijen,
keamanan maritim, pasukan
penjaga perdamatan (PKO),
penanggulangan bencana dan |
bantuan kemanusizan, serta ;
manajgmen pertahanan

H

 Pertukaran kunjungan

petatihan anti terorisme dan
trans naﬂanaf crimes

Pertukaran mformasi latihan

bersama, dan perbaikan kapal
salam
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tyn

5  September 2007

21 September 2007

8 November 2007

14

Desember 2007

Rusia

Rusia

o

 Malaysia

35

* Rusia Kucurkan Rp 9,4 Triliun

untuk Militer Indonesia
Keria sama pendidikan dan
pelatthan untuk opzrasional

pemeliharaan slat vlams E
sistemn pertabianan {plutsiste] ¢
bagi personel TN :

" Produksi bersama industri
pertahanan, dan pertukaran

__perwira

Polisi Indonesia-Malaysia Kerja |
Sama Atasi Kejahatan ;
Perbatasan
Pembangunan Radar
Surveillance di Selat malaka

Produksi bersama dan
pembiavaan industrd senlata,
yang nantinya jugs aksn .
dipasarkan kembafl untuk '
memenuhi kebutuhan TR

Lormbok Treoty: Kerangka :
kerjasama pertahanan Republik .
Indonesia-Australia

Kunjungan Menhan AS,
Indonesiz memesan 6 upit F16
untuk 3 tabun ke depan dan

_ perbalkan 4 FIB AU

' 73 8 anuari 2008  Amerika
Serikat
‘74 16  lanuari 2008  China
ce T T kobruan 2008 Australia
6 25 Februari 2008 Amerika
: Serikat
"7 1 Maret 2008 Australis
;“75 C 47 Maret | 2008 Afrika Selatan
29 24 april | 2008 wngeris
80 @ CApril 2008 Timor Leste
‘81 30 CMei | 2008 Amerika
Serikat
12 Juli 2008 Brasil
18  September 008 Australia

Tindak lanjut Lombok Treaty

‘Kerjasama Strategls

* Peningkatan Kerjasama Militer, -

pendidikan, pelatihan,

kunjungan perwira, industri

pertahanan

Kerjasama Pendidikan Militer

Iién_i‘ng.i-(aién. K&rj‘as'a‘n‘rma

Bilatera!

Pendidikan, kan;vng&m ‘fsen;z?r_é

militer, industrl pertzshanan

Ri-Australia Sepakati Keris
Sama industrs Pertahanan
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B4 19 Okivber 2008  Belanda  Kerjasama lndustri pertahanan |
produksi corvette
.85 21  Oktober 2008  Belanda  Peningkatan kerjusarna dalam
{ : ha alutsista, pendidikan, dan

‘ periukaran perwira

8 12 November 2008  Malaysia  Indonesia-Malaysia Gelar
{atihan Udara Bersams

87 17 November 2008  Australla  Latihan Perang TNI AL dan

: Royal Australian NAVY di laut
D UR o Twmor

- 88 11 Desember 2008 Malaysia Peningkatan Kerjasama

keamanan perbaotasan

2.1.1. Diplomasi Pertahanan Indonesia 2003

Pada tahun 2003, Indonesia tercatat melakukan delapan aktifitas diplomasi
pertahanan yang dilakukan dalam 3 karakier utama, yaitu Defense Diplomacy for
Confidence Building Measure, Defence Diplomacy for Defense Capubility,
Defense Diplomacy for Defense Industry. Dalam hal Confidence Building
Measures dilakukan dalam 7 kegialan, dan 1 kegiatan dalam hal Defense Industry,
sedangkan dalam hal Defense Capabifity ndak terdapat kegiatan pada tahun 2003

Confidence building measwres dilgkukan dengan Brunei Darussalam,
dengan kunjungan Menteri Pendidikan Kerajaan Brunei Darussalam kepada
Mentert Pertahanan Indonesia pada 10 April 2003, unfuk peningkatan hubungan
dan kerjasama di bidang pertahanan antara pemerintah Brunei Darussalam dan
Indonesia, yang ditandai dengan penandatanganan MoU antara kedua negara.’
Kegiatan berikutnya adalah kunjungan Duta Besar Prancis untuk Indonesia yang
bara dilantik pada saat itu, Renaud Vignal kepada Menteri Pertahanan Indonesia
Mator Abdul Dyalil pada 2 Juli 2003, dengan tujuan memperkust komitmen untouk
meningkatkan kerjasama bilatera]l antara Indonesia dan Prancis dalam bidang

% 4 that Biro Humas Setjen Dephan R, RL-Brunei Tanda Tangani Mot) Pertahaan, diunduh dari
hitp:ffwww dephan goidimadules,
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pertahanan.’ Kegiatan berikutnya adalah Kunjungan Panglima Angkatan Laut
Peraneis untuk Samudera Hindia Laksamanz Muda Wilmoi Rowsel kepada
Mentert Pertshanan Indonesia pada 12 Agustus 2003, yang dimaksudkan untuk
meningkatkan Kerasama antara Indonesia dan Perancis dalam pengamanan
Samudera Hindia dad gangguan terorisme’ Kegiatan berikutnya adalah
kerjasama antara Indonesia dan Thailand untuk memberantas penyelundupan
senjata yang disepakati pada 9 September 2003.° Kegiatan selanjutnya adalah
peningkatan ketjasama anfara Indonesia dan Serbia dalam bidang militer, dalam
kunjungan Menteri Luar Negeri Serbia dan Montenegro Goran Svilanovic ke
Indonesia pada 23 Oktober 20037 Kegiatan berikutnya adalah komitmen Libya
untuk membantu Indonesia dengan rencana untuk mengirimkan beberapa
Instruktur perang Libya yang pemah melatth anggota GAM, dalam pertemuan
antara Panglima TNI Jenderal Endriartono Sutarto dengan pejabat Libya pada 11
November 2003, untuk menyelesaikan permasalahan Gerakan Aceh Merdeka di
Acch® Kegistan selanjutnya adalah Kunjungan dari Wakil Perdana Menteri
Singapura Tony Tan kepada Preciden Indonesia Megawati Sukarno Putri pada 19
Dessmber 2003 untuk peningkatan hubungan baik, serta peningkatan keriasama
dalam bidang pertahanan dan keamanan antara Singapura dan Indonesia.”

Dalam hal defense indusiry, kegiatan satu-satunya yang dilakukan pada
tahun 2003 adalah jalinan kerjasama Industei militer antara Indonesia dan Ukraina
pada 17 November 2003, kerjasama ini ditjukan untuk melakukan produksi
bersama antara Indonesta dam Ukraina dalane hal perslatan militer dengan

* Likat Indra Darmawan, Dubes Perancis Tenni Maiori, diundoh dani

bty tempaintecsktif condhe/ng sional/ 2003407702 /brk, 20030762-40,1d. htm!

* Litat Agriceli, Perancis dan Indonesia Kerjasama Pengamanan Terorisme Lan, diunduh dari
hittp:Awwery terapainterakiiFecom/he/ nagional Z2003/087/1 2brk 200308 L 2.03 1d. biml

* Lihat Priandono Kusumo, Kerjasama Frdonesie dan Thailand Berantas Peryehordupory Senjota,
divaduh dari hispemmo co id/bafnasional/ 2003/09/0%/brk, 20030809- 13 id htmi

? Libat Poernomo G. Ridho, Indonesia Temdertarngeeti Perjangion Bilaterad dengan Serfia, diunduh
dari bitpedwww fempolnteraktif convhe/nasional/2003/19/23/brk 2003 1623-30,3d himi
¥ Lihat Yandhrie Arvian, Panglima TNI: Likyat Rerjayi Bentu Indonesta, dinndub dari
httpefivewry spo.co iddbo/nasiong V20001 1/ Pk 2003118113604 biml

? Lihat Deddy Siriaga, Presiden Terima Wakil Perdana Menteri Singapura, dunduh dari

hitg:Hfemps oo kVhe/nasional/ 2003712/ Sk 005 1216.22 id Jaml
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memanfagtkan teknologl yang dimilki oleh Ukraina, untuk mengembangkan
industri pertshanan Indonesia.'

Schingpa dapat dikatakan bahwa pada tahun 2003, titik tolak utama dalam
diplomasi pertabanan Indonesia adalah dalam hal Confidence Building Measures,
dengan perbandingan 6 kegiatan, berbanding Defense Indwstry 1 kegiatan, dan
Defenve Capability 0. Lihat grafik 2.1

Grafik2. 1
Diplomasi Pertahanan Indonesia 2003

a

O o M W R oy oW

CHKA Defense Capability Defense Industry

@ Defense Diplomacy Indonesia 2003

2.1.2 Diplomasi Pertahanan Indonesia 2604

Pada tabun 2004 terdapat 8 kepiatan diplomasi yang dilskukan Indonesia.
Dari 8 kegiatan tersebut € diantaranya dilakukan dalam kerangka diplomast
pertahanan untuk confidence building measures, 2 kegiatan lainnya dilakukan
dalam kerangka Diplomasi pertahanan untuk defense capabifity, sedangkan antuk
defense indusiry idak terdapat kegiatan pada {ahun int.

Datam  kerangka confidence building mecsures, kegiatan perfama
dilakukan pada 30 Januari 2004 dengan pemberian bantuan milifer senilai Rp 3.8

® Ltimi ?eem:}mi} {}cazka chi}za }’Zf {&z’wm _{afm Xega Sama I:;df:sz’n Afiliter
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Miliar dari Indonesia kepada Kamboja, yang dilakukan sebagai bukti nyata dari
kerjasama dan konsep komunitas keamanan ASEAN yang digagas Indonesia
melalui perjanjian pertahanan dan keamanan.'' Kegiatan berikutnya pada 2
Presember 2004 dilakukan perfemuan antara TNI dan Angkatan Darat Amerika
Serikat untuk Kawasan Pasifik, yang membahas mengenai pertukaran informasi
antara TNI dan Angkatan darat Amerika Serikat di Kawasan Pasifik.”* Kegiatan
bertkuitnya pada 6 Desember 2004, dilakukan pertemuan antars Menteri Lugr
Negeri Australia Alexander Downer dengan Menteri Pertahanan Indonesia
Juwono Sudarsono, membabas peningkatan hubungan baik dan kerjasama
pertahanan antara Indomesia den Australia Kepiatan berikuinya pada 9
Desember 2004 pertemuan antara Panglima TN Jenderal Endriartono Sutarto dan
Menteri Pertahanan Malaysia Sri Mohamad najib bin Tun Saji Abdul Razak
dengan kescpakatan untuk melaksanakan patroh terkoordinasi di perairan Selat
Maulaka.'® Kegiatan selanjutnya pada 17 Desember 2004, perfemuan antara
Panglima TNI dengan Menteri Pertahanan Australiz Robert Hill, membahas
kerjasama pertahanan antara Indonesia dan Australia dalam hal penjagaan wilayah
perbatasan kedua Negara,

Dalam kerangka defense capabifity aktifitas diplemasi pertahanan
dilakukan dalam 2 kegiatan. Pertama, pada 25 Februan 2004 dalam kunjungan
Menteri Perfahanan Polandia HE Jerzy Szmajdzinskt ke Departernen Perfahanan
Indonesia menawarkan kiedit ckspor sebesar USS 135 juta untuk pengadaan
alutsista kepada Indonesia'® Kedua, pada 24 November 2004, indonesia

¥ Likat Poernomo Gontha Ridho, Indonesia Berikan Bantuan militer Rp 3.8 Miljar ke Kemboja,
divnduh dari hitp/eww tempo.co.itd/he/nasional/ 2004/0 1 30/brk 200401 30-22 1d hitml

1% 1 ihat Sunariah, 7T dan Anghaian Derat AS Bahos Pertukaran Informasi, divoduh dari
hlpfenve tempe.co id/hefnasional /200471 163 Ak 2004120774 id him]

Y Lihat Sunariab, 4usteafia Ingin Tingkathen KRerja Sama Perrahonan Denger idonesta, diundub
dart bitg/Afwww lempeinterakiif conyhu/nastonal/Z004/1 27067k, 20041 206-70,1d lun)

' Lihat Surariab, Patroli Terkoordinasi d Selat Malaka Diterushan, dhanduh dast

hiln Awwny tempo.co.id/he/nasional/ 20047 12008k AWN41200-68 1d heml

' Lihat Sunariah, Kerjasama TNI-AL dengan Al-Australia Terus Meninghat, Sunduh dari

hitp e tempoinieraldif com/he/nasinnalf 2004/ 1 1 Tbrk 200412 1 700 id htd

¥ 1ihat Yandhrie Arvian, Polandia Tawarkan Kredit Ehspor USS 135 Juta, Diunduh dari

htin Hwww tempointeraktif comhu/nasions|/2604/02/28/brk 20040622 5-3 1 id. himl

Universitas indonesia

Aktifitas Diplomasi..., Idil Syawfi, FISIP Ul, 2009



40

menyatakan untuk menggalang kerjasama militer dengan Rusia dan Cina dalam

hal teknik dan peralatan militer."”

Dari paparan diatas, kegiatan diplomasi pertahanan Indonesia pada tahun
2004, difokuskan dalam tataran confidence building measures dengan 6 kegiatan,
tingkat berikutnya adalah dalam tataran defense capability dengan 2 kegiatan,
sedangkan tataran defense industry tidak terdapat kegiatan pada tahun 2004. Lihat
grafik 2.2

Grafik 2.2

Diplomasi Pertahanan Indonesia 2004

0

CBM Defense Capability Defense industry

& Defense Diplomacy Indonesia 2004

2.1.3. Diplomasi Pertahanan Indonesia 2005

Pada tahun 2005 terjadi peningkatan kegiatan diplomasi pertahanan
Indonesia, pada tahun ini diplomasi pertahanan dilakukan dalam dalam 20
kegiatan. Kegiatan ini antara lain 10 kegiatan yang berkarakter confidence
building measures, 6 kegiatan yang berkarakter peningkatan kapabilitas
pertahanan, dan 4 kegiatan yang ditujukan untuk industri pertahanan.

Dalam tataran confidence building measures, pertama pada 3 Januan 2005
dalam kunjungan antara Panglima TNI Marsekal Djoko Suyanto dengan Dirjen

V7 Lihat Sunariah, /ndonesia Galang Kerjasama Militer dengan Rusia dan Cina, diunduh dari
htip:/Awww.tempo.co.id/hufnasional/2004/1 1/24/brk 20041 124-63.id.himl
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Kebijakan dan Strategis Departemen Periahanan Prancis sepakat  untuk
mempererat kerjasama pertahanan antara Indonesia dan Prancis.'® Kedua, Menteri
Pertahanan Indonesia melakukan kunjungan ke Kongres Amerika Serikat dengan
agenda menyelaskan perkembangan terakhir Indonesia dalam bidang pertahanan
dan keamanan di Kongres Amerika Serikat'” Ketiga, pada 30 Mei 2005,
pertemuan antars Presiden Indonesia Susilo Bambang Yudhoyono dan Presiden
Vietnam Tran Duc Luong menyepakali kenasama antara kedua Nepara dalam
melawan terorisme dan kejahatan Internasional® Keempat, dalam kunjungan
Presiden Pakistan Pervez Musharraf ke Indonesia disepakati penggalangan
kerjasama antara kedua Negara dalam bidang pertahanan.™ Pada 25 April 2005,
Pemenntahk Indonesia dan Pemerinmtah China menandatangant Joow Decloration
between the Republic of Indonesia and the People's Republic of China on
Strategic Partnership oleh kedua kepala Negara, yang bertujuan mempererat
hubungan bilateral diantara kedua Negara dalam berbagai bidang termasuk bidang
pertahanan dan keamanan yang ditujukan untuk meningkatkan confidence dan
mutual trust antara kedua Negara® Keenam, pada 27 April 2005, dalam
periemuan Combined Annual Report Mecting TNI dan Singopore Armed Forces
sepakat untuk meninghkatkan kerjasama nulifer kedva Negara dalam pengamanan
Selat Maleka,” Ketujuh, pada 6 Juni 2005, Jepang mengirimkan Yashima, kapal
yang dilengkapi persenjataan regular ke kawasan Selat Malaka untuk membantu
Indonesia dalam memerangi perompak of kawasan Selat Malaka™ Kedelapan,
pada 29 Agustus 2008 TNI bersama US Puacific Command, menggeler latthan

¥ ihat RI-Perancis Pererat Kerja Sama Periahanar, dondah dari
htip:Fow palitikin ia.convreadbead phn?id=)1260
¥ Lihat Sunariah, Jwwono Jelaskan Posisi FNI ke Kongres AS, diunduh dari
hupffwww tempe co.d/he/nasional /2005/G3/1 2/bri, 200503 12- 14,id himl
* Lihat Ri-Vietnan Sepakat Perangi Terarisme, diundub dari
hutndivear tetipo oo id ey nasionald2008/05 03 07brk 20050530-61690 id. hiend
1 Libat Sunariah, Pakistar Tawarkan Kerja Sang Pertabuanon dengan Indowesia, diundub dari
hitptempo.og iholnasion/2005/04/2 1brk 2003047115 id himi
Litat Hybungen Indovesia Ching, diunduh dan
hitgHarany indonesisnembussy-china orplidirelations himl
4 Lihat Agus Supriyanto, Mifiler Indonesia-Singapura Pererat Kerjasama diundub dard
hitp s tempointerak il com/hg/nasional/20058/04/2 7/brk 20050427-3 1id hemi
“ Lihat Jepang Kirim kaped Bersenjatan ke Selat Malaka, diunduh dari
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operasi militer bersama di perairan Tanjung Priok, yang dilakukan untuk
meningkatkan kemampuan personel TNI, dan membangun hubungan baik antara
militer Indonesia dan Amerika Serikat.?® Kesembilan, dalam kunjungan Presiden
Indonesia ke India pada November 2005, menjajaki kerjasama militer dengan
India untuk selanjutnya dikembangkan dalam hal-hal yang operasional *®
Kesepuluh, pada 23 November 2005, Pemerintah Amerika Serikat mengumumkan
pencabutan embargo militer untuk Indonesia, dan berencana menyediakan
bantuan militer dan modemnisasi militer Indonesia.”’ Kesebelas, setelah dicabutnya
embargo militer oleh Amerika Senkat, TNI dan Angkatan Bersenjata Amerika
Serikat melakukan kerjasama untuk rehabilitasi bencana gempa bumi di Nias
Selatan ™

Dalam tataran defense capability dilakukan dalam 5 kegiatan. Pertama
pada 27 Januari 2008, kunjungan Wakil Menteri Pertahanan Korea Utara Kim
Chot Min kepada Menteri Pertahanan Indonesia menawarkan pembelian senjata
diantaranya kapal selam dan radar.”® Kedua, pada 18 Mei 2005, Pemerintah
Indonesia melakukan pembelian kapal korvet kelas Sigma dari Belanda, yang
merupakan hasil pertemuan antara Menteri Pertahanan Indonesia dengan Menteri
Pertahanan Belanda Henricus Gregorius Joseph.*® Ketiga, pada 14 Juni 2005,
Rusia menawarkan Pesawat Amphibi Multiguna B-200 kepada Indonesia.’
Keempat, pada 3 Agustus 2005, Australia memberikan bantuan senilai US$ 38

Juta unfuk pemberantasan kejahatan transnasional serta pembangunan sekolah dan

33 Lihat Sunariah, TNI-AS Gelar Latihan Bersama, diunduh dari

http:Hwww tempe.co.id/hg/nasional /22005/08/29/brk,20050829-65879,id. html

%8 Lihat Budiriza, Indonesia Jajaki Kerja sama Militer dengan India, diunduh dari
http-/fwerw tempointeraktif. com/hg/nasional/2005/11/1 7/brk,20051 1 17-69309,id.htm]

¥ Lihat Amerika Serikat Cabut Embargo Militer Atas Indonesia, diunduh dari

http:/Awww. tempo.co.id/he/nasional/2005/1 1/23/brk, 2005 1123-69573.id. himl

% Lihat Bantu Rehabilitasi Nias, US Pacom Kerjasama Dengan TNI, diunduh dart
http/foww, detiknews.comfread/2005/12/08/013145/494258/10/bantu-rehabiliiasi-nias-us-pacom-
kerjasama-dengan-tni .

* Lihat Sunariah, Korea Utara Tawarkan Senjata kepada Indonesia, diunduh dari
http:/Avway.tempointeraklif com/he/nasional/2005/01/27/brk, 20050127-55,id. html

U1 ihat Sunariah, IndonesiaBeli Korvet Belanda, diunduh dari

hitp://arww. tempo.co.id/hg/nasional/2005/05/18/brk, 200505 18-6 1201 id htnl

L jhat Agus Supriyanto, Rusia Tawarkan Pesawat Amphibi Multiguna B-200, diunduh dari
http:/Aawnv.tempo.co.id/hg/nasional/2005/06/14/brk, 200506 14-62469.id. htm]
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pusat antiteror di Indonesiz > Kelima, pada § Desember 2005, Yordania tawarkan
hibah pesawat F-3 dan beberapa kendaraan tempur kepada TNI Angkatan Udara
dan Angkatan Darat,”

Dalam twtaran defense indusiry, pada 2 Juh 2005, pertemuan antara
Presiden Indonesia dengan Perdana Menteri Polandia Marek Belka, membahas
mengenai kerjasama industn pertzhanan kedua Negara untuk melakukan produksi
bersama, pengadaan persenjataan dan transfer teknologi.” Kedua, pada Juli 2005,
Indonesia dan China menandatangani Mol untuk bekerjasama dalam bidang
peroketan. 7 ketiga, pade 28 Juli 2008, PT Dirgantara Indonesia menandatangani
Kontrak kerjasama dengan CASA Spanyol senilai USS 45 Juls untuk pembuatan
komponen pesawat C-295™ Keempat, pada 18 November 2005, dalam lawatan
Menteri  Pertahanan Spanyel ke Indonesia, menandatangani Mol untuk
mengintensifkarn kerjasama dalam Industri pertahanan daiam hal pesawat terbang,
industri kapal, dan pesawat tempur.”

Dan paparan diatas dapat dikatakan bahwa terdapat peningkatan aktifitas
diplomasi pertahanan pada tahon 2005, menjadi 20 kegiatan. Pada tahun i fokus
utama tetap confidence bullding measwres yaitu dengan 10 kegiatan, defense
capability menempati tempat kedua denpan 6 keglatan, dan defense industry
menempati tempat ketiga dengan 4 kegiatan, Libat grafik 2.3

% Likat Sohicin, Australic Bantu Rp 3.8 Triliun Perungi Kejahatan Tronsnasionad, diundul dani
WA temipo oo id/lie/nesional/ 20050803 Ak 20030803-54803 Jd. himi
*3 Liat Fanny Febiana, Yordania Tawarkan Pesawat -3 Bekas ke Indonesia, diunduh dari
et www tempo co idPhe/nasional/2005/12/08/rk 2005 1708-7030% id him)
Y Lihat fndonesia-Polandin Sepakat Perangi Kejahaten Transnasional, diunduh das
o Hwavw suarakgrve-online comfnews himi%id=11 3603
#¥1 ihat Kedutaan Besar Republik Indonesia Beljing, Huboigan Indonesia Chine, dundah dan
g Awww. indonesiangmbassyr-ching orgidfelations ml
* {.ihat Angelus Tito Sianipar, PT DY Tandalangani Kontrak Senitai USS 45 Jute, dundoh dad
http fwww tempo ¢0.1d/he/ekbis/2003/07/28 vk 20030728-64544,1d htmi
¥ Libat RI-Spanyol Kerjasoma Pertakanan | dunduh dari
http: Fwwnw deliknews conyread/2005/11/18/1 1481 3/480969/1 9/n-spanyol-keria-sama-pertahanan
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Grafik 2.3
Diplomasi Pertabanan Indonesia 2005

CBM Defense Capability Defense industry

W Defense Diplomacy Indonesia 2005

2.1.4, Diplomasi Pertahanan Indonesia 2806

Pada tahan 2006, Indonesia melakukan 11 kegiatan diplomast pertabanan,
dalam tataran confidence building measures hal i dilakukan perfama pada 23
Januard 2006 dalam perternuan anfara Menteri Pertahanan Korea Selatan dan
Menteri Pertshansn Korez Selatsn Yoon Kwang-Ung, unfuk meningkatkan
tingkat komite kerjasama i bideng pertahanan antara kedua Negara darl tim
teknis vang terbates pada tingkat eselon I menjadi tingkat Menteri dan
Pemerintah.”® Kedua, pada 21 Maret 2003, Angkatan Laut Indonesia dan
Angkatar Laut Amerika Serikat melakukan latthan bersama di laut Sulawesi yang
dinamakan Joint Combined Exercise for Training® Ketiga, pada & Juni 2006,
dalam kunjungan Menteri Pertahanan Amerika Serikat Donald Runsfeld ke

Indonesia, membahas berbagai isu pertahanan termuasuk membangun kembali

7% Libat Fanny Febiana, domesia Tingkatkan Kerja Same Militer dengan Korea Selatan, diunduk
dari hip:Harsr terono co idhafnneionsl/2006/0 17235k, 200601 23-72773 id him)

5 I;lhai Avgiwfw: ;ﬁax{f AS RJ laﬂ}m» RBersamna i Lest Sulawesi, diunduh dari

hitr ] ()

J330035/562365M1 Ofanakatan-laut-as-7i-latihan.

bemama-dzdaui«gjiawesl -
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hubungan militer kedua Negara agar lebih erat*® Keempat, pada 11 November
2006, Indonesia dan Australia sepekat untuk menandatangani Framework of
Security Agreement di Lombok Nusa Tenggara Barat, yang ditujukan untuk
menjadi prinsip-prinsip untuk memperkuat kembali hubungan bilateral kedua
Negara " f‘;ﬁiim pada 21 November 2006, Indonesia dan Republik Ceska
menandatangani kerjasama di bidang pertahanan, dalam hal pertukaran informasi,
pertukaran perwira, dan pertukaran tenaga ahli antara kedua Negara,” Keenam,
pada 2 Desember 2006, Pemerintah Indonesia dalam kunjungannya ke Rusia
menandatangant 7 Nota kesepakatan, beberapa diantaranya dalam fial pertahanan,
diantaranva perlindungan  intelektusl  kerjasama  tekmik  muliter, seria
implementaasi bantuan militer Rasia-Indonesia 2006-2010.°

Dalam hal kapabilitas pertahanan, pada 30 maret 2006, Kunjungan Dato’
Tzudin Ishak, Chief UMNO Youth Division, Malaysia menawarkan kerjasama di
bidang perawatan pesawat tempur khususnya Sukhoi untuk Indonesia.* Kedua,
Pada 29 Jumi 2006, Pemerintah Indonesia dan Rusia menandatangani MoU
tentang komitmen pengadaan alutsista bagi TNI dan kredit ekspor.” Ketiga, Pada
5 Oktober 2008, Indonesia dan Prancis menvepakati pembelian Panser oleh
Indonesia untuk digunakan pasukan perdamaian ke Lebanon,™ Keempat, pada 22
November 2006, Indonesia dan Singapura sepakat bekerjasama dalam hal

*® Lihat Runngfokd Bertemu Mewhan Rebas Isu Pertabanan | dionduh dar

isweperiahanan
% Likat Setlaningtyss, /ndonesia dan Anstralio Sepekat Perbaiki Hubungan Bilateral, Sunduh

*2 Lihat Indpnesia dan Ceko Kerjasoma Pengadoan Percdaran TNT, diundub dari

hup:fwvw detiknews com/read/2006/1 172171 92325/7 10069/ 1 0/indonesia- calio-kerjasama-
pengadaan-peralatan-ini

* Lihat Laporan dari Rusia: RI-Rusia Teken 7 Kesepakatan , divnduh dari

hltp ey detiknews comitead/3006/1 2/82/0 109577 15253/ 1 Ofri-rusia-teken-T-kesepakaian
% Lihat Olivia Sinaga, IMNO Tawarkon Peravwaian Pesawar Tempur, diundeh dari

hitp ey demps . coid/hp/nasionalf2006/03/ 30 ok, 20060330-7 5680, id html

43 Lihat BE-Busier Token Moll Alutsisia, dundah dani

 Linat RI-Pranis Sepakati harga Ponser VAB Bp 3.83 M7Un#t, diundub dart
adp v detiooows comiread/ 200671070541 23 73 /68268 7/ 10/ -prancis-sepekati-baros-panser-
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pengadaan suku cadang pesawat militer, dengan tujuan untuk mengatasi lamanya
pengadaan suku cadang dari Negara lain,”

Dalam hal defense indusiry, pada 21 Mei 2006, Indonesia menjajaki
kemungkman melakokan kerjasama di bidang Industri pertahanan dengan Korea
Selatan, khosusnya produksi senjata ringan, kendaraan taktis militer, kapal patrol
hingga pelury kendali.”™ Kedua, pada oktober 2006, PT. PAL Indonesia bersama
dengan perusahaan Korea Selatan Daewoo International Company melakukan
produksi bersama kapal Landing Platform Dock, untuk dipergunakan oleh TNL*

Dari paparan diatas dipat disimpulkan babhwa aktifitas diplomasi
pertahanan pada tahon 2006 di dominasi dalam hal confidence building measures
dengan total 6 kegiatan, sedangkan dalam hal defense capabiliry dilakukan dalam
4 kegiatan, dan defense Industri dalam satu kegiatan. Lihat grafik 2.4

Grafik 2.4

Diplomasi Pertahanan Indonesia 2006

e p W W th oW
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7 Lihat Ricka Rahading, W/ 44 Kerjasama Dengan Singapura untuk Atasi Lamanya

Pengadann, divndul dard ki Awwwdempoinierakifcondhe/nasionalf2006/1 1/22/rk 20061 123
8823044 himi

hupfuvav tempainteraklif comfhe/nasional72006/03/2  rk 2006052 1 -7 7782 5d. himi
“ Lihat PT PAL indonesia, PAL ndongsia dapot Pesemean 2 Unit Kapal [PT3. diunduh dari
httpffwvaw pal oo idivimewy/inde phn?id=nws 2 DOR0222101 12332
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2.1.5. Diplomasi Pertahanan Indonesia 2007

Pada tahun 2007, Indonesia melakukan 23 kegiatan: diplomast pertahanan.
Dalam hal confidence building meosures terdapat 18 kegiatan, Pertama, pada 5
Januan 2007, Dirjen Kebijakan dan Strategis Departemen Pertabanan Prancis Jean
de Ponton d’Amecourt mengadakan kunjungan kepada Panghima TNI Marsekal
Djoko Suyante, membicarakan mengenai kerjasama antara Indonesia dan Prancis
dalam bentuk pendidikan dan latihan bersama, serta alutsista™ Kedua, Indonesia
dan Amertka Serikat melaksanakan forum Minf Security Dialog bersama Amerika
Serikat, yang membicarakan kebijakan pertahanan Indonesia dan Amerika Serikat
secara garis besar” Ketiga, pada 12 Februari 2007, Indonesia dan Amerika
Serikat menggelar labthan penanganan {erons di perairan Bitung, Sulawes: Ltara,
terutama untuk membongkar penyelundupan senjata di laut.** Keempat, pada 13
Februari 2007, Presiden Indonesia menerima kunjungan Kepala Staf pabungan
Amerika Serikat Jenderal Peter Pace, dan membahas mengenai hubungan militer
kedua Megara, dan perkembangan keamanan internasionsl™ Kelima, pada 15
Februari 2007, Indonesia menawarkan kerjasama militer kepada Myanmar dalam
hal pelatthan perwira militer Myanmar oleh Indonesia yang disampaikan dalam
pertemuan komist bersama kedua Negara™ Keenam, dalam kunjungan Perdana
Menteri Malaysia Abdullah Badawi ke Indongsia pada 22 Februad 2007,
membicarakan peningkatan hubungan kedua Negara dalam bidang pertahanan dan
keamanan agar berbagal persoalan bilateral dapat diselesaikan dalam suasana
kekeluargaan dan persaudaraan® Ketujuh, dalam pertemunn antars TNI dan
Angkatan Bersenjsta  Singapura, scpskat untuk meningkatkan  keriasama

* Lihﬁt Ri-Pramcis Pe‘remf Kerja Sama Pertatummern Kedna ﬁegz:ra diundehi dari

’ ‘Lthal Fanny Fehlana, ;’Enf Security Dra!ogﬂ,ﬁ‘ fndm:ewa Pasca F mbarga diunduh dari

htep:lvww, tempe.co.id/he/nasional /2006/01 /1 4/brk, 200601 14-72288 id himl
2 L!hat Vemazlto Mad;(}wa., Poi:s; Srrimvesf Um ey Amer:.i:a Laiiheni M&*)mmpas fi emm;*

S Lihat stzarw Prasiden Bertem Panglima émn&a Bahas Kwﬁ:k FTimur }"‘e:rgafz érzzmiuh dari
et fverntenno oo i hefnasiom 2007027 Mk 20070213.931 6 id bl

S Litt Titis Setianingtvas, irdonesia Fowarkon Kerjasama Militer pada M;@zwm dlursluh dard
htip-fAwww temminterakif conhe/nasionglf 20070271 3k 200703 15.93 368 1d bimd

35;2\ at Badriah, Presiden Horapkan Kezya Soma Lebih Erat Dengan Molaysia
kg /Aempe, oo ki he/oasional/2007/02 53 7022203001 i himi
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pertabanan khususnya melaln latthan bersama angkatan berssenjata dan pairoli

bersama.

Kedelapan, pada 13 Maret 2007, diadakan perfemupan antara
Depariemen Pertshanan Indonesia dan Japan Defence Agency, kedua Negara
berkarap dapat meningkatkan kerjasama pertahanan khusasnya dalem  hal
pertukaran informasi dan ide tentang kemiliteran’’ Kesembilan, pada 28 Maret
2007, Indonesia dan Thailand sepakat untuk membentuk komite tingkat tinggl
keriasama militec (Thadond-Indornesic High Level Military Commitice), unmuk
memperkokoh hubungan bilateral militer kedua Negara.”® Kesepuluh, pada 19
April 2007, dalam kunjungan Menten Pertghanan Indonesia ke Irglia, melakukan
penandatanganan nota kesepshaman dengan Menteri Perishanan Italiz Arturo
Parist, untuk mempererat hubungan kedua Negara dalam bidang pertahanan dan
keamanan” Kesebelas, pada 27 April 2007, Indomesia dan Singapura
menadatangani perjanjian ekstradisi aniar kedua Negara yang bersifat retroakiif
sefama 15 tahun, Perjanjian Pertahanan, dan Perjanjian kerjasama antara TNT dan
Angkatan Bersenjata Sipgapura tentung daerah latihan militer di Indonesia.®”
Keduabelas, pada 8 Mei 2007, kunjungan Menteri Luar Negeri Selandia Raru
Winston Peter ke Indonesia disepakati inisiatif kerjasama antara kedua Negara %!
Ketigabelas, pada 27 Juni 2007, Indonesia dan Jepang menggelar latihan bersama
untuk mengatast perompak, sebagai implementasi nternational Ship and Fort-
Sacility Security® Keempatbelas, pada 27 Juli 2008, diadakan dialog strategis
pertahanan antara Indonesia dan Australia, vang menyepakati 41 kegiatan

» Lihat TNI-AB Singapura Sepakat Tinghatkan Kerja suma Keamanan Kawosan, diunduh dari
bt lorvew deolmn oo Tdimodules alpInama=Newsk fle=pant&sid=7608

" Lihat Pertenmman Dephan dan Japan Defence Agency Ditarapkean Dapat Tinghatkan Kerjasama
Pertohonon, diundul dari

Al ramid=p07

* Lihat TNL-AS Thationd Sepakati Kemite Bilateral Kerjn Sama Militer, dundoh dari

it ifenew dephan po idimodides phoTname=News& file=aricle&sid=7687

“*Linat Dian Yulisstoll, Indonesia-ltalia Tandatangant Kerjasmma Bidang Pertahanan, dunduh
dasrt ipfwven tempo oo hol/nasiom 2007414/ 1 Sbrk 280704 1998339 id Bl

 1.ihat Perjanjion Ekstrodisi indonesia-Singapura Resmi Ditandatangan, diandub dadi

hitp Hwwad kompas comdver T Tuternastonnlf 704/ 27173 1 13 him

%' 1.ihat Reva Sasistiva, ilndonesia-Selandia Raru Sepakati Kerjs Sama Pertahanan, diunduh dari
hate Horvenr medis-indonesia comdberits asp7id=132347

% 1.ihat Dvi Riyaoto Agustiar, Indonesia-Jepong Gelar Latihan Atasi Perompak, diuedoh dan
huto-Hovew tempointeraktif comiho/nrsional2007/06/0 ek 20070607 101460 3d hemi
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kerjasama untuk memngkatkan hubungan kedua Negara dalam bidang pertahanan
dan keamanan, diantaranya, konira terorisme dan intelijen, keamanan marnitim,
pasukan penjaga perdamaian, penanggulangan bencana dan bantuan kemanusiaan,
serta manajemen pertahanan.® Kelima belas, dalam kunjungan Perdana Menten
Viemmam Nguyven Tan ke Indonesia pads 9 Agustus 2007, disepakatt
pengembangan kerjasama pertahanan dan keamanan, kbosusnya dalam pertukaran
kunjungan pelatihen anti terorisme, dan fransnational crimes® Keenam belas,
dalam kunjungan Menteri Pertahanan Jerman Peter Elekenboon ke Indonesia pada
23 Agustus 2007 disepakati peningkatan kerasama periahanan kedua Negara
melalui  pertukaran informasi, latihan bersama angkatan bersenjata serta
pembentukan working group untuk pembangunan profesiomslisme militer
Indonesia, dan pertukaran persomil pertehanan® Ketujuh belas, pada 21
September 2007, kunjungan Colonel M. Usachev, perwakilan Departemen
Pertahanan Rusia, ditandatangani komirak kerjasama untuk pendidikan dan
pelatihan perwira Indonesia.®® Dan kedelapan belas, Indonesia dan Malaysia
sepakat melakukan kerjasama mengatasi kejahatan perbatasan pada 14 Desember
2007, yang diharapkan memberikan jaminan keamanan di wilayah perbatasan
kedua Negara ™

Dalam hal defense capabiliey. Pertama, pada 5 Juni 2007 pemernintah
Belarusia menawarkan sistem persenjataan dalam hal air defénse system, aviation
system, optical electronics, auto firing systems, tanks, infantry armoured

personnel vehicles, border puard equipmens dan central command systems,

®Lihat Dialog Periabanan fndonesia-dustralio Basitken 41 Kegintan Kerja Sama Unink 2008,
diunduh dart

hitp: fwww indonesia.go. idfid/index. php?option=gom_conteni&task=view&id-4907& [iemid=692
“ Lihat Perkuat Kerjasama Bilateral Indonesia-Vietnam, diunduh dari

npciferwny.ina.eo iid/imdax photoption=com _content&iask=view&id=514 ] &llemid=TG}

O Lihat REJerment Sepukat Tinghatkan Kerjasama Pertatnmey | dunduh dari

hitpffwwew antars 0. idarc/2007/823 /- lerman-sepakat-tingkatkan-keriasamy.pertshanan/

** Lihat Indonesia-Rusia Tandeatongani Kerja Sano Dikiat Qperasionaf Pemeliharoan Alutsista,
diunduh dari AipHwwew depban go.iddmodules phofoame=News& le=articlesid=8007

&7 Lihat Fanny Febiana, Polisi Indonasia-Malaysia Kerjo Sama Atasi Kejahaton Perbatosm,
diunduh dari hlipfweow tempo co iddhp/nasional/2067/12/14/brk 200712141 1 3598.id him|
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termasuk dukungan teknis dan pelatihan kepada para perwira TNL® Kedua pada 5
September 2007, dalam kunjungan Presiden Rusia Vladimir Putin ke Jakarta,
mengucurkan kredit ekspor senilai US$ 1 miliar kepada Indonesia untuk

pembelian peralatan militer dari Rusia.”’

Dalam hal defense industry, pada 8 November 2007, kunjungan Menten
Pertahanan Indonesia kepada Menteri Pertahanan Republik Rakyat China Cao
Gang Chuan, ditandatangani Defense Cooperation Aggreement yang mencakup
kerjasama dalam produksi bersama industri pertahanan, ™ Kedua, pada 11 hingga
14 Juni 2007, dilaksanakan pertemuan pertama Komite Kerjasama Pertahanan
Gabungan Indonesia India, membahas penguatan kemitraan strategis dan
pengembangan kerjasama militer dalam hal produksi bersama alutsista.”' Ketiga
pada 21 April 2007, Indonesia dan Itali sepakat untuk melakukan kerjasama
industry pertahanan dalam hal produksi kapal peran jenis korvet.”?

Dari paparan diatas dapat dikatakan kegiatan diplomasi pertahanan
Indonesia dalam hal confidence building measures mendominasi pada tahun 2007,
kegiatan ini tercatat dilakukan sebanyak 17 kegiatan, dibandingkan dalam hal
defense capabilify dengan 2 kegiatan, dan defense indusiry 1 kegiatan. Lihat
grafik 2.5

%% Lihat Kedutaan Besar Republik Indonesia Warsaw Polandia, /ndonesia-Belarus Sepakat Perluas
Kerjasama Pertahanan, diunduh dari
hitp-/fwenv.indonesianembassy.pl/home.php?link=dti&&id=125& &ids=86

57 Lihat Sutarto dan Wahyudi Fahmi, Rusia kucurkan Rp 9.4 Triliun wntuk Militer Indonesia,
diunduh dari http:/wnww tempointerakiif com/be/luamegeri/2007/09/05/brk, 20070905~
107010,id.html

" Lihat Juwono Teken MoU dengan RRC, diunduh dari

http:Awww. detiknews. conv/read/2007/11/08/104808/849895/10/juwono-leken-mou-dengan-irc
" Lihat Komite Kerjasama Pertahanan Indonesia-India Pekan Depan Bertemu, diunduh dari
hitp:/Awww kapanlagi.com/h/0000175486.html

2 1 ihat Kedutaan Besar Republik Indonesia Roma lalia, Pemerintah Italia Mendulung Penith
Pengembangan Indusiri Pertahanan Indonesia, diunduh dari

hitp:Arwww indenesianembassy itthome/news/prl 10-07 . htm
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: Grafik 2,5
Diplomasi Pertahanan 2007
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2.1.6. Diplomasi Pertahanan Indonesia 2008

Diplomasi pertahanan Indonesia pada tabunn 2008 tereatat dilakukan dalam
16 kegiatan yang terbag dalam 3 fokus utama diplomast pertahanan. Dalam hal
confidence bullding measures, pada 7 Pebruan 2008, Indonesia dan Australia
memfinalkan perjanjian kerjasama pertahanan ZLombot Treuty 4 Perth,
Australia.” Kedua, atase pertahanan Australia Brigadir Lan R Errington
melakukan kunjungan ke Markes Besar TNI, dalam kunjungan ini belizu
menyatakan pemerintah Australia akan selalu berkomitmen untuk mengakut
Papua sebaget bagian dani Negara berdaufat Republik Indonesia, dan membahas
agenda-agenda kerjasama militer antar kedua Negara ™ Ketiga, dalam kunjungan
kenegaraan Presiden Indonesia ke Afrika Selatan pada 17 Maret 2008,
menandatangan nota kesepahaman dalam bidang pertahanan dengan tujuan
memperkokoh hubungan kedua Negara.” Keempat, pada 24 April 2008, Panglima

T ihat Australia-IndonesialSecrrit v Paes, Australia, ndovesia sign lorbok Tremty, diundush dar

indonosiafsecurilv¥ 10pact®2Gaustralia W2 Bhionesia®%20sica®20lombok % I0treaty
* Libat Panglima INI terima Atase Pertabanan Australia, dunduh dari
Hipfwww kompas comfread/xmi/ 200803/ 14/202 70053

* Litat RE-Afvel Optimis Tinghatkan Hubungan, dunduh dari
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Angkatan Bersenjata Inggris Marsekal Sir Jock Strrup mengunjungi Menteri
Pertahanan Indonesia, membicarakan mengenal peningkatan kerjasame antara
kedua Negara dalam hal pendidiken, pelatthan, kunjungan dan latithan bersama
militer kedua Negara.™ Kelima, pada 30 April 2008, Perdana Menteri Republik
Demokrasi Timor Leste Kay Rala Xanana Gusmao kepada Presiden Republik
Indonesia, kedua kepala Negara sepakat meningkatkan kerjasama pertahanan
antara kedua Negara, khususnya dalam hal pelatihan perwira-perwira Timor Leste
di Indonesia.”’ Keenam, pada 30 Mei 2008, Kepala Staf Gabungan Amerika
Serikat Laksamana Michael Mullen mengunjungt Menteri Pertzhanan dan
Panglima TNI, dalam kunjungannya beliau membahas peningkatan kerjasama
bilateral Amenka Senkat dan Indonesia dalam bidang pertghanan dan
keamanan.”™ Ketujuh, pada 12 Juli 2008, kunjungan Presiden Brazil Luiz Inacio
Lula Da Silva ke Indonesia, disepakati kerjasama kedua negara dalam bidang
pertabanan dan keamanan melaui pendidikan, saling kunjung antara perwira
militer seria gagasan kerjasama indusiri pertahanan, untuk meningkatkan
hubungan bilateral kedua negara’” Kedelapan, pada 12 November 2008,
Indonesia dan Malaysia menggelar latthan udara bersama, yang ditujukan unfuk
mempererat hobungan kedua Negara dalam bidang pertahanan dan keamanan,
khususnyz untuk memerangi kejghatan dan menyalwkan bantuan gemasa
terjadinya bencana®® Kesembilan, pada 17 November 2008, Angkatan Laut
Indonesia dan Royal Australia NAVY menggelar latihan bersama di Laut Timor,
yang difokuskan untuk mengatasi perompakan dan aktifitas nelayan asing di Laut

8 1 ihat Ri-Inggris Ricara latihaw somped Industri Pertobunan, donduh dan

htapHwww detiknews comfrend/2008/04/24/1 183822000 1 1 U/n-ingeris-bicars-latihansampa-
ndusiri-perishanan

T Libat Xonome datengi Mabes THT, dlundub derd

hitp: MAwvnw kompas.canyread/em [/ 2008/G4/30/1 8543742

7 Lihat Domuara Ambarita, Kepala St gabungan AS Temui Menfan don Pefinggi TN, diunduh
dari

2. tnd
Libag Presiden Yudhoyono Sambut Kunfungen Presiden Brazil, diunduh dari
hitpeiberilasore com/200807A Moresider-vud hoynac-saubut-kenjungan-prasidon-hraziy
% 1.ihat Bobby Chandra, Indonesia-malavsia Gelar Latihar Udara Bersama, diueduh dari
heip Avewrw teomeinterakitil comfheinastonz V200871 11 2%k 20081 112- 143537 1 it
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' Kesepuluh, dalam pertemuan General Border Commitiee antara

Timor.?
Indonesia dan Mbalaysia, disepakat peningkaten kerjssama dalam bidang
pertahanan dan keamanan, khususnya dalam penanganan dan pengelolaan

perbatasan kedua Negara ™

Dialam hal peningkatan kapabilitas pertahanan, Pertama, pada 18 Januan
2008, Indonesta dan Amerika Serikat bekerjasama untuk mengawasi selat malaka
dengan bantuan pembangunan & buah radar surveillance dari Amerika Serikat ¥
Kedua, pada 25 Februan 2008 dalam kunjungan Menterl Pertahanan Amerika
Serikat Robert Gates ke Indonesia, menawarkan pengadaan pesawat terapur F-16
baru sejumlah 6 unit untuk meningkatkan kapabilitas pertahanan Indonesia™
Ketiga, pada 21 Oktober 2008 dalam kunjungan Panglima TNI ke Belanda
meiakukan pertemuan dengan Menteri Muda Pertahanan Belanda Jack de Vres
serta Panglima Angkatan Bersenjata Belande Peter van Uhm, keduz Negara
sepakat untuk memperkuat hubungan dalam bidang pertahanan melalui pengadaan
alutsista, pondidikan dan pertukaran perwira.*

Dalam hal industri pertahanan, pertama, pada 16 Januarf 2008, kunjungan
Menteri Pertahanan China Jenderal Cao Gangehuan ke Tndonesia sepakat untuk
membentuk kerjasama pertahanan dalam hal produks! bersama dan pembigyaan
industri senjata khususnya alat anghkut, transporiasi dan mobilitas sepertt kapal
dan pesawat angkut.®® Kedua, pada 18 September kunjungan Menten Pertahanan

3 Lihat Ri-Awstratia Latihan Perang i Lot Timor, divnduk dari

bt Ferwe kompas. comfread/xml/ 200871 171 71 3370668/ -australia [atihan perans diautiimor
¥ Lihat Krisis Global Picu Ganggaens Keatnovion di Perbatosan, diunduh dari

g Ywww kompss.comfread/Xmf 200871 7 11 7644838 A risis elobal picy sangouan keamanan.di

Lihat Awasd Sehut Malaka, AS-RT Kerja Same Rangnn Rador, diteidub dori
bt o, detionews comiindex phip/detit read/tabun/2008bulandG gl 1 84 1me/ 142000 dnews!
20008 Adkansl/10

Lihgt Menhan AS Temui SBY, Fudonesia Pesans Jet Tempn FL16, dundub dard
hitp: vy detiknews. comfread/2008/32/25/1 61 1 477899623/ 10/menhan-as-temui-shy-indonesia-
pesamG-jet-tempur-f-16
% 1.ihat Edi Santosa, Laporan duri Den Huaag: Indonesia-Belanda Sepakat Tingkatkan Kerjasama
Milttrer, diundoh dan hitp:www detibnews convread/Z008/10/2 /12104 1023363/ 1 0/indonesta-
Bslanda.sepakartingkatkan-kevjssanma-%020militer

% Lihat Wisnu Dewabrata, Indonesia-{hing Produksi Senjata Bersaana, dlursiuh dari
hitpfkompas.co.idfread/sml/2008/0 110/ 1 11 13382/ Indonesta-china produksi seniata bersama,
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Australia kepada Menteri Pertahanan Indonesia, menyepakati kerjasama aniara
kedua Negara dalam hal Industri Pertabanan yang prinsipnya adalah transfer
tcknologi yang mengarah kepada produksi bersama® Ketiga, pada 18 Oktober
2008, Indonesia dan Belanda sepakat untuk melakukan kerjasama industr
pertahanan dalam hal alih teknologi kapal jenis korvet.®

Dari paparan diatas dapat dikatakan bahwa Fokus diplomast perighanan
Indonesia pada tahun 2008 dilakukan dalam hal confidence bullding measures
dengan jumlah 11 kegiatan, untuk pemingkatar kapabilitas dan industry
pertahanan di peringkat kedua dengan masing-masing 2 kegiatan, Lihat grafik 2.6

Grafik 2.6
Diplomasi Pertahanan 2008

8 Defanse Capahilisy Dafense Industry

2 Defense Dinlomary indonesia 2008

2.2. Rekapitulssi Diplomasi Pertahanan Indonesia

Dari paparan diatas dapat digarikan bahwa geiak tahun 2003 hingga 2008
dari Tndonesia melakukan §8 aktifitas diplomasi pertzhanan. Aktifitas diplomasi
pertahanan Indonesia tercatat mengalami puncak pada tahun 2007 dengan jumlah

¥ Lihat Titis Setianingtyas, Ri-Ansiralia Sepakati Kerja Sama Industri Pertchzntan, dunduh dari
Ao Hwww tempointerakiif comfhafmasionalZ 2000007 8 Al 20080918 13628044 bl
™ Lihat fdonesia-Belanda Mariapkan Kerjn Soma Indusir Pertahanan, dundoh dasi
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kegiatan sebanyak 23 kegiatan, posisi kedoa yaitu pada tahun 2005 depgan 20
kegiatan, serta 2008 dengan 16 kegiatan, Lihat grafik 2.7

Grahk 2.7
Rekapitulasi Diplomasi Pertahanan Indonesia 2003-2008
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Aktifitas ini terbagi ke dalam tiga kategori utama yaitu Defense Diplomacy
Jor confidence building measures, Defense Diplomacy for Defense Capability,
dan Defense Diplomacy for Defense Indusiry. Defense Diplomacy for confidence
building measyres secara kuantitas mendapat porsi paling besar dengan 58
aktifitas, bertkuinys adalah Defense Liplomacy for Defense Capability dengan 17
aktifitas, dan Defense Diplomacy for Defense Indusiry sebanyvak 13 kegiatan.
Lihat grafik. 2.8
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Grafik 2.8

Kegiatan Diplomasi Pertahanan Indonesia

OB Dufanse Capability  Defense industry

W Kegtaten Diplomasi Pertahanan indenesia 2003-2008

Sehingga, dapat dikatakan dari keseluruhan kegiatan diplomasi pertahanan
Indonesia secara persentase Defense Diplomacy for confidence building measures
mendapatkan  porsi 6590%, Defense Diplomacy for Defense Capability
mendapatkan  porsi 19.33% dan Defense Diplomacy for Defense Industry
mendapatkan porsi 14,77%. lihat table 2.9. Dengan penghitungan per tahun,
Defense  Diplomacy for confidence building measures pada tahun 2003
mendapatkan porsi 87 5%, tahun 2004 66.67%, tahun 2005 55%, tahun 2006
54.55%, tahun 2007 78.26%, tahun 2008 62.5%. Sedangkan untuk Defense
Diplomacy far Defense Capability pada tahun 2003 mendapatkan porsi (%, tehun
2004 33.33%, tahun 2005 25%, tahun 2006 36.36%, tahun 2007 8.7% dan tahun
2008 18.73%. Untuk Defense Diplomacy for Defense indusiry pads tahun 2003
mendapatkan porst 12.5%, tahun 2004 0%, tahun 2005 20%, tahun 2006 2.09%,
tahun 2007 13.04%, dan pads tahun 2008 mendapatkan porsi 18.75%. lihat grafik
29dan 2.10
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Grafik 2.9

Persentase Kegiatan Diplomasi Pertahanan Indonesia
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Grafik 2.10

Alokasi Persentase Diplomasi Pertahanan Indonesia per Tahun
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Dari perhitungan rekapitulasi serta persentase yang dilakukan dapat
dikatakan bahwa secara kuantitag aktifitas diplomasi pertahanan Indonesia dari
tahun 2003 hingga 2008 baik secara keseluruhan serta per fahunnya didominasi
oleh kegiatan Defense Diplomuacy for confidence building measures, sedangkan
writuk Defense Diplomacy for Deferse Capability serta Defense Diplomacy for
Defense Industry menjadi fokus minor dalam kegiatan diplomast pertghanen
Indonesia.

Diplomasi perfabanan vang dilakuken Indonesia sejak tahun 2003 hinggs
2008 dilakukan terhadap 32 negara i duonia, afau kepada 18.3% negara dari
kescluruban negara-negara di dunia yang memiliki hubungan diplomatik dengan
Indonesia,” atau kepada 16.6% negera-negars yang menjadi anggota Persatuan
Rangsa-Rengsa,” Hal ini memunjukkan secara kuantitas Indonesia aktif dalam
menjalankan aktifitas diplomast pertabanannyz tethadap negars-negara vang
meniliki hubungan dipéomaﬁk dengan Indonesia. Namun, secara keseluruban
diplomasi pertabavan Indonesia paling besar ditujukan kepada Amerika Senkat
dengan jumiab aktifitas sebanyak 13 kali atau 14.77%, pada perngkat kedua
adalab Australia dengan 9 kali aktifitas diplomasi pertahanan atau 10.23%, negara
berikutnya adalah Malaysia dan Rusia dengan masing-masing 6 kali aktifitas atau
6.82%, berikutnya China, Praneis, dan Singapura dengan masing-masing 5 kali
aktifitas atau 5.68%, berikuinya adalah Belanda, India, dan Korea Selatan dengan
masing-masing 3 kepiatan atau 3 41%, Darnl perhitunpan tersebut, secara intensitas
diplomasi pertahanan Indonesta difokuskan terhadap negara-negara core dalam
sistern internasional scperti Amerika Serikat, China, Rusia, Prancis, India, dan
Belanda, serta dengan negara-negars dikawasan seperti Australia, Malaysia,
Singapura, Korea Selatan, Ching dan India. Libat table 2.2

# Indonesia memiliki hubungan diplomatik dengan 177 negars di dunia, termsasuk dengan
Palesting dan Tahta Sucl Vatiken, schingga total negars yaog memiliki hubungan diplomatik
dengan Indonesia sdalah 175 negara. Libat hiip /v deplu oo idi%entbassy=1

% Secarn keseluruhan jumish aoggota PRB hinggs 1ahun 2006 berjumiah 192 negara, lihat
WinZwww un org/e/menberdarovthshimt
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2.3, Kategorizasi Diplomasi Pertahanan Indonesin

Kegiatan diplomasi perishanan Indonesia dapat dipecah lebih lanjut

berdasarkan tiga kategori diplomasi pertahanan. Pertama, katepori Defense

Diplomacy for confidence building measures yang ditujukan membangun

hubungan baik dengan negara-ncgara lain, terdine dari 58 kegiatan sejak tabun
2003 hingga 2008, Aktifitas tersebut dilakukan terhadap 26 negara atau 81.25%

dari fotal jumigh negara-nepara dimana Indonesia melakukan diplomasi

pertabanan. Sehingga dapat dikatakan bahwa hampir kepada seluruh negara yang
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menjadi tujuan diplomasi pertahanannya Indonesia melakukan aktifitas Defense

Diplamacy for confidence building measures.

Aktifitas diplomasi pertahanan yang dilakukan Indonesia dalam kategori
pertama ini secara koantitas paling besar ditujukan kepada Amerika Serikat
dengan jumlah 11 kali atau 18.97% dani total keseluruhan aktifitas diplomasi
pertahanan dalam kategon ind. Posisi berikuinya adalah Avstralia sebanyak 7 kali
atau 12.07%, kemudian Malaysia sebanyzk 5 kali atau 8.62%, berikutnyza yaitu
Prancis dan Singapura masing-masing scbanyak 4 kali atau 6.30%, berikutnya
Jepang sebanyak 3 kali atau 5.17%, serta India, Rusia, Thailand dan Vietnam
masing-masing sebanvak 2 kali atau 3.45%. Angks-angka tersebut menunjukkan
bahwa Indonesia dalam diplomasi perishanannya berusaha untuk membangun
hubungan baik dengen setiap negara, serta fokus utamanya adalah membangun
hubungen baik dengan negara-negara core seperti Amerika Senkat, Rusia, India,
Prancis, dan Jepang, seria negara-negara di kawasan seperti Australia, Malaysia,
Singapura, Vietnam dan Singapura. Hal yang patut disoroti adalah Indonesia
secara intensif melakukan kegiatan dalam kategor ini dengan Amerika Scrikat,
hal ind dikarenskan pemberian embargo militer yang diberikan oleh Amerika
Serikat pada tahun 1999 kepada Indonesia yang kemudian dicabut kembali pada
tahun 2004, dalam hal inl Indomesia perlu untuk membangun hubungan baik
dengan Amerika Serikat, serta negara-negara sekutunya, namun pada sisi lain
diplomast pertahanan juga dilakukan cukup intensif dempan Rusia untuk
mengimbangi efek dari embarpo milifer vang diberikan oleh Amenka Senkat
Lihat grafik 2.11
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Grafik 2,11
Persentase Defense Diplomacy for CBM Indonesia
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Kedua, dalam kategori Defense Diplomacy for Defense Capability, yang
ditujukan untnk meningkatken kapabilitas periahenan, Indonesia melakukan 17
kegiatan atau 19.33% dari total kegiatan diplomasi pertahanan yang dilakukan
sejak 2003 hingpa 2008, kegistan-kegiatan tersebut dityukan kepada 12 negara
atau hanya kepada 37.5% negara-negara dimana Indonesia melakukan aktifitas
diplomasi pertahanan. Secara kuantitas, kegiatan-kegiatan tersebut paling besar
ditujukan kepada Rusia dengan toial kegiatan sebanyak 4 ksli atau 23.53% dari
keseluruban kegiatan diplomasi pertahanan dalam kategori ini Posisi berikutnya
vaitu Amerika Serikat dan Belands masing-masing 2 kegiaian atan 11.76%,
berikutnya aktifitas diplomasi pertahanan dalam kategori ini dilakukan terhadap
Australia, Belarusia, China, Korea Utara, Malaysia, Polandia, Prancis, Singapura,
dan Yordania, dengan masing-masing 1 kegiatan. Lihat grafik 2,12

Hal tersebut menunjukkan intonsifnya kegiatan diplomasi pertahanan yang
dilakukan Indonesia kepada Rusia, serta negara-negara lain yang menjadi
produsen persenjatsan dunia selain anggota NATO seperti China, Belarusia,
Polandia, Yordama, bahkan Korea Utara, Indongsia mencoba untuk mencari
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alternatif dalam peningkatan kapabilitas pertahanannya, khususnya kargna adanya
embargo pertahanan yang diberlakukan oleh Amerika Serikat sejak 1999 hingga
2005, Namun pada sisi lain, ketergantungan terhadap sistem persenjataan vang
dipasck oleh Amerika Serikat dan negara-negara NATO tetap tingg khususnya
setelah pencabutan embargo militer oleh Amerika Serikat pada tahun 2005, hal im
tampak bahwa aktifitas diplomasi pertahanan pada kategori ini yang dilakukan
terhadap Ameriks Serikat dan negara-negars anggota NATO lainnya seperti
Belanda dan Perancis cukup Hinggi.

Grafik 2.12
Persentase Defense Diplomacy for Defense Capabilily Indonesia
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Dalam ketegori ketigs, vaitu Defense Diplomacy jor Defense fndusiry
yang dituiukan untuk meningkatkan independensi pertahanan, dilakukan dalam 13
kegiatan atau 14.77% dan keseluruhan kegiatan diplomasi pertahanan Indonesia
2003-2008. Kegatan dalam kategon ini dilakukan kepada 9 negara atau hanva
28.1% dan keseluruban negara-negara dimana Indonesia melakukan kegiatan
diplomasi pertabanan, negara-negara tersebut dipandang secara strategis memiliki
teknologl industri pertahanan yang febih maju daripada Indonesia.
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Secara kuantifas, kegiatan ini paling besar dilakukan {erhadap China
dengan jumlah totel 3 kegiatan atau 23.08% dant keseluruhan kegiatan diplomas:
pertahanan dalam kategori ini. pada tingkatan berikuinya adalah Spanyol dan
Korea Selatan masing-masing 2 kegiatan atau 15.38%, dan aktifitas dalam
kategori imi juga dilakukan terhadap Australis, Belanda, India, Italia, Polandia,
seria Ukraina dengan masing-masing 1 kegiatan atau 7.69%. lihat Grafik. 2.13

MNegsra-negara  yang menjadi  tujuan  diplomasi  pertabanan  dapat
diklasifikasikan berdasarkan kemampuan industi  pertahanannya.  Tingkat
pertata, Negara-negara yang mutakhir secara teknologi yang sccara individual
maupun kolektif mendominasi proses research and development global dalam
bidang persenjataan, serta mendominasi bampir 75% produksi persenjataan
global, diantaranva Amerika Senkat, Inggris, Perancis, Jenman, dan lislia.
Tingkatan kedua, terbam tiga yaitu Negara-negara industri yang relatif kecil
namun mermiliki industri pertabanao yang cukup maju, seperti Australia, Kanada,
Republik Ceko, Norwegia, Jepang dan Swedia. Kedua, Negara-negara industri
baru dengan industri pertahanan yang cukup kompleks. seperti Argentina, Brazil,
Indonesia, Iran, Isragl, Singapore, Afrika Selatan, Kores Selstan, Taiwan dan
Turki. Ketiga, Negara-negara besar, dengan industri pertahanan yang cakupannya
internastonal, namun memiliki keterbatasan research and development secara
mandirt dan kapasitas industt untuk memproduksi senjata konvensional vang
canggih seperti China dan India. Pada tingkat ketiga, adalah negara yang memiliki
kapabilitas produksi senjata dengan teknologi rendah, diantaranya Mesir,
Meksiko, dan Nigena.

Dari sckian negara, Indonesia melakukan diplomasi periehanan dengan
negara yang tergolong First Tier FProducer hanya dengan Italia dalam hal
produksi persenjataan maritime, selebihnya diplomasi pertahanan dilakukan
dengan negara-negara second tier sepertt China, Belanda, India, Korea Selatan,
Polandia, Spanvol dan Ukraina. Hal ini menunjukkan bahwa fokus ulama vang
dikejar bukanlah dalam hal teknologi yang sophisticated, akan tetapt teknologi
vang maoderatz. Selgin Itu pengembangan industn periahanan vang dikejar
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Indonesia berkisar kepada teknologi maritim, hal ini tampak dari aktifitas
diplomasi pertahanan yang dilakukan terhadap negara-negara seperti negara-
nepgara seperti Korea Selatan, Belanda, Italia, dan Spanyol yang memiliki
kemampuan dalam hal produksi sistem persenjataan maritim.

Grafik 2.13

Persentase Defense Diplomacy for Defense Industry Indonesia
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2.4, Penilaian Karakter Diplomasi Periahanan Indonesia

Karakter Diplomasi Pertahapan soatu negara dapat dilihat melalui
penilaian yang dilakukan terhadap kegiatan diplomasi pertahamanmya, dengan
menilai secara kuantitas dan kualitas dominasi kegiatapn diplomasi pertahanan
yang dilakukan dalam tiga kategori diplomasi pertahanan baik Defense diplomacy
Jor confidence building measures, Defense Diplomacy for Defense Capability,
atau Defense Diplomacy jor Defense Industry. Dominasi dalam salah satu
kategori diplomasi pertahanan, dapat menunjukkan perhatian utama diplomasi
pertabanan yang dilakukan suatu negara, pada sisi [ain juga dapat menunjukkan
tingkat kemampuan diplomasi pertahanan dalam memenuhi tujuan-tujuan

pertahanan suatu negara.
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Secara keseluruhan, secara kuantitas Indonesia aktif dalam melakukan
kegiatan diplomasi pertabanan, hal ini tampak dab jumlah aktifitas diplomasi
pertahanan yang dilakukan Indonesia sejak tabup 2003 hingga 2008 vang tercatat
sebanyak 28 zktifitas, yvang dilakukan dalam tige katepori utama diplomasi
pertahanan yang terdini dari 24 jenis kegiatan diplomasi pertahanan serts
dilakukan terhadap 32 negara berbeda,

Selanjutnya secara kualitas diplomasi pertahanan dapat dinilai berdasarkan
tingkat kedalaman jenis kegiatan diplomasi pertabanen yang dilakukan
berdasarkan kategori diplomasi pertahanan. Hal ini dilakuken dengan memberikan
skor terbadap sctiap jenis kegiatan diplomasi pertahanan. Tinpkat kedalaman yang
rendzh mendapatkan nilai 1, tingkat kedalaman menengah mendapatkan nilai 3,
dan tingkat kedalaman vang tinggi mendapatkan nilai 5.

Dalam kategori Defense Diplomucy for confidence building measures, dari
keseluruhan S8 aktifitas diplomasi pertahanan vang dilakukasn oleh Indonesia,
dapat dibagi kedalam 12 jenis kegiatan, diantaranys yang memiliki tingkat
kedalaman rendah yaity dialog strategis, kunjungan diplomatik, dan pertenmuan
diplomatik, Jenis kegiatan yang tergolong tingkat kedalamannya menengah yaitu
kesepakatan, MolJ, deklarasi, perjanjian, pencabutan embargo, pertukaran perwira
dan bantuan militer. Sedangkan jenis kegiatan yang tingkat kedalamannya tinggi
vaitu latihan bersama, patroli bersama, dan pertukaran informasi.

Dalam jenis kegiatan yang sifat kedalamannya rendah secara keselurvhan
melakukan 26 kegiatan diplomasi pertahanan, diantaranya 1 kali dialog Strategis
dengan Amerika Serikat, 18 kunjungan diplomatik terhadap 12 nggara yang
berbeda, seria 7 pertemuan diplomatik terhadap 7 negara yang berbeda. Sehingga
keselurahan skor dalam jenis kegiatan yang sifat kedalamannya rendah adalah 26,

Berikutnya, dalam kegiatan yang sifat kedalamannya menengah, Indonesia
melakukan 20 kegiatan diplomasi pertahanan, diantaranya 7 kesepakatan terhadap
5 negara berbeda, 4 MeU terhadap 3 negara berbeda, 1 deklarasi yang dilakukan
dengan China, 4 penandatanganan perjanjian terhadap 4 negara berbeda, 1
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pencabutan embargo vang dilakukan oleh Amerika Serikar, 1 perfukaran perwira
dengan Vietnam, dan 2 bantuan militer vang dilakukan dengan Jepang dan
Kamboja. Sehingga secara keseluruhan skor dalam jenis kegistan yang sifat
kedalamannya menengab adalah 60,

Berikutmya dalam kegiatan vang sifat kedalamannya tinggi, Indonesia
melakukan 12 kegiatan diplomasi pertahanan. Diantaranya 7 Iatihan bersama yang
dilakukan dengan 4 negara berbeda, 4 kegiatan patrol bersama dengan Malaysia
sebanyak 2 kali, Prancis, dan Thailand masing-masing 1 kegiatan, serta 1 kegiatan
perfukaran informasi yang dilakokan dengan Amerika Serikat, Sehingpa secara
keseluruhan skor dalam jenis kegiatan yang sifat kedalamannya tinggi adalah 60,

Dari penilatan yang dilakukan terhadap aktifitas diplomasi pertabanan
dalam kategort Defense Diplomacy for confidence building measures, secara
keseluruhan Indenesia melakukan 58 kegiatan dengan jumiah kegiatan terbesar
dalam jenis kegiatan vang memiliki kedalaman rendah sebanyak 44.8%, jumiah
kepistan dengan tingkat kedalaman menengah sebesar 34.4%, serta jumlish
kegiatan dengan fingka! kedalaman tingg sebesar 20.6%. secara keseluruhan
kegiatan dalam kategori Defense Diplomacy for CBM mendapatkan skor 146,
Lihat tabel 2.3

Tahel 2.3

Penilatan Defense Diplomacy for CBM Indonesia

! Akumulast Akumulasi

No jenis Kegiatan | ‘ éfiuantitaa - P Skeor
i - . Kegiatan
i | Dialog Strategis Amerika Serikat 1 1
Amerika Serikat 4 4
Australia 3 3
Rendahzt | Brasil 1 i
2 Kunijungan Brunel Darussalam 1 1 18
india 1 i
Jerman 1 3
Libya 1 1
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Malaysia i 1
Myanmar 1 1
Pakistan 1 1
Prangis 2 2
Singapura 1 i
India i i
: Inggris 1 i
Jepang 1 1
3 Parternuan Korea Selatan 1 1 7
Maiaysia 1 i
Singapura 1 1
Timor Leste 1 1
Australia 3 9
rrancis i 3
4 | Kesepakatan Selandia Baru 1 3 21
Singapura 1 3
Thailand 1 2
Memorzndumn Afrika Selatan 1 3
5 iof italia i 3 12
Understanding Rusia 2 6
6 | Dekiarasi China 1 3 3
Menengah=2 | Repubiik Ceska 1 3
7 | Perjanjian T " . 12
Sipgapura 1 3
Vietnam i 3
Pencobutar) Amerika Serikat 1 3 3
8 | Embargo
Pertukaran Vietnam 1 3 3
8 | Parwira
. sapang 1 3
18 1 Bantuan Milter Xamb;ja A " 6
Arnerika Serikat 4 20
10 Latihan Austraiis 1 5 a5
Bersamsa lepang 1 5
Malaysia i 5
Tinggi=3 alaysi 2 10
1p | Pavol * Zf‘aiz;ia 1 5 20
Bersama
Thailand 1 5
1y | Pertukeran Amerika Serikat 1 5 5
Infarmasi
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Dalam kategori Defense Diplomacy for Defense Capability, secara
keseluruhan Indonesia melakukan 17 kegiatan diplomasi pertahanan, kategort i
dapat dibagi kedalamm 8 jenis kegiatan yang berbeda, yvang memiliki tingkat
kedalaman rendab yaitu kunjungan diplomatik, penjajakan pembelian senjata,
penawaran perawatan senjata, dan penawaran pembelian senjata. Kegiatan yang
tingkat kedalamannya menengeh dianteranya yaite kerjasamsa pengadasn
persenjataan dan perawatasn Jenis kegatan yang tingkat kedalamannya tingg
yaitu bantuan militer, pemberian kredit ekspor, serta pembelian senjata.

Dalam jenis kegiatan yvang sifal kedalamannya rendah secara keselurphan
Indonesia melakokan ¢ kegiatan diplomasi periahanan, diantaranya 1 kunjungan
diplomatik ke Belands, 1 penyajakan pembelian senjata dengan Amerika Serikat,
mendapatkan 1 kali penawaran perewatan semjata dani  Malaysia, serta
mendapatkan 3 kali penawaran pembelian senjata dart Korea Utara, Rusis, dan
Yordania. Schingga secara keselurubhan skor dalam jenis kegiatan ini adaiah 6.

Berikutnya, dalam kegiatan yang sifat kedalamannya menengah, Indonesia
melakukan 4 kegiatan diplomasi pertahanan, yaitu kerjasama dalam pengadaan
dan perawatan sistem persenjataan yang dilakukan dengan 4 negara berbeda
masing-masing dengan kuantitas 1 kali yaitu Belarusia, China, Rusig, dan

Singapura. Sehingga secara keseluruhan skor dalam jenis kegiatan ini adalah 12,

Berikuinya, dalam kegiatan vang sifat kedalamannya tinggi, Indonesia
melakukan 7 kegiatan diplomasi pertahanan, diantaranya 2 kali banfuan militer
dari Amerfka Serikat dan Australiz, 3 kali kredit ekspor dan Polandia sebanyak |
kali dan schanyak 2 kali dari Rusia, scria 2 kali pembelian senjata dan Italia dan
Prancis, Schingga sooara keseluruhan skor dalam jenis kegiatan ini adalah 35,

Dari gambaran diatas, dalam kategori Defense Diplomacy for Defense
Capability, secara keseluruhan Indonesia melakokan 17 kegiatan diplomast
pertabanan, dengan jumlah kegiaten terbesar dalam kegiatan vang sifar
kedalamarmya tingg sebesar 41.17%, jenis kegiatan yang sifat kedalamannya
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rendah sebesar 35.3%, dan jenis kegiatan yang sifat kedalamannya menegah
23.52%. skor yang didapat dalam kategori ini adalah 53. Lihat tabel. 2.4

Tabel 2.4
Penilaian Defense Diplomacy for Defense Capability Indonesia

. riulasi
skor fonrs

lewits Keglatan !Kuamitas
i f

E

E

1 i(unungan Belanda 1] 1] 1
Peniaiakan
2 | pambelian Armeriks Serikat
Seniata i i i
Penawaran B
3 | perawatan iy Malaysia 1 1 1
Senjats
Panawaran Korea Uiara 1 i
4 | Pembelian Rusia 1 1 %
Senjata Yordania 1 1
Belzrusia 1 3
5 | Kerjasama Menengah=3 Chi;‘m 1 3 12
Rugia 1 3
Singapura 1 3
& | Bantuan Militer Amenké Serikat 1 5 10
Australia 1 L3
Polandia 1 5
7 | Kredit Ekspor = 15
. Tinggl=5 Rusia 2 10
Balanda 1 5
a Perrjbteﬁan ] 10
Senjata - Prancis 1 5
Totsl g

Dalam  kategon Deferse Diplomacy for Defense Industry, secara

keseluruhan Indonesia melakukan 13 kegiaten diplomasi pertahanan, yvang dapat
dibagi kedalam 4 jems kegiatan, diantsranya vang memiliki tingkat kedalaman
rendah adalah penjajaken kerjasama industri periahanan. Jenis kegiatan vang
tergolong tingkat kealamannys menengah dianiaranya adalah MoU, den Defense
Covperation Agreement. Dan jenis keglatan yang tingkat kedalamannya dapat
digolongkan tinggl yaitu kerjasama produksi.
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Dalam jenis kegiatan yvang sifat kedalamannya rendah secara keseluruban
Indonesia melakukan 4 kegiatan diplomasi perfzhanan, vaitu penjajakan
kerjasama industry pertahanan dengan China, India, Korea Selatan dan Polandia.
Schingga secara kesclurvhan skor dalam jenis kegiatan i adalah 4.

Berikuinya, dalam kegiatan yang sifat kedalamannya menengah, Indonesia
melakukan § kegiatan diplomasi perishanan, yaitu penandatanganan Moll dalam
bidang industri pertahanan dengan Australia, China, Spanyol, dan Ukraing. Serta
penandatanganan Defense Cosoperation Agreement yang difokuskan kepada
kerjasams mdusin perfahanan dengan China. Secara keseluruhan skor dalam jenis
kegiatan ird adalah 15,

Sedangkan dalam kegiatan vang sifat kedalamannva tinggi Indopesia
meiakukan 4 kegiatan diplomasi pertahanan vaitu kerjasama produksi sisiem
persenjatean yang difakukan dengan Belanda, Ttalia, Korea Selatan, dan Spanyol,
Schingga secara keseluruhan skor dalam jends kegiatan ini adalah 20.

Dari paparan terscbut, dalam kategori Defense Diplomacy for Defense
Industry, secara kesgluruhan Indonesia melakukan 13 kegiatan diplomasi
pertahanan, dengan jumlah kegatan terbesar dalam kegiatan yang sifat
kedalamannya menengah sebesar 38.46%, jenis kegiatan vang sifat kedalamannya
rendah dan tinggl masing-masing sebesar 30.76%. secara keseluruhan skor yang
didapat dslam kategori ini adalah 39. Lihat tabel 2.5

Tabel 2.5

Penilaian Defense Diplomacy for Defense Industry Indonesia

! -
; T Akumgas |

leras Kegiatan Negara ’ Kuantitas | i
i _ Skot
China i 1
?82’%}8}2&%&2{2 rendah=1 india i i 4
Kerjpsama Korea Selatan i 1
Polandia 1 i
Memorangdum Menengah=3 Aa,straiza 1 3 12
of China 1 3
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nderstanding Spanyol 1 3
Ukraina 1 3
Uefense
3 | Coaperation China 1 3 ki
Agresment
Belanda 1 5
Kerjasama . Italia 1 5
4 . Tinggi=4 20
Froduksi £8 Korea Selatan 1 5
Spanyol 1 5

Dart pengukuran yang dilaskukan diatas dapat dilakukan rekapitulasi
bahwa diplomasi pertahanan yang dilakukan Indonesia sejak 2003 hingga 2008,

secara  kuantims  Defemse Diplomacy for confidence building measures

mendominasi karakter diplomasi periahanan Indonesia yang dilgkukan dalam $8
kegiatan, Defense Diplomucy for Defense Capability dilakukan delam 17
kegiatan, dan Defense Diplomacy for Defense Industry dalam 13 kegistan. Secara
kualitas, Deferce Diplomacy for confidence building measures juga mendominasi
dengan mendapatkan skor 146, sedangkan Defenmse Diplomacy for Deferice
Capability mendapatkan skor 53, dan Defense Diplomacy for Defense Industry
mendapatkan skor 39. Lihat Grafik 2.14
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BABIN

KAPABILITAS FERTAHANAK, STABILITAS REGIONAL, DAN
INDEPENDENSI PERTAHANAN INDONESIA

Apakah aktifitas diplomasi pertabanan Indonesia selama 2003-2008 dapat
mencapal tujuannya yaite meningkatkan kapabilitas pertahanan, stabilitas regional
dan independensi pertahanan? Untuk menjawab pertanyaan ini dilakukan dengan
mengukur evolusi kapabilitas pertahaean Indonesia 2003.2008, evolusi pola
hubungan antara Indonesia dengan Negara-negara dikawasan, serta perbandingan

antara sumber domestik dan huar negeri untuk persenjataan Indonesia.

Secara umumn dalam  kurun wakin 2003 hingge 2008  kapabililas
pertahanan Indonesia mengalami penurunan dan stagnasi dalam beberapa aspek
kekuatan, stagpasi terjadi dalam hal anggaran pertzhanan dan manpower, dan
penurunan terjadi dalam hal alutsista. Independenst pertahanan Indonesia bersifat
lemah karena sumber dalam negeri tidak mernainkan peranan signifikan dalam
memenuhi kebutuban pertahanan nasional. Peninghatan terjadi dalam stabilitas
regional, kavena pola hubungan amity antara Indonesia dengan Negara-negara di
kawasan [ebih dominan danpada pola hubungan vang bersifat enmity.

Bab im akan menjelaskan den mengukur secara mendetail mengenal
pencapaian fwjuan  diplomasi pertahanan Indonesia dalam  hal kapabilitas
pertahanan, stabilitas regional, dan independensi pertahanan dalam kurun waktu
2003 hingga 2008,

3.1. Kapabilitas Pertabanan

Power didefinisikan sebagai kemampuan Negara untuk menggunakan
pengaruh atau kendah terhadap aksi yang dilakukan Negara lamn, power seringkah:
diasosiasikan dengan Lkapabilitas militer yang dimiliki negara’ Hal ini
dikarsnaksn pemenuhan kepentingan politik suatu Negara menupakan prioritas
utama dalam berhubungan dengan Negara lain, dan kekuatan suatu Nepgara dalam

! Liat Roger Carey, “Power”, dalam Trevor C. Salmon dan Mask F. Imber {eds}, Jsswes jn
International Relations: 2 Edition, New Tork: Routledue, 2068 Hal, 62
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mendapatkan kepentingannya  didefinisikan melaln kapabilitay atau  power
material yang dimilikinya, dan kapabilitas muaterial yang paling sipnifikan adalah
kapabilitas militer” Pada sisi lain, kapabilitas militer suatu Negara juga
merupakan faktor utama untuk mempertahankan eksistensinya dalam menghadapl
segala ancaman keamanan baik yang bersifat internal maupun eksternal.’ Hal ini
sejalan dengan yang dinyatakan oleh Mersheimear bahwa;

“States in the international svsiem aim to maximize their relative
power positions over other states. The reason is simple; the
greater the military advariage one state has over other siates, the
more secure it is. Every state would like to be the most formidable
military power in the system because this is the best way to
guarantee survival in a world that can be very dangerous™
Selain dua hal tersebut, kapabilitas vang dimiliki suatu Negara juga merupakan
faktor vang menentukan posisinya dalam system interasional’ Sehingga,
kapabilitas pertahanan suatu Negara merupakan salah satu fakior signifikan dalam

menentukan sational power suatu negara.®

Secara lebth mendalam pengembangan kapabilitas militer yang dilakukan
suatu Negara memiliki beberapa kontribusi bagi Negara antara lain sebagail alat
pertahanan dalam melindungi kepentingan vital; sebapal instrumen penggentaran,
untuk menjamin keamanan internal, schagal kerangka kerja bagl aktifitas
diplomasi yang akan dilakukan; manitestas: dari tugas Negara untuk menjamin

* Juanita Efias dan Peter Sutch, Iivernational Relations: The Basics, New Yark: Rontledge 2007,
Hal 109
3 James Wyllie, “Force and Security”, datam Trevor C. Salmon dan Mark F. Imber (eds), Jaswes it
}memaﬂoml Relations: 2™ Edision, New Tork; Routledge, 2008. Hal. 76

4 Dikutip dari John A, Vasquez, The Power of Power Polftics: From Classical Realism 1o
Neareahsm Cambridge: Cambridge University Press. 2004, Hal. 307

% Lihat Thomas W. Smith, History and International Relations, New York: Routledge, 2005, Hal
a5
® Lihat Ashley J. Tellis, Janice Bially, Christopher Layne, Melissa McPherson, Measuring
National Power in the Post Industrial dge, Santa Monica: Rand Corporation, 2001, hal. 133; lihat
Martin Griffiths, Reafism, Idealivas and Internaiiongl Politics: 4 Reinterpreiaiion, New York:
Routledge, 2002. Hal. 38
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keamanan warganys, serta scbagal alat untuk aktif dalam  tugas-tugas
internasional seperti peace-keeping dan bantuan kemanusiaan,”

Kapabilitas pertahanan atau kapabilitas militer diindikasikan dengan
sumberdaya matcrial vang dimiliki spatu Negara yang dapat ditransformasikan
kedalam kekvatan mikiter.® Secara sederhans, kekuatan militer suaty Negara dapat
dianalisa dengan melthat ukuran dari kekuatan bersenjata baik dari peralatan
militer dan men power vang dimiliki, dan tingkatan belanja perfzhanan suatu
Negara.” Ketiga hal utama dalam menganalisa kapabilitas militer suatu Negara
oleh Jagjit Singh diistilahkan dengan IM paradigm (Manpower, Machine, and
Money).'" Hal ini sejalan dengan Stephen Meyer vang menyataken bahwa
indikator wutama dari kapabilitas militer suats Negara dengan melihat
perkembangan resource imput yang terdini dan mampower, techaology, dan
bwfgee‘.u

Secara lebih spesifik, manpower dapat divkur dengan membandingkannya
dengan pertumbukan populasi, Sedangkan budger dapat diukur dengan
memperbandingkannya dengan fotal GDP suatu ;zegam]g, Sedangkan uvkuran
peralatan mililer secara sederhana dapat dilthat dengan mengkalkulasikan jumlsh
tank, kapal perang, battalion, kapal selam, pesawat dan peralatan lainnya yang
dimiliki oleh Negara " Selain ketipa hal tersebut, salah satu hal yang cukup

7 sames Wyllie, *Force and Security”, dalam Trevor £, Saimon dan Mark E. Tmber (eds), Zsswes in
International Relations: 2 Edition, New Tork: Rowledge, 2008, Hal 86

* Libat Randal] L. Schweller, “The Pragresiveness of Neoclasgical Reatism™ dalam Colin Elmen
dan William Fendius Elman {eds), Progress i Infernational Relations Theory: Appraising the
Field, Massachugetts, 2003, bal, 331

® Lihat Thomes 'W. Smith, History and International Relations, New York: Routledge, 2005. Hal,
135

18ihat Jasjit Singh, “Plancing Military Power for the Future”, dalam Air Power Jorrnal Vol. 2,
No. 4 Winter 2008, {October-December), New Dethi: Center for Air Power, Hal. 57, divndub dari
http:fwww aerospaceindia.ore/Tournals/Winter%a 202005/ Planning%20Milivary¥e20Pawer%e20for
%20Lhe%20Fyture ndf

Y Lihat Stephen M. Meyer, “The Devalutton of Russian Manpower”, dalam DACS Borking
Paper, WNovember 19%5. Hal 5. Diunduh dani

hup A 18.48.9 3 Hesp/Working Papers/ Workine% 20Papers/WP-05 -4/ WP.05. wdf

** Lihat Ashley J. Tellis, Janice Rially, Christopher Layne, Melissa McPherson, Measuring
National Power in the Post ndustrial Age, Santa Monica: Rand Corporation, 2001, hal. 138

¥ 1 ihat Roger Carsy, “Power”, dalem Trevor €. Salmon dan Mark F. Imber {eds), Jsswes in
International felations: 7% Fdition, New Tork: Routledge, 2008. Hal. 64
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penting untuk mengukur kapabilitas militer suatu Negara adalah infrastukiur yang
dimiliki suatu Negara, Hal ini menjadi penting karena mendukung efuektifitas
penggunaan ketiga elemen ulama darl milfitery power yang dimililkd suatu

Negara. "

Bagian ini menganalisa mengena kapabilitas pertahanan Indonesia dan
perkembangannys sejak tahun 2003 bingga 2008, dengan melihat tiga ¢clemen
utama dari kapabilitas periahanan vaitu, mwpower, defense budget, serta, military
equipment, serta infrasirykiur

3.1.1. Manpowsr

Manpower merupakan salah satu elemen utama untuk menguloar
kapabilitas pertahanan suatu Negara. Secara spesifik hal yang penting untuk
dilihat adalsh jumlah dari angkatan bersenjata. Hal ini dikarenakan, perrtama
sebagal indeks mentah dari kekuatan militer, yang tetap relevan dalam hingkungan
pertempuran, Dan kedua, pengukuran kekuatan militer yang memfokuskan kepada
penilaian total dan jumiah roral force, yang kemudian dipecah kepada komponen
aktif dan reserve, serts distribusi dari jumlah tersebut kepada setiap matra, akan
memberikan informasi mengenal kekuatan massa relatif dan karakter angkatan
bersenjata suatu Negara ketika menghadapi situasi perang,”

Jumlash menpower Indonesia sejak tahun 2003 hingga 2008 tidak
mengalami perubshan signifikan vang berkisar di angka 702.000 personil (Iihat
grafik 3.17 jumish tersebut ferdin dari 302.000 personil akiif dan 400.000 personel
cadangan (lthat grafik 3.2}

hill. com/site/0073526304/studers_view(/chapterfiin_the_spotdisht 2. himl
> Lihat Ashley J. Tellis, Janice Bially, Christopher Layne, Melissa McPherson, Measuring
Notional Power in the Post Industrial Age, Santa Monica: Rand Corporation, 2001, hal, 138
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Grafik 3.1
Jumlah Manpower Indonesia 2003-2008
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Diolah dart: Military Balance 2003-2008, London: Routledge dan Infemational
Institute for Shrategic Studies.

Orafik 3.2
Jumlah Active Forces dan Reserve Forces Indonesis 2083-2008
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Diolah dari: Military Balance 2003-2008, London: Routledge dan International
Institute for Strategic Studies,

Active forces yang berjumlab 302.000 dari sejek tahun 2003 hingga 2008
terbagi kedalam 3 matra utama yaitu angkatan darat, angkatan aut, dan angkatan
udara. Jumlah personel angkatan laut dari tehun 2003-2008 tidak mengalami
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perubahan dengan jumlah 45000 personel Perubahan jumlah personel terjadi
dalam matra udara dan darat. Matra udara mengalami pengurangan personel dari
tahun 2003 dengan jumlah 27.000 personsl menjadi 24,000 persone! pada tahun
2004, Sedangkan angkatan darat mengalami peningkatan jumlah personel dari
tahun 2003 dengan jumlah personel 230.000 meningkat 3.000 personel pada tahun
2004 menjadi 233.000. (lihat grafik 3.3).

Grafik 3.3

Jumlah Manpower Indonesia di Setiap Matrs
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Diolah dari: Military Balance 2003-2008, London: Routledge dan International
Institute for Strategic Studies.

Jumlah personel per matra diatas jika dipersentasekan, maka dari tahun
2003 hingga 2008 angkatan darat merupakan penverap active manpower terbesar
dibandingkan dengan angkatan laut dan angkatan odara. Persentase personel
Angkatan darat mencapai 77.15% dari keseluruhan acrive manpower yang
dimiliki Indonesia. Sedangkan angkatan laut berada di posisi kedus dengan
persentase personel sebesar 14.9%, dan angkatan udara menempafi peringkat
paling rendah dengan hanya menyerap persentase personel sebesar 7.95%.
Dominasi matra darat dalam hal penyerapan manpower aktif mengindikasikan
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bahwa pengembangan matra darat menjadi fokus wtama dan pengembangan
kapabilitas pertahanan dari segi manpower aktif. (Lihat Grafik.3.4).

Grafik 3.4

Persentase Penyerapan Manpower Indonesia di Setiap Matra
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Diolah dani: Military Balance 2003-2008, London: Routledge dan International
Institute for Strategic Studies.

Alokasi manpower aktif dalam ketiga matra digelar melalui empat satuan
utama angkatan bersenjata yaitw Markas Besar TNI, TNI angkatan darat, TNI
angkatan laut, dan TNI angkatan udara. Mabes TNI memegang komando penuh
untuk Komande Pertahanan Udara Nasional  (Kobanednas) dengan empat
komando sektoral, Gelar TNI AD terdiri dari Komando Terpusat yang terdiri dari
Komando Strategis Angkatan Darat (KOSTRAD), Komando Pasukan Khusus
{KOPABSUS) dan  komando kewilayahan yang fersebar disclurub nusantara
Angkatan Laut terdmi dari & Pangkalan UHama Angkatan Laut (LANTAMAL),
Sedangkan Angkatan Udara terdin dari empat elemen yaitu Komando Operasi
Angkatan Udara (KOOPSAU), Korps Pasukan Khas (KORPASKHAR),
KOHARMATAU, dan Komando Pendidikan Angkatan Udara (KODIKAL),
Lihat table 3.1,
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Gelar Kekuatan Militer Indonesia

Satuan | " Gelar Kokuatan
I N .‘,“_‘mu.\nunwas -
oL Kosdke i fokarta® - 0 o 2 - T T
“Msher THI | Mok 1E Makasmar - S ’ '
T '.xuukmzmﬂn'

Kowrk [V: Blak
ls&ummdn -

- Gtk 'Inn:mul

Halv:md.i'll.uﬁ:- 'ﬁc?mmn uu-us.a irl.llnlglf‘ X
ol nmumul.wuu, 5

Too 2 e ) P2 WORREN,Z KILMT W STLLaTE T

. 2Mm¢.s‘mumnl ML e

K zrmnwuzvmwr, o0 022 © %8

-1- kN =7 s
B - Erer
R Yonkaw -

T iEans | ZEpom

"xu.nlnopums.‘ ai S E : e
.2M p Faraks, 1 mlmp Suﬂu 1 Ma ﬁu;olior, B
Fusdiipmwen, - - N -

a'l'm raulu,.! 'I'm Mdln, 11‘ml. 1 Dnmll

Si.\'u..u. m'.mr-_n
z?ma'munm : A

Sy | .. BATUAN KEWILAYABAN -
e l:ﬂllrmlml‘l HMmm Hahodlm.!!ﬂ
- |- Kol - B
JMMEI,SSI‘MI,S\'MH‘RABQI‘ k N _‘" "
© B Yenkiav, 4 Dmbhar, ll{l.lur... i ? -
-8 Yonarewe . T Ralavoned 7 BE. &)
- A Mamenarhemnd, ?‘!'muﬂlmndu .l\’urwhnlrdrl.

4 Drnrudal 2 Ralecharm: dell §5.

‘& Yonripur. 16 Denedpur, oy
12 Deninte Mam. 31 Tim lnubum. :u -nh m:aun. ;

1t Bindeam._

. ANIAL | 7aPenawar vdire- :

PR I ] uumr'lum ll!unas ]
ltumhmu 1 Dwi alewengbivs - i ‘Iﬂ;m
ll.mmlul -lst.ama_eaauul B

?!hl.ldnm'l‘cknn. N .
HDRF&SKHA!I

Slhw.lunl’nli;l C ':_": 5

:H'ﬂlll I'-ulll- %

b!lmhl l’nl!ul L

§ Langd ik - T
‘2 Lannd Cperasl ’ T

Universitas Indonesia

Aktifitas Diplomasi..., Idil Syawfi, FISIP Ul, 2009



85

Dikutip dari: Andi Widiajanto, Bdy Prasetyono, dan Makmur Keliat, Monongraph
No-10 “Pengelolaan dan Pengawasan Sumber Dayn Pertohanan Indonesia,
Jakarts: ProPatria Institute. Hal 4

Jika kita membandingkan denpan Negara-negara lain di duniz jumiah
personel aktif dalam angkatan bersenjata Indonesia menempatkan Indlonesia pada
urutan 11 dari 20 besar Negara didunia jika dilihat dari kuantitas rmanpower yang
dimilikinya. Pada urutan pertama ditempati oleh China dengan jumlah 2.255.000
personel vang diikuti oleh Amerika Serikat 1.385.122 personel, dan pada urutan
ketiga ditempati oleh India yang memiliki 1352000 personel angkatan
bersenjata. Secara lebih khusus uotuk kawasan Asia Timwr Indonesta menempati
peringkat 4 scielah China, Korea Utara serta Korea Selafan, Sedangkan di
kawasan Asia Tenggara, Indonesia menempati yrutan pertama yang diikuti oleh

Thailand yang menempati urutan 12 dunia. Lihat table.3.5

Grafik 3.5
20 besar dunia Negara dengan Acfive Forces.
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Sumber. Active Military Manpower, diunduh dari
hitp:/fwww globalfirepower.comfactive-military-manpower.asp
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Jika kita melibat dari tingkatan reserve force vang dimiliki Indonesia
menduduki pecingkat ke 13 dari 20 besar nogara yang mermiliki jumlah personel
reserve force dunia. Peringkat pertaroa diduduki oleh Korea Utara dengan jumlah
resgrve force sebesar 4.700.000 personel sedangkan di peringkat keduz Korea
Selatan dengan jumlah reserve force sebesar 4.500.000 personel. Sedangkan di
peringkat ketiga diduduks oleh Rusiz dengan jumlah reserve force sebesar
2.400.000. di tingkat kawasan Asia Timur Indonesiz menduduki peringkat ke 5,
setelah Korea Utara dan Korea Selatan, Taiwan dan China. libat grafik 3.6

Grafik 3.6
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Sumber: Active Reserve Military Manpower, diunduh dani
bt www globalfirenower com/active-reserve-militarv-manpower,as

Walaupun jika dilihat dalam jumlah terdapat stagnasi pengembangan
manpower secara  kuantitatif, namun jika dibandingkan dengan jumlah
pertumbuhan penduduk, Indonesia mengalami pasang surnut persentase manpower
jika dibandingkan dengan tingkat popuiasi keseluruhan, Pertumbuhan penduduk
Indonesia mengalaml menurut data mifitary balance mengalami penurunan

signifikan pada talun 2006, dimana pada tahun sebelumnys jumlah populasi
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mencapal angka 241.973.879 jiwa, pada tahun 2006 jumiah populasi Indonesia
sebesar 231,820, 879, yang kemudian pada talun berikutnya meningkat kembali
menjadi 234, 633, 997, dan pada tahun 2008 mengalamu peningkatan kembali
menjadi 237,512,355 jiwa, Lihat Grafik 3.7

Grafik 3.7
Populasi Indonesia 2003-2008

344,000,000 -
242,000,000 -+
240,000,000 +=
238,000,000 +—

236,000,000
234,000,000 D
282,000,000
230,000,000
728,000,000
226,000,000 - , _, : . r
2003 2004 2005 2006 2007 2008

& Populnst

Diolah dam Milirary Balonee 2003-2008, London: Routledge dan Internabonal
Institute for Strategic Studies.

Jika dibandingkan dengan jumlzh manpower keseluruhan, terdapat
pergeseran persentase anfara jumlah keseluruhan manpower jika dibandingkan
dengan total populast Indonesia khususnye pada tahun 2006, Pada tzhun 2003
hingga 2005 berkisar pada angka 0.29, pada tahun 2006 hingga 2008 berkisar
pada angka 0.2, Iihat grafik 3.8
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Grafik 3.12

20 Besar Negara deagan Anggaran Pertahanan di Dunia

Sumber: Military Spending and Budgel by Country, diunduh dari
Bt rwwew global [repower com/defense-spending-budeet asn
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GIDP Indonesia dari tahwn 2003 hingga 2008 mengalami peningkatan yang
signifikan setiap tahunnya. Pada tahun 2003 GDP Indonesia sebesar USS 243
miliar, pada tahun 2004 meningkat sebesar 6.17% menjadi USS 258 miliar, pada
tahun 2005 meningkat sebesar 8.91% menjadi US$ 281 miliar, pada tahun 2006
meningkat sebesar 29.54% menjadi US$ 364 miliar, pada tahun 2007 meningkat
sebesar 18.95 % menjadi USE 433 miliar. Dan pada tahun 2008 peningkatan
hanya tenjadi sebesar 11.78% menjadi US$ 484 miliar. Lihat Grafik 3.13 dan 3.14
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Grafik 3.13
Perkembangan GDP Indonesia 2003-2008

500

400

300

100

2003 2004 2005 06 2007 2008

M GDP {Dalar Miliar 1358]

Diolah dan: Afdirary Balence 2003-2008, London: Routledgs dan Internationsl
Ingtitute for Straiegic Studies.

Grafik 3.14
Persentase Peningkatan GDP Indonesia 2003-2808
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Diolah dari: Mifitary Balance 2003-2008, London: Routledge dan International
Insutute for Strategic Studies.
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Jika kita bandingkan antara anggaran pertahanan dan GDP Indonesia dari
tahun 2003 hingga 2008 anggaran pertahanan Indonesia bersifat fluktuatf. Dipada
tzhun 2003 sebesar 0.87% meningkat menjadi 0.93% pada tahun 2004, yang
kemudian menurun meniadi 0.88% pada tahun 2005, pada tahun 2006 kembali
mengalami penurunan meniadt 0.71%, pada mhun 2007 mengalami kenaikan
kembalt menjadi 0.82% dan kemudian menurun kembali menjadi 0.64% pada
tahun 2008, Lihat table 3.16. Schingga dapat dikatakan bahwa peningkatan GDP
Indonesia tidak selaly berbanding lurus dengan peningkatan angparan pertahanan,
hal int terjadi pada 2003, 2006, dan 2008, GDP meningkat namun persentase
anggaran pertzhanan terhadap GDP mengalamd penwrunan. Khusus usfuk tshun
2008, pada satu stst GDP meningkat sebesar 11.78% dari tahun sebelumnya,
namun anggaran perfahanan mengalami penurunan sebesar 12.6%, Lihat Grafik
3.135.

{zrafik 3.15
Persentase Anggaran Pertakanan/GDP Indonesia 2003-2008
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Diclah dani: Military Balance 2003-2008, London: Routledge dan International
Institute for Strategic Studies.

Jika di pecah lebih lamjut, zlokasi anggaran pertabanan Indonesia paling
besar dialokasikan untuk pembayaran gajl prajurit TN, pada posisi kedua untuk
nemelibaraan senjata, pada posisi ketiga untuk akuisisi senjata, pada posist
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keempat uniuk fasilitas militer, dan posisi keempat untuk bela Negara.
Pengamanan perbatasan dan  industvi  pertahanan  bukan merupakan fokus
pemeriniah dengan alokast yang cukup minim. Lihat Grafik 3.16

Grafik 3.16
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Sumber: Andi Widjajanto, Edy Prasetyono, dan Makmur Keliat, Monangraph No-
10 “Pengelolaun dan Pengawasan Sumber Daya Pertahanar Indonesia, Jakarta:
ProPatria Institute, Hal. 17

Diari penjelasan mengenai anggamn periahanan dapst dikatakan bahwa
terdapat kenaikan anggaran pertahanan dan tabhun 2003 hingga 2007 yang
kemudian mengalami penurunan pada tabun 2008. Sedangkan jika dibandingkan
dengan perkembangan GDP dari tahun 2003-2008, anggaran pertahanan
Indonesia tidak berbanding lurus dengan GIIP, bahkan pada tahun 2008 GDP
mengalami peningkatan namun pada sigi lain tegjadi penurunan anpgaran
pertahanan. Anggaran pertahanan Indonesia sebagian besar dialokastkan ontuk
gaji prajurit TN, sedangkan alansisi senjala menempat peringkat ke-3, bahkan
anggaran untuk industry pertahanan menempatt peringkat paling rendab dari
alokas! anggaran pertahanan Indonesia. Hal inl menunjukkan bahwa anggaran
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pertahanan Indonesia dialokasikan untuk membiayai komponen rutin belum
difokuskan untuk peningkatan kapabilitas pertahanan.

3.1.3. Military Equipment

Military Equipment atau alat utama sistem persenjataan merupakan salah
satu instrumen utama untuk mengukur kapabilitas pertahanan swatu Negara,
karena berkaitan dengan kemampuan suatu Negara untuk melakukan serangan
dan bertahan. Bernard Loo menyatakan kebutuhan untuk adanya perubahan dalam
militer maupun teknologi yang berkaitan dengan militer, dikarenakan peralatan
militer suatu Negara akan menjadi usang, sehingga untuk tetap menjadi relevan
dan efektif, harus diperbarui secara berkala.'® Pengukuran alutsista suatu Negara
dapat dilakukan dengan melihat peralatan yang dimiliki setiap matra serta melihat

pengembangan yang dilakukan oleh tiap matra setiap tahunnya.

Alutsista angkatan darat Indonesia terbagi dalam 12 kategori utama,
pertama /ight tank atau tank nngan, pada tahun 2003 angkatan darat Indonesia
memiliki sejumlah 365 unit yang terdini dari 275 unit AMX-13, 30 unit PT-76,
dan 60 unit Scorpron-90, namun pada tahun 2004 hingga 2008 jumlah PT-76
mengalami penurunan menjadi 15 unit sehingga jumlah total tank ringan menjadi
350 unit. Kategori kedua yaitu reconnaissance atau senjata intai, senjata intai
angkatan darat Indonesia pada tahun 2003 hingga 2008 sejumlah 142 unit yang
terdiri dari 69 unit Saladin, 55 unit Ferret, dan 18 unit VBL. Katepori ketiga vaitu
Armored Infantry Fighting Vehicle atau kendaraan tempur infantr sejumlah 11
umt dari tahun 2003 hingga 2008 yang berjenis BMP-2.

Kategori keempat yaitu Armored Personnel Carrier atau kendaraan
pengangkut lapis baja, pada tahun 2003 berjumlah 441 unit yang terdiri dari 200
unit AMX-VCI, 45 unit Saracen, 60 unit V-150 Commando, 22 unit Commando

'* Bernard Loo, “Revolution in military affairs: theory and applicability to small armed forces”,
dalam Bernard Loo (ed), Military Transformation and Strategy: Revolutions in Military Affairs
and Small States, New York: Routledge, 2009. Hal.3
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Ranger, 80 unit BTR-40, 34 umt BTR-50PK, dan 40 unit Stormer. Jumlah ini
mengalann penurunan jumlah AMX-VC] menjadi 75 unit pada tabun 2004,
sehingga jumiah keselurshan menurun menjadi 356 unit pada tahun 2004-2008.

Kategori kelima adalah fowed artiflery ataun artilen tark berjumlab 125
unit pada takun 2003 yang terdiri dari S0 M-48, 60 unit M-101, 10 unit M-56, dan
5 unit FH 2000, jumlah ini mengalami peningkatan pada tahun 2004 pada jumlah
M-101 menjadi 120 unit, yang membuat jumlah keseluruhan artilen tank
Indonesia pada tahun 2004-2008 menjadi 185 unit. Kategori keenam yaitu mortar,
sejak tahun 2003 hingga 2008 Indonesia memiltki 875 unit mortar yang terdin
dari 800 enit 81mm Brondt dan 75 unit 120mm Brandt. Kategori ketujuh yaitu
Air Defense Grans atau senjata pertahanan udara yang pada tahun 2003 sejumiah
415 unit yang terdiri dari 125 unit Rh-20, 90 wit L/70, dan 200 unit 8-60. Pada
tahun 2004 mengalami penurunan jumlah Rh-20 memjad: 121 unit, dan jumlah
L/70 menjadi 36 unit, namun 8-60 mengalami peningkatan jumklah menjadi 256
unit, sehingga jumlah keseluruhen mengalami penurunan menjadi 413 unit yang
bertahan hingga tahun 2008,

Kategori kedelapan vaitu Reckel Launcher atau peluncuor roket, jumiah
vang dimuliki Indonesia sejak tabun 2003 hingga 2008 bertaban di jumiah 700
unit yang berienis LRAC. Kategori kesembilan yaitu Recoilless Launcher yang
gejak tahun 2003 hingga 2008 bertahan sgjumlak 135 unit yang terdiri dari 80 unit
M-67 dan 45 unit M-40A1. Kategori Kesepuluh vaitu Surface fo Air Missile atau
misil darat ke udara pada tahun 2003 begumlah 93 unit yang terdini dari ST unit
Rapier dan 42 unit RBS-70, pada tahun 2004 RBS-70 menurun menjadi 17 unit
schingga jumlah keseluruhan mengadi 68 unit. Kategon kesebelas yaitu Airerafl
pada tahun 2003 hingga 2008 beriumlah 11 umit yang terdin: dari 6 unit NC.212, 2
unit Commander 680, dan 3 unit DHC-3, Kategori kedua belas, vaitu Helicoprer
pada tahun 2003 berjumiah 49 unit vang terdin dari 8 unit Bell 205A, 17 unit Bo-
105, 12 unit NB-412, 12 unit Hughes 300C. Pada tahun 2004 mengalami
peningkatan dengan tambahan 2 unit Mi-35, jumlah ini mengalami kenaikan
kembali pada tahun 2008 dengan tambahan 10 unit Mi-17. Lihat table 3.17
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Dari gambaran diatas alutsista Angkatan Darat Indonesia mengalami
stagnasi dalam beberapa kategori yaitu sergata intai, kendaraan tempur infanter,
mortar, peluncur rokel, recoilless launcher, dan gireraff. Sedangkan artileri farik
dan helicopter, sedangkan vang mengalami penurunan adalah tenk ringan,
kendaraan pengangkut lapis baja, senjata pertabanan udara, dan misil darat ke
udara mengalami kenatkan.
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Grafik 3.17
Alutsista Angkatan Darat Indonesia 2003-2008
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Alutsista untuk angkatan laut Indonesia dibagt atas 9 kategori. Pertama
Submarines otan kapal selam, pada tabun 2003 hingga 2008 Kkapal selam
Indonesia berjumlah 2 unit Cakra {Ge 7209} Kategori kedus Frigates yang pada
tahure 2003 berjumlah 17 unit yang terdiri dann 6 unit Ahmad Yam (NI Van
Speiik), 3 unit Fatahillah, 1 unit Hajar Dewantara, 4 unit Samadikun (IS Claud
Jones), dan 3 unit MK, Tiyahahu (UK Tribal). Pada tahun 2004 berkurang
menjadi 16 unit dengan pengurangan Samadikun menjadi 3 unit, Pengurangan
kembali terjadi pada fahun 2005 menjadi 13 unit dengan pengurangan
keseluruhan untuk KRI MK Tiyahahu Tahua 2006 kembali terjadi pengurangan
KR} Semadikun menjadi 2 unit sehingga jumlah keseluruhan memjadi 12 umit
Pengurangan kembali terjadi pada tahun 2008, KRI Samadikun menjadi
berjumizh 1 unit, sehingpa total Frigates pada tahun 2008 menjadi 11 unit,

Kategori ketiga Corvertes, tahun 2003 hingga 2007 berjumiah 16 unit KRI
Kapitan Patimura (GDR Parchim), tahun 2008 mengalami peningkatan dengan
penambahan 2 unit Sigma, sehinggs jumlah tofal corvettes memadi 18 unit
Kategori keempat Patrol angd Coasial Combatonts, tahun 2003 begumish 20 unit
terdiri dari 4 unit Mandau (Ko Dagger), 4 unit Singa {(Ge Lurssen 57m), 4 vnit
Kazkap {(Ge Lursen 57m), dan 8 unit Sibarsu {Aust Attack). Jumiah ini meningkat
pada tahun 2004 hingga 2005 dengan tambahan 3 unit KAL-35, pada tahun 2006
meningkat dengan tambshan 10 unit Kobra dan 4 Unit Todak sehingga jumiah
total menjadi 37 unit. Pada whun 2008 kembali meningkat dengan penambahan 4
unit PC, schingga jumlah total pada tahun 2008 menjadi 41 unit.

Kategori kelima vaitu Mine Warfare, pada tahun 2003 berjumiah 12 umt
yang terdiri dari 2 unit Pulau Rengat, 2 unit Pelan Rani, 8 unit Pulau Rote. Jumlah
ini kenyudian menurun pada fzhun 2004 dengan pengurangan Pulau Rani menjadi
I unit. Peningkatan kembali terjadi pada tahun 2007 dengan peningkatan Pulau
Rote menjadi 9 unit sehingga jumish keseluruhan menjadi 12 wmit. Pada tahun
2008 kembali terjaid pengurangan dengan pengurangan keselurchan pulau Rani,
schingpa jumliah keseluruban menjadh 11 unit.
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Kategori keenam yaitn Amphibious, pada tabun 2003 berjumlah 26 vt
vang terdin dari 6 unit Teluk Semangka (SK Tacoma), 1 unit Teluk Amboina, 7
unit Teluk Langsa (LS £87-512}, dan 12 unit Teluk Gilimaouk (GDE Frosch).
Jumliah ini mengalami peningkatan signifikan pada tabun 2005 menjadi 21 wnit
dengan tambaban 63 unit LCU. Pada tahun 2006 jumiah ini mengalami penurunan
menjadi 81 unit dengan penuruna LCU menjadi 54 unit dan tambabhan 1 unit
Tanjung Dalpele, jumlah ini bertaban hingga tahun 2008.

Kategon ketujuh yaitu Logistics and Support, pada tzhun 2003 berjumlah
138 unit vang terdint dari 1 unit Sorong, 1 unit Arun, 2 anit FSU Khobi, 1 anit emd,
1 unit AR, 2 unit ATA, 1 unit Barskuda, dan 6 uait AGOR. Pada whun 2007
jumiah ini mengalami peningkatan menjadi 16 unit depgan peningkatan AGOR
menjadi 7 unit. Peningkatan kembali terjadi pada tzhun 2008 menjadi 28 umt
dengan peningkatan 1 unit Multatuli, AGHS 1 unit 6 unit AKSL, 2 unit Tanjung
Nusanive, 3 unit YTM.

Kategon kedelapan adalah Adreraft, pada tahun 2003 berjumlsh 48 unit
vang terdirt dari 2unit CN-235, 15 unit N22M Searchmastzr, 10 unit N2281, 4
unit Commander, 4 unit NC-212, 2 unit DHC-3, 1 unit CN-235 M, 6 unit PA-38
Tomahawk, dap 4 unit PA-34 Sengow. Pada tahun 2007 terjadi penurunan
sebanyak & unit PA-38 Tomakawk, sehingga jumlah Airoraft menjadi 42 unit
hingga tahun 2008.

Kategori kesembilan adalah Helicopter. Pada tahun 2003 berjumlah 23
unit yang terdirt dart 9 unit Wasp HAS-1, 6 unit NAS-32L Super Puma, 2 unit
Bell-412, 6 umt NBO-105, dan 3 unit EC-120B. Pada tshun 2004 terjadi
peningkatan dengan tambghhan NBO-103 menjadi 17 uvnil, sehingga jumlah
hehoopter menjadi 37 unit. Juomlah ini bertambah kembali pada tahun 2007
dengan tambahan 8 unit PZL Mi02 Hoplite AS-332, sehingga jumlah helicopter
menjadi 45 unit,

Sehingga dapat dikatakan bahwa alutsista angkatan laut Indonesia

mengalani peningkatan dalam kategor] corvettes, patrol and coastal combatants,
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amphibious, logisticy and supports, dan helicopter. Alutsista yang mengalami
stagnasi dalam kategori submarines. Alutsista yanpg mengalami pemirunan yaitu

dalam kstegori frigates, minewarfare, dan aircrafi.

Universitas Indonesia

Aktifitas Diplomasi..., Idil Syawfi, FISIP Ul, 2009



13

Grafik 3.18
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Diolah dari; Military Balance 2003-2008, London: Routledge dan international Institute for Strategic Studies.
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Alutsista untuk angkatan udara Indonesia dibagi kedalam 3 kategori.
Kategori pertara yaite fighter, sejak tzhun 2003 hingga 2008 Indonesia memiliki
1 skoadron Fighter dengan 12 unit F-5. Kategori kedua vaitu fighter ground
atiack, peda tahun 2003 Indonesia memiliki 4 skuadron yang terdini dan |
skuadron dengan 14 unit A-4, | skuadron dengan 10 unit F-16, 2 skuadron dengan
7 unit Hawk Mk 109 dan 28 unti Howk Mk 209. Jumiah ini bertambah pada tahun
2003dan bertahan hingga tahun 2008 menjadi 5 skuadron fighter ground attack
dengan tambaban 1 skuadron dengan 2 umit Su-27SK dan 2 unit Su-30 MKI
Kategori ketige yaitu fransport, yang pada tahun 2003 hingga 2008 berjumiah 3
skuadron, yang terdiri dan 5 skuadron dengan 18 unit C-130, 3 unit L100.30, 1
onit Boeling 707, 4 unit Cessna 207, S unit Cessna 401, 2 unti C-402, 6 unit F-27-
A00M, 1 unit F-28-1000, 2 unit F-28-3000, 10 unit NC-212, 1 unit Skyvan, dan 10
uait UN-235-110. Kategort keempat yaitu fraining yang pada tahun 2003 hingea
2008 tetap begumiah 3 skuadron yang terdini dan 7 unit awk MES3, 39 unit AS-
202, 2 unit Cessoa 172, 20 unit T-24C, 6 unit T-41D, 19 unit SF-260M/W, dan 7
unit KT-1B. kategoti kelima adalah helicopier, sejak tabun 2003 hingga 2008
Indonesia memiliki 3 skuadron yang terdiri dari 10 unti S-58T, 11 unit NAS-330,
5 unit NAS-332L, dan 12 unit EC-120B. lihat Grafik 3.19

Darl uratan mengenai lima kategori alufsista untuk angkatan udara
Indonesia, dapat dikatakan bahwa aluisista angkatan udara mengalami stagnasi
untuk empat kategori diantaranya fighter, transport, training dan helicopters, dan
hanya satu kategon yang mengalami peningkatan yaitu fighter eround attack dari
4 skvadron pada tahun 2003 menjadi 5 skuadron pada tahun 2004. Hal ini
menandakan bahwa terdapat stagnasi pengembangan alutsista matra udara
Indonesia,
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Grafik 3.19
Alutsista Angkatan Udara Indonesia 2003-2008
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Diolah dari: Mifitary Bolance 2003-2008, London: Routledse dan International Institute for Stratepic Studies.
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3.1.4 Mititary Infrastractire

Setelah melihat tiga komponen utama kapabilitas pertahanan Indonesia,
elemen berikutnya adalah infrastuktur yang mendukung pertahanan Indonesia.
Secara umum Infrastruktur yang dapat diukur melalui tiga kategori utama vaitu
jumlsh airports untuk mendukung matra udara, jumliah porfs untuk mendukung
matra laut, serta readway untuk mendukung matra darat.

Kategori perfama vaitu airporis yang dimilild Indoncsia menurut
perhitungan per hun 2008 berjumiak 652 Hal ini menempatkan Indonesia
sehagal Megara dengan @irporfs terbesar secara kuantitas di kawasan Asia. Secara
global Indonesia berada & wrutan 8, mengikuti Amerika Serikat dengan 14.947
airports, di tempat kedua ditempati Brazil dengan 4,263 airports, dan Meksiko
dengan 1,834 airports. Lihat Grafik 3.20

Grafik 3.20
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Kategori berikutnya yaitu ports atau pelabuhan, berdasarkan penghitungan
tahun 2008 Indonesia memiliki 10 pelabubhan dan menempatkan Indonesia secara
kuantitatif bersama Amerika Serikat, Inggns, dan Jepang pada wrutan ke 3,
mengikuti Korea Utara di posist pertama dengan 12 pelabuhan, dan Australia d
posisi kedua dengan 11 pelabuban. Lihat Grafik 3.21

Grafik 3.21
20 besar Negara dengan Ports di dunis
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Sumber: Major Ports, Harbors and Terminals by Couwntry, diunduh darn
http://www.globalfirepower.com/major-ports-and-terminals asp

Kategori terakhir vaitu readway atau jalan rays, Indonesia menempatt
posist 16 dunia secars kuantitatif dengan jalan raya sepanjang 391,009 km. posist
pertama ditempati oleh Amerika Serikat dengan jalan raya sepanjang 6,465,799
km, ditkuti oleh India dengan jalan raya sepanjang 3,316,452 km, dan posisi
ketiga ditempati China dengan jalan raya sepanjang 1,930,544 km. Di kawasan
Asia Timur Indonesia menempati posisi ke empat setelah China, Jepang dengan
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jalan raya sepanjang 1,196,999 km, dan Australia dengan jalan raya sepanjang

812,972 km. lihat Grafik 3.22

Grafik 3.22
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Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa secara kuantitas infrastruktur

untuk mendukung pertahanan cukup memadai, karena sebagai Negara
berkembang Indonesia dapat sejajar dengan kekuatan global seperti Amernka
Serikat dan Inggris serta kekuatan regional seperti China dan Jepang. Peningkatan
yang perlu dilakukan yaitu dalam segi kualitas.

Dari penjelasan mengenai empat komponen kapabilitas pertahanan, dapat
disimpulkan bahwa dari segi manpower Indonesia mengalami stagnasi, dari segi
budget secara umum terjadi peningkatan, namun peningkatan anggaran tidak

berbanding lurus dengan peningkatan GDP, dari segi kapabilitas alutsista, pada
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matra darat 6 kategori mengalami stagnasi, 4 kategori mengalami penuranan, dan
2 katepori mengalanu peningkatan, sehingga matra daral secars keseluruhan
mengalami penurunan kapabilitas. Pada matra laut peningkatan terjadi dalam 5
kategori, penurunan terjadi dalam 3 kategori, dan stagnasi terjadi dalam 1
kategori, schingga secara keselurvhen terjadi peningkatan kapabilitas. Pada matra
udara stagnasi terjadi dalam 3 kategori, dan peningkatan terjadi pada 1 kategori
schingga secara kesclurvhan teradi stagnasi kapabilitas, Dari segi infrastruktur
dapat dikatakan mencukupi untuk Negara berkembang seperti Indonesia.
Sehingga secara keseluruhan dengan melihat 4 aspek kapabilitas periabanan,
Indonesia mengalami penurunan kapabilitas periahanan sejak tahon 2003 hingga
2008,

3.2. Stabilitas Regional

Stabilitas kawasan menurut Buzan dapat diukur dengan melihat pola amity
dan enmily diantara Negara-negara dikawasan.”” Amiry dapat dikatakan sebagai
hubungan yang melingkupi persababatan hingga ekspekiast unfuk melindungi dan
memberikan dukungan, Sedangkan pada sisi lainnya ermify merupakan hubungan
antar Negara yang dilingkupi 12sa saling curiga dan ketakutan. '® Secara
sederhang pola amity dan emmity dapat dibedakan melalui perilaku Negara
torhadap Negara lain, dengan cara melihat apakah Negara memperlihatkan
perilaku kooperatif atau kompetitif terhadap Negara lain”” Ragian ini akan
menganalisa tingkat stabilitas kawasan Asiz Tenggara. Denpan memaparkan
apakah pola bubungan antara Indonesia dan Nepara-negara di kawasan Asia
Tengeara didommasi oleh pola hubungan amity atau enmiy?.

Dalam konteks Indonesia dan stabilifas kawasan Asia Tenggara, dilihat
dengan membandingkan pola amify dan enmity khususnya dalam bidang-bidang

¥ Libat Barry Buzan dan Qle Waever, Regions el Power: the Structure of International Security,
New York: Cambridge University Press, 2003, Hal, 40

1 1 that Rarry Buzan, People, State and Fear: An Agenda for International Security Studies in the
Pasi-Cold War Era 77 Edition, New York: Harvester Wheatsheaf, Hal, 189-190

¥ Kevork K. Oskanian, OF Friends’ and ‘Enemics': Fxpanding the Amio/Enmity Variable within
Regional Secarity Complex Theory, Londen; London School of Economics and Political Science.
Hal 6.

Universitas Indonesia

Aktifitas Diplomasi..., Idil Syawfi, FISIP Ul, 2009



110

yang berkaitan dengsn pertahanan dan keamanan Indonesia dengan Negarg-
negara di kawasan yaite Malaysia, Thailand, Singapura, Vietnam, Philipina, Laos,
Myanmar, Brunei Darussalam, dan Kamboja sejak iahun 2003-2008,

Sejak tahun 2003 hingga 2008 terdapat 14 hubungan yang dapat
dikategotikan amity diantara Indonesia dan Malaysia. Pada tahun 2003 Indonesia
dan Malaysia sepakat menjalin kerjasama di bidang pesawat udara, Indonesia
bertindak scbagai pembuat dan perakit pesawat terbang dan Malaysia bertindak
sebagai pemelihara, modifikasi dan pembust suku cadang”™ Pada tahun 2004
Indonesia dan Malaysia sepakat bekerjasama dalam memberantas penyelundupan
kayu dari Indonesia ke Malaysie.' Pada 28 Februari 2005 pemerintah Indonesia
dan Malaysia menandatangani nota kesepahaman vntuk memberantas pembalakan
liar.”? Pada April 2005, dalam pertemuan antara Kepala Staf Angkatan laut
Indonesia Laksamana Sclamet Subiyanto dan Kepala Staf Diraja Malaysia
Laksamana datok Moch. Aowar Hj, Moh. Nur menyepakati untuk menghindari
insiden seperti tabrakan kapal perang dan saling menghormati.*’ Pada Desember
2005, permerintal Indonesia dan Malaysia membahas masalah perbatasan antara
kedua Negara dalam pertemuan Konferensi Tingkat Tinggi I Asia Timur™ yang
kemudian menghasifkan kesepakatan lintas batas antar Indonesia dan Malaysia”
Pada Junt 2006, TNI dan Angkatan Tentara Malaysia melakukan latihan
gabunpan, vang difokuskan untuk mengamankan perbatasan antara kedua Negara

B 1A Candranigrom, “Indonesiz-Malaysia Teruskan Kegasama Pesawat udara”, Yempo
Zzzfgméizf Sclasa 25 fzzizmm 2%3 éziznéah darni
iF

: rk Z0030325.30 id himd
“ Eazsat “Malaysis Mmza Kw}assma Indonesis Berantas Penyelundupan Kayy" defam Tempo
Irterakiif 19 Aguostus 2004, dmndub dan
hitpAwww tempointerakiif com/ha/ek g 2004708/ 1 9k 200408 19-50 id. him!
= Sutarto dan B, “Indonesia-Malaysia Kerjasama Berantas Pembatakan Liar”, dalam Tempo
Iriberaktif 28 Februari 2008, diimdilh éan
hitnAww enipoinio ak*iaf hafek S/ 2R Mk, 2005022849 1d himi

Dimas A dan Rumbadi Dalle AL RI»Maiaysza Sepakat Kasus Ambalat Sefesai” dalam TFAGPO
fmeméz’{f 15 Apa:zi 2008, dmnduh dm

ol L Ll e

Desember 2608, diunduh dsml T Aww lemipo.co. dﬂlg{na_g[nnﬂlf”OOS!IZ/lOfbrk 20051210
70419.id. sl

“ Sukma, “RI-Malaysia Capai Kesepakatan Baru Lintas Batas” dalam Tempo Inferaktif 15
Desember 2005, diunduh dari httn:www temnn.so.idhe/nasional/2005/12/1 5/hk, 2005121 5-
70687.d. m)
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di wilayah Kalimamtan.®® Pada Desember 2006 Indonesia-Malaysia menyepakati
pembentukan komife kerjasama kepolistan yang bertujuan uniuk menindak
kejahatan dan kriminalitas di perbatasn Indonesia-Malaysia® Pada September
2007, Indonesia-Singapura-Malaysia menyepakati untuk mengelola Selat Malaka
bersama-sama, hal yang disepakati diantaranya aspek keselamatan, keamanan,

dan informasi perlindungan.®

Pada November 2008, Indonesia dan Malaysia menggelar latihan udara
bersama dwitahunan yang dinamakan Elang Malindo ke-23 antara Tentare Udara
diraja Malaysia dan TNIL Angkatan Udara® Pada November 2008, dalam
pertemuan KTT Malinde, Indonesia dan Malzysia sepakat menyusun prosedur
tetap perbatasan laut kedua Negara ™ Pada Desember 2008, dalam siding General
Border Commutiee ke-37, Pemerintah Indonesia dan Malaysis memutuskan untuk
meningkatkan kerjasama Intelijen’’ Pada bulan yang sama, Indonesia yang
diwakili Domando Daerah Militer VI Tanjungpura Kalimantan Barat dan
Malaysia vyasg diwakili oleh Tentara Diraja Malaysia menandatangani
kesepakatan kerjasama pengawasan kawasan perbatasan dua Negara. ™ Pada bulan

* Dish Yuliastuti, “Indoncsia-Malaysia Amankan Perbatasan” dalam Tempo Interakeif 28 Juni
2006, diunduls dart hitp:/www tempainterakiif com/hanasiona/2006/06/2%/brk, 20060628
7951 |id.htl
* Dian Yuliasndti, “Indonesia-Malaysia Bentuk Kemite Keriasama Kepolisien” datam Tempo
Interadtif 15 Desember 2006, diunduh dari
?‘J}_ ferwra tempoimeraktif comiio/oasional 2006712/ 1 84wk 2006 1 215-89574,id Juml
* Haron Mahbub, “Indonesia, Singapura, dan Malaysia Kelola Selat Malaka”, dulam Tempo

Interaldif 6 September 2007, diunduh dan
ht:p Hvivrw tempe, oo 1d7he/elbis/2007/09/06/brk, 20070006- 167021 id html

* Bobby Chandra, “Indonesia-Malaysia Gelar Latihan Udara Bersama” dalam Zempo Interaktif 12
Navermber 2008, diunduh dari
hzm fharwer, wmmmtgmkuf cormyha/nasionalf2008/) 11 2/brk 2008 1 112-1455837 id hunl

** Ninin Damayanti, “Indonesis dan Malaysia Susun Prosedur Perbatasan Laut”, dulam Tempa
Brterairif 21 November 2008, dwnduh dart
ﬁizngm‘zemgcimmkii£mm?izg¢a&s§m&iﬁﬁ§£§8¥2 V2 bk 20081 121147400 id il
** Tiris Setianigtyas, “Indonesia-Malaysis Sepaktat Tingkatkan Kerjasams Intelijen™ dalam Tempo
Interakdf 11 Desember 2008, diunduh dari
hetpfvoww tempointgrakiif.comibeMmasional/2008/1 271 14wk, 200812 1-150612,id hrmi
* $G Wibisone, “Indonesia-Malaysia Berkoordinasi Awasi Perbatasan”™, dalam Tempo Interakaif
21 Desember 2008, diunduh dari
by tampointeraicileomfbe/nasional/2808/1242 Hock 2008122 § IS..OO% id. heet
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vang sama Malaysia meminta bantuan Indonesiz mengatasi perompakan di
sebelah selatan selat Malaka.™

Hubungan amity Indonesia-Thailand sejak tahun 2003 hingga 2008
dilakukan dalam 3 kegiatan. Pada Sepfember 2003 Indonesiz dan Thailand
sepakat menjalin  ketjasama  untuk membemntas  penyelundupan  senjata
khususnyz yang dilakukan oleh Gerakan Aceh Merdeka ™ Pada September 2005
Thailand melalui Perdana Menterinya Thaksin Shinawatra menyatakan sisp antuk
berpartisipasi dalam upaya pengamanan Selat Malaka melalui jalur udara ® Pada
September 2008 Indoncsia menjadi fasilitator pertemuan antars Pomerintah
Thailand dengan tokoh-tokoh Thailand Sclatan untuk membantn menyelesaikan
konflik di kawasan itu.”®

Pola hubungan arily Indonesia dengan Singapura sgjak 2003 hingga 2008
dilakukan dalam @ kegatan. Pada Februan 2003, Indonesia dan Singapura sepakat
untuk cegah perampokan taut?’ Pada Desember 2003, Indonesia dan Singapura
sepakat untuk bekerjasama dalam memerangi terorisme, kejahatan tfransnasional
dan peningkatan kerjasama di bidang militer kedua Negara ™ Pada Agustus 2004
TNI dan Angkatan Bersenjata Singapura menandatangani keepakalan bersama

* Kodrat Setiawan, “Malaysia Minta Bantuan Indonesia Atasi Perompak”, datam Tempo interaktif
30 Desember 2008, diunduh dasi

bttp:fonan tempainterakiifcomhelasia/2008/1 230wk _20081230-1 53067, id him)

¥ Priandone Kusumo, “Kerjasama Indonesia dan Thailand Berantas Penyelundupan Senjata”,
dalam Fempo Interakilf 9 September 2003, diundoh dari

Ittpwww tempo.co idtha/sasional 2003/65/09/brk 20030800-15.1d. himl

% Sudrajat, “Thailand Siap Bantu Perangi Perompale di Selst Malaka”, dalam Tempo Inreraknf, 3
September 2005, dundob dard biin Atemno co dd/hpfuarnenerif2005/09/03/hrk, 20050003
6609%.id himi

* Ninin Damaysnti, “Indonesia Tengahi Konfiik Thailand Selatan”, dalam Tempo faferaktif, 20
September 2008, diunduh dari

hitp:Hwanw tempointecabif comfofnhiitk/2008/00/20/hek 20080920- 136582 1d il

¥ Retno Sulistyowat, “Kerjasams Militer Indonesia-Singapora Cegah Perampokan Laut” dalem
Tempo Dreroktif, 21 Februart 2003, diundub dar

* Yandhdie Arvian, “Indonesia-Singapura Memepererat Kedasama Perangt Terorisme” dalam
Tempo Interaitif, 18 Desember 2003, diunduh dari
http:fwwng tempe.co.iddu/pasional/2003/1 2/ 18/brk, 20031 218-53,id. il
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untuk patroli keamanan di perairan antara kedua Negara.” Pada Desember 2004,
Menteri Pertahanan Indonesia dan Menteri Pertabanan Singapura membahas
peninjauan kembali tempat latihan militer yang digunakan kedua Negara,*®

Pada Jamuari 2005, Singapura tetap berkomitmen untuk membantu
Indonesia selama pemulihan bencana gempa dan Tsunami di Aceh dan Sumatera
Utara dengan menempatkan pasukannya di Indonesia.!! Pada April 2005 TNI dan
Singapore Armed Forces bersepakat untuk melanjutkan den meningkatkan
kerjasama militer antara kedua Negara.** Pada Oktober 2005, Indonesia dan
Singapura menyepakati 10 pasal dari 17 pasal dalam perjanjian ekstradisi.” Pada
Aprit 2007, Letjen Shafrie Sjamsoedin menyatakan bahwa kerjasama pertahanan
Indovesia-Singapuwra bebas dari kepemtingan politik dan ekonomi® Pada
September 2007 Indonesia Singapura dan Malaysia sepakat untuk mengupayakan

keamanarn dan kelancaran operasi di selat malaka

Dengan Vietmam, hubungsn amity Indonesia dafam kerangka vang
berhubungan dengan pertahanan dan keamanan lerjadi pada Mei 2005, pada
periemuan antara kedua kepala Negara sepakat umtuk bekerjasama melawan
terorisme dan kejabatan internasionsl, yang dituangkan dalam perjanjian yang

3 Syaiful Amin, “INI dan AR Singapurs Kerissama Patroli Keamnanan”, dalam Termpo Interakiif,
5 Agustus 2004, diunduh dari hitp fwany tempe coidBe/nasion F200448/05 0k 20040805-
30id bl

¥ Sunanah, “Menhan Indonesia-Singapura Bahas Peninjauan kembali Tempat Latihan Militer”
dalam Fempo Interalaif, § Desember 2004, dundub deri

http v donn so id/be/nasionsl 200471 3 0% ek 2004 1209-0% 314 ml

* Sunariah, “Singapura Tetap Tempatkan Pasukannya di Indonesia®, datam Tempo Interakiif, 26
Januari 2005, diundub dar http:dwww tenipoe.co.id/hefoasionali2008/01/26/rk, 200501 26-

62.id. himl

2 Agus Supriyanto, *Militer Indonesia-Singapura Pererat Ketjasama™, dalam Tempo Interaksif, 27
April 2005, diandul: das htip/fiwear.iempo.co id/he/nasional/ 20030472 Hbrk 20050427-

3 himl

** Raden Rachmadi, “Indonesia-Singapura Sepalati 10 Pasal Perjanjian Ekstradisi”, dalam Tempo
Interaktif, 14 Okiober 2005, diusdub dani

hilpHwww tempo co idhe/nasional 2005/ 1071 4/brk 2005 1014-68022 1d hemi

* Pramono, “Kerjasama Pertahanan Indonesia-Singapura Bebas dari kepentingan Politik dan
Ekenomi™ delam Fempo Interaktif, 25 April 2007, dienduh dan

hitp:/fwww tempointeraktil convhy/nasional/2007/04725/hrk, 2007042 5-98 707, 1d html

* Indonesta, Singapura dan Malaysia Kelola Selat Malaka™, dalam Zempo Interakeif 6 September

2007, diunduh dari hitp:/Avww tempointeraktif.com/ha/ekbis/2007/09/06/brk, 20070906-
19702 8ad hernl
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ditandatangani pemimpin kedua Negara.*® Dengan Philipina, terdapat 2 aktifitas
amity, pada Juli 2003 pemerintah Indonesia dan Philiping sepakat untuk
melakukan kerjasama untuk memburu Fathur Rohman Al Ghozd, vang kabur dari
pemjara Philipina® Dan pada Agustus 2005, Angkatan Laut Indonesia dan
Filipina melakukan patroh bersama di wilayeh perbatasan kedua Negara dan
Pelabuhan Bitung, Sulawesi Utara, hingga ke Pelabuhan davao, Philipina,*®

Dengan Myanmer terhitung terdapat 2 aktifitas amity diantara keduoa
Negara. Pada Februari 2007, Indonesi menawarkan kerjasama militer kepada
Myanmar yang disampaikan dalam pertemuan komisi bersama kedua Negara®
Dan pada Okioher 2007, Indonesia menyatakan dukungannva untuk upaya
demokratisasi di Myanmar, dan ditenggapi secara postif oleh pemimpin Junta
Militer Myanmar Than Shwe. ™

Dengan Brunei Darussalam selama tahup 2003 hingga 2008 fercatat empat
aktifitas antara kedua Negara vang tergolong emify. Pada tabun 2003, Sultan
Brunel Darussalam, Kebawah Dull Yang Mahs Muliz Paduka Seri Baginda
Suitan Haii Hassanal Bolkiah Mu'izzaddin Wadrullah, melakukan kunjungan ke
Indonesia untuk membeicarakan peningkatan hubungan antara kedua Negara.™
Pada Desember 2004 pemeirntah Indonesia menganugerahkan tanda kehormatan
Bitang Yudha Dharma Utama kepada Anpgkatan Bersenjata Raja Brunei

¥ “Ri-Vietnam Sepakat Perangi Terorisme”, dalam Tempo Interakiif, 30 Mei 2008, diunduh dari
hitpfhwew tempe coddfhp/nasions /2008708730 bk 200503530-61690 3d himi
¥ Rofigi Hasan, “Indonesia-Filiping Sepakat Kerjasama Memburu Al-Ghozi”, dulam Teapo
Irteraktif, 23 Rali 2603, diundub dan
humfwww tempo oo idhainasiona V2002 M0k 20030723-15 id il
® Versanto Madiowa, “Anghatan Laut RI-Filipina Patroli Bersama®, dalam 7 empo Interaktif, 28
Agustus 2065, éwt@duiz dazz
hitpf e &3 comyh/nasional/Z00%/08/28/ ek 20050828-65833 34 himd
“* Titis Setianingtyas, “ndonesia Tawarkan Kerissama Militer pada Myanmar™, dalam Fempo
Imterakiif, 15 Februari 2007, diuadoh dari

hilp:fferwrw tempointerskif com/hafnasional 200 7/0H }SibrkZOG?Q?} 593368 3d bl
% Fatny Febiang, “Indonesia Dukung Upsya Demokratisasi Birma”, dalam Tempo Interakvf, 18
Oktober 2007, diunduh dard

http:/fwww tempointeraktif cora/he/luamesertf2007/10/) 8/brk, 2007101 8-109745 id ltrml

*! Deddy Sinaga, “Presiden Megawati Berternu Sultan Brunei Darussalam™, dalam Tempo
In{erakt if 8 Apnl 2003 dmnduh dar"l
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Darussalam.” Pada April 2008, Parlemen Brunei Darussalam menemui Ketua
DPR Agung Laksono dan Ketua MPR Hidayat Nur Wahid, dengan tujuan
mempererat hubungan kedua Negara.” Pada bulan yang sama Presiden Indonesia
menerima kunjungan kenegaraan Sultan Brunei Darusszlam dan menandatangani
nota kesepahaman peningkatan kerjasama antara kedua Negara >

Dengan Kamboja pada Januan 2004, Indonesia memberikan bantuan
Milifer sebesar Rp 3,8 Miliar ke Kamboja, yang merupakan bukti nyata kerjasrmoa
dan konsep komunitas keamanan ASEAN yang digagas Indonesia.”® Sedangkan
dengan Laos dalam bidang yang berkaitan dengan pertahanan dan keamanan tidak
terdapat catatan mengenat hubungan amity.

Secara keseluruban tercatat hubungan yang dapat dikategorikan amity
antara Indonesia dengan Negara-negara di kawasan Asia Tenggara sebanyvak 36
kegiatan. Hal int menandakan pola hubungan gmidty antara Indonesia dan Negara-
negara kawasan Asia tenggara dalam bidang yang terkait pertahanan dan
keamanan cukup linggr. Lihat table 3.2

# Sunariah, “Bintang Kehormaten untuk Angkatan Bersenjata Brunei” dalum Tempo erakiif, 20
Desember 2004, dlunduh dard

hanfeww tempointgrakiif comihg/nasions i 20047 127200k 2004 12201 3,04 bem]

** Bko An Wibowo, “Parlemen Brunei Kunjungi Ketva DPR dan Ketua MPR” dalam Tempe
Interakiif, 29 April 2008, diunduh dari

hitp:fawww lempointeraktil com/hg/nasional/2008/04/2 8/brk 20080429. 122178 id. ol

* Ninin Damayanti den Fanny Febiana, “Presiden Terima Konjungan Sultan Halssanal Belkiah”,
dalam Termpo fnterakiif, 22 April 2008, diunduh dart

hitp-orww tempainierskiif comdhefnasional/2008/04/2 2/brke 200804272 1217574 himl

* Boermomo Gontha Ridho, “Indonesia Berikan Bantuan Militer Rp 3,8 Millar ke Kamboja”,
dalam Tempo Inferakiif, 30 Januar 2004, diondph dad

hitg Horerw tecipn.co dd/bo/rastopalfZ004/01/30/rk, 200401 30-22 id html
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Tabel 3.2

Amity Indonesis dengan Negara-negara di kawasan Asia Tenggara

2008

2007
2008

2003

2005
2008
2003

2005

207

20605
2003

2005
2607

2004

e e T o Ty e o
TR e M L8 e el R g

Mulaysin Minta Kerjasama indonesia Berantas Penyelundupan
Fayu

forum Genergl Borders Cormmitice permasalahan perbatasan
indonesia-Malaysia Keria Sams Berantas Permbalakan Liar
Ri-Malavsia Capal Kesepakatan Baru Lintas Batas

AL Ri-Malaysta Sepakat Kasus Ambalat Selesal
indonesia-Malaysia Amankan Perbatasan
indonesia-Malavsia Bentuk Komite Kerjasams Kepolisian
indonesia, Singapurs dan Malaysia Keloia Selat Malaka
indonesia-Malaysia Berkoordinasi Awasi Perbatasan
indonesia-Malaysia Sepakat Tingkatkan Keriasama Intalijen

- indonasia dan Malaysia Susun Prosedur Perbatasan Laut

Maiavsia Minta Bantuan Indonesia Atasi Perompak
indonesia-Malaysia Gelar Latithan Udara Bersama

Kerja Sama Indenssia dan Thailand Berantas Penyelundupan
Senjata

Thailand Stap Bantu Perangi Perompak di Selzt Malaka
indonesia Tangahi Konflik Thailand Selatan

indonesia-Singapura Mempererat Kerja Sama Perangi
Terorisme '
Kerjasama Militer Indonesia-Singapura Cegah Perampokan Laut

Menhan Indonesia-Singapura Bahas Peninjauan Kembali
Tempat Latihan Militer
TNi dan A Singapura Kerja Sama Patroli Keamanan

Indonesia-Singapura Sepakati 10 Pasal Parfanjian Ekstradisi
Militer Indonesis-Singapurs Pererat Kerjasams
Singapura Tetap Tempatkan Pasukannya di indonesia
Kerja Sarna Pertahanan Indonesia-Singapura Bebas dari
Kepentingan Politik dan Ekenomi

indonesia, Singapura dan Malaysia Kelola Selat Malaka
Hi-Vietnarm Sepalat Perangi Terorieme
indonasia-Filipinag Sepakat Kerissama Memburu Al Ghozi
erorisme

Angkatan Laut Ri-Filipina Patroli Bersama

Indonesia Tawarkan Kerjasama Militer pada Myanmar
indonesia Dukung Upava Demokratisasi Birma

Universitas Indonesia

Aktifitas Diplomasi..., Idil Syawfi, FISIP Ul, 2009



117

Progiden Megawall Berfemu Sultan Brunel Darussiam
Bintang Kehormatan untuk Angkatan Bersenjata Brunel
Parlemen Brunei Kunjungi Ketua DPR dan Ketua MPR
Presiden Terima Kunjungan Sultan Halssanal Bolkiah
Indonesia Berikan Bantuan Militer Rp 3,8 Miliar ke Kamboia

Sedangkan akufitas emaity antara Indonesia dengan Negara-negara di
kawasan selama 2003 hingga 2008 vang tercatat terfadi dengan 2 negars vaitu
Malaysia dan Thailand. Dengan Malaysia pada Maret 2005 terjads saling kKlaim
sepenggal wilayah di laut Sulawesi yang memanaskan hubungan kedua Negara *®
Lalu dengan Thailand terjadi pada Desember 2004, Perdana Mentert Thailand
menuding bahwa Indonesia merupakan basis pelatihan dan pendidikan kelompok
radikal Thailand.”” Hal ini membuat Indonesia meminta kepada Thailand agar di
masa yang akan datang menghiden permyataan yang sensitive yang dapat
menyinggung bangsa Indonesia.”* Lihat table 3.3

Tabhel 33

Enmity Indonesia dengan Negara-negara di Kawasan Asia Tenggara

‘C:'_ 8 s .
&= 2005 Permasalahan ambalat
2004 - Pernyataan PM Thailand Menvinggung Indonesia

Dari perbandingan sejak tahun 2003 hingga 2008 antars jumlsh aktifitas
amity yang berjumiah 36 aktifilas berbanding junlah emmity vang berjumiah 2
aktifitas, dapat dikatakan bahwa hwbunan antara Indonesia dengan Negara-negara

% “perimbangan Kekuatan Indonesia-Malaysia™ dalam Tempo Interakiif, 8 Maget 2005, diunduh
dari http/Avww tempointerakif convhefmarasi/2005/03/08/nrs,20050308-0 Lid hwml

% Sunariah, “*Pemerintah Keberatan Thailand Sebut Indonesia Besis Pelatihan Kelompok Radikal”
dalam Tempo Interaitif, 20 Desember 2004, diunduh dari

ﬁvy ¥ Iambcyarz, “Pemerintah Indonesta Minta PZVI Thaziand Hmc%an ?emyamﬁ Senstif” dalam
Y’em;x:z ize!m&*f;f 21 Desember 2004, cimmizzh dari
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dikawasan didominasi oleh pola amiry daripada enmity, yang menunjukkan bahwa

kawasan Asia Tenggara merupakan kawasan yang stabil.
3.3. Defense Independence

Untuk mencapai kepentingannya serta menjaga eksistensinya dari segala
ancaman, suatu Negara cenderung untuk meningkatkan kapabilitas
pertahanannya, untuk itu Negara membutuhkan sumber-sumber persenjataan yang
dapat diandalkan dan dipercaya, sumber tersebut adalah sumber-sumber
persenjataan dari dalam negeri. Walaupun secara seratus persen suatu Negara
tidak dapat memenuhi kebutuhan persenjataan dan adlam negeri, namun Negara-
negara yang memiliki Industni pertahanan baik untuk matra laut yaitu PT. PAL,
Matra Darat yaitu PT. Pindad, dan Matra Udara yaitu PT. Dirgantara Indonesia,
secara normatif seharusnya dapat memangkas ketergantungan pasokan dari luar

dalam hal persenjataan.

Bagian in1 akan menganalisa apakah sumber-sumber dalam negeri
memtliki peranan signifikan untuk meningkatkan independensi pertahanan

Indonesia khususnya jika dibandingkan dengan sumber-sumber luar negeri?.

Dalam sistem internasional yang bersifat anarkhi, Negara secara alamiah
mencoba untuk meningkatkan kapabilitas pertahanannya untuk dapat
mempertahankan teritorinya secara penuh dari segala ancaman potensial serta
pemenuhan kepentingannya dalam system internasional. Sehingga, Negara
membutuhkan sumber-sumber persenjataan yang dapat diandalkan dan dipercaya,
sumber yang paling dapat diandalkan serta dipercaya adalah sumber-sumber yang

berasal dani dalam negen.

Matra darat Indonesia memiliki sumber persenjataan yang disuplai dari 6
negara asing dan dari dalam negeri. Prancis menempati tempat pertama penyuplai
asing dengan mensuplai sebanyak 32.45 % dari total keseluruhan suplai
persenjataan angkatan darat, posisi ini disusul oleh Amerika Serikat dengan suplai

sebanyak 25.57%, posisi ketiga ditempati oleh Inggris dengan suplai sebanyak
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23.72%, posist keempat ditempati oleh Rusia sebanyak 13,4%, Swedia di posis
lima dengan total suplai 1.5%, dan diposisi terakhir yaitu Kaneda dengan total
suplai sebanyak 0.26%. 3Sehingga total suplai dan luar negeri sebesar 96.91%,
berbanding dengan suplai dalam negeri sebesar 3.09%. dari total $6.91% tersebut.
Selain tfu, suplsl dan Negara-nepgara anggota NATO mencapar 82.01%, vang
memperlihatkan babwa Indonesia memiliki ketergantungan suplai persenjataan
matra darat kepads Negara-negara tersebut. Lihat Grafik 3.23

Grafik 3.23
Persentase Sumber Aluisista Angkatan Duarat

indonesis, 3.0% Canada, (.28

Swaden, 1.8

MFrance BUSA MUK BRBussia WMindonesia WSwaden wCanada

Diolah dari: Mifutary Balance 2003-2008, London: Routledge dan Intermational
Institute for Strategic Studies.

Suplai senjata matra udara Indonesia disuplai dari 8 negara asing dan dari
dalam negerl. Posisi perfama untuk suplai fuar negeni ditempati oleh Amerika
Serikat dengan total suplai sebesar 31.08% dari keseturuban sumber persenjataan
matra udara I[ndonesia, posisi kedua ditempati oleh Inggris dengan total suplai
sebesar 17.13%, posisi ketiga ditempati oleh SBwiss dengan toial suplai sebesar
15.54%, posisi keempat ditempati oleh Rusia dengan total suplai sebesar 11.95%,
posisi kelima ditempati oleh Italia dengan total suplai sebesar 7.57%, posisi
keenam ditempati oleh Prancis dengan total suplai 6.37%, posisi ketujub
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ditempati oleh Belanda dengan total suplal 3.59% dan posisi terakhir ditemmpahi
Korea Selatan dengan total suplai 2.79%. Sehingga fotal suplai keselurphan dari
sumber luar negeri sebanyak 96.02%, berbanding suplat dani dalam negen
sebanyak 3.98%. lika dianslisa lebih lanjut sumber suplai persenjataan dari
Negara-negara anggota NATO berjumlabh 65.74%. Sehinggs dapat dikatakan
terdapat ketergantungan suplal persenjataan untuk matra udara terhadap Negara-
negara anggota NATO. Lihat Grafik 3.24
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Diolsh dan: Miirary Balanee 2003-2008, London: Routledge dan International
Institute for Strategic Studies,

Pada matra faut, sumber persenjataan dari luar negeri sebesar 72.3% vang
disuplai dari 11 negara, posisi pertama ditempati Jerman dengan total suplai
serijata untuk matra kut sebesar 18.78%, posisi kedua Awstralia dengan total
suplai sebesar 1549%, posisi ketiga Amerika Serikat dengan suplai senjata
sebesar 10,33%, posisi keempat ditempati oleh Belanda dengan total suplai
senjata sebesar 6.1%, posisi kelima ditempati oleh Korea Selatan dengan total
suplai senjata sebesar 5.16%, posisi keenam dan ketujuh ditempati oleh Inggris
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dan Rusia dengan total suplai senjata sebssar 4.69%, di posisi ke delapan
ditempati oleh Prancis dengan total suplai senjata sebesar 31.76%, di posisi
kesembilan ditempat oleh Jepang dengan total suplai senjata sebesar 1.41%,
posisi kesepulub dan sebelas ditempati oleh Kanada dan Yugoslavia dengan total
suplai senjata sebesar 0.94%. Total suplai senjata dard sumber luar negeri tersebut
bethanding 27 7% suplai dalam negert. Jika dianati lebih lanjut, total suplai darni
Negara-negara anggota NATO berjumish 44.61%, jumish yang cukup finggi,
namun jika dibandingkan dengan suplai senjata untuk matrs daral dan udara,
tingkat dependensi matra ini terhadap Negara-negara NATO cukup rendsh jika
dibandingkan dengan matra lain karena tidak mencapat 50%. Lihat Grafik 3.25
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Diolah dari: Miliiary Balance 2003-2008, London: Routledge dan International
Institute for Strategic Studies.

Sccara total suplai persenjataan Indonesia baik matra laut, darat, dan
udara yang dipasok dari sumber luar negeri berasal dari 14 pegara. Perancis
menempati posist ufama dengan total suplal sebesar 24.53%, posisi kedua
ditempati Amerika Serikat dengan total suplai 24.41%, di posisi ketiga ditempati
Inggris dengan total suplai 20.15%, posisi keempat ditempati Rusia dengan total
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suplai sebesar 12.02%, posisi kelima ditempatl Jerman dengan total suplai sebesar
2.5%, posisi keenam ditempati Swiss dengan iofal suplai sebesar 2.44%, posisi
ketujuh ditempati Australia dengan total suplal sebesar 2.07%, posisi kedelapan
ditempati Belanda dengan tolal suplai sebesar 1,38%, posisi kesembilan ditempati
Ttalia dengan total suplai sebesar 1.19%, posist kesepuluh ditempati Korea Selatan
dengan total suplai sebesar 1.13%%, posisi kesebelas ditempati Swedia dengan total
suplai sebesar 1.06%, posisi keduabelas ditemnpati Kanada dengan tolal suplai
schesar 0.31%, posist ketigabelas ditempati Jepang dengan total suplai scbesar
0.15%, dan posisi keempat belas diterpati Yugoslavia dengan total suplar sebesar
0.13%. lihat Grafik 3.26
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Diclah dari: Militey Rafance 2003-2008, London: Routledge dan International
Institute for Sirategic Studies.
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Secara iotal jumlah suplai senjata untuk angkatan bersenjata Indonesia
yang berumber dari luar negeri berjumlah 93.49% berbanding dengan suplat dan
dalam negeri sebesar 6.51%, hal ini menunjukkan babwa Indonesia memiliki

ketergantungan yang sangat tinggt.

Jika diamati lebib lanjut, dengan mempertmbangksn mekamusme
collective defense NATO, dimana keputusan embargo persenjataan vang dikaitkan
dengan Prinsip NATO yaitu “io sgfeguard the freedom, common heritage and
civifisation of their peoples, founded on the principles of democracy, individual
liberty and the rule of law” dimanga jika terdapat pelanggaran yang dilskukan oleh
suatu Negara terhadap isu-isu tersebuf, maka sazlah satu Negara NATO dapat
melakukan /i1 wp untuk memberikan embargo secara kolektif terhadap Negara
tersebut ™ Indonesia secara keseluruhan mendapatkan suplai senjata sebesar
74.45% dari Negara-negara anggota NATQ, sehingga tingkat dependensi
Indonesia sangat besar terhadap Negara-negara anggota NATO.

Dari penjelasan tersebnf dapat dikatakan bahwa sumber dalam negeri
belum memainkan signifikanst dalam meningkatkan independensi pertshanan
Indonesia, produksi dalam negeri hanya dapat mensuplal kebutuhan pertabanan
Indonesia secara keseluruhan sebesar 6.51%. Dependensi terbesar terjadi dalam
matra darat dengan jumlah suplai luar negeni sebesar 96.919%, ditkuti oleh mata
udarz dengan jumiah suplai luar negen sebesar 96.02%, dan matra laut sebesar
72.3%.

Hal ini menunjukkan babwa Indonesia memiliki kerentanan untuk
pembatasan suplai senjata, khususnya dari Negara-negara anggota NATO, tidak
memiliki independensi politik nasional, karena Negara-negara penvuplai dapat
memaksa Indonesia untuk melakukan konsest dalam berbagai isu domestik
dengan ancaman pembatasan suplat, serta industty pertahanan Indenesia fidak
memberikan peranan terhadap peningkatan masionalisme, status, dan prestise

* NATO Handbook, Brussels: North Atlantic Treaty Organization, 2001 Hat 927
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karena industry pertahanan dalam negeri hanya memainkan peranan yang kecil
untuk memenuhi kebutehan pertabanan nasional.

3.4. Penilaian Keluaran Diplomasi Pertahanan Indonesia.

Dengan melihat pemaparan  diatas, pencapaian fmuan diplomasi
pertahanan Indonesia dalam hal kapabilitas pertahanan, Stabilitas Regional, dan
independensi permhanan dalam kurun waktu 2003 hingga 2008 dapat dinila:
dalam scbuah table indeks. Hal ini dilakukan dengan menilai perkembangan
kapabilitas pertzhanan 2003 hingga 2008, penilzian terhadap stabilitas regional
dengan melihat pola amity dan amity dalam Kurun waktu 2003 hingea 2008, serta
pentlaian terhadap independensi periahanan.

Dalam hal kapabilitas pertahapan 3 elemen utema yaitu manpower,
budget, serta eguipment wenjadh penilaian otama. Jika kondisi awal pada tahon
2003 diberi nilai nol, penilaian akan dilakukan terhadap perkembangan pada
sgtiap tahunnya.

Dalam hal moanpower, kondisi pada twghun 2003 manpower Indonesia
secara kescluruhan bedumlah 702.000, pads tahun 2004 hingga 2008 tidak
terdapat perubahan jumiah, schingge nilai pada tshun 2003 dan tshun<shun
berikuinya hingga tahun 2008 adalah 1.

Dialam hal defense budget, kondist pada tahun 2003 anggaran pertabanan
Indonesia sebesar 1SS 2.12 miliar diben nilai 1, pada tahun 2004 dengan jumiah
anggaran sebesar 188 239 miliar mendapatkan milai 1.12, tzhun 2005 dengan
anggaran scbesar USS 2.47 miliar mendapatkan miat 1.13, tahun 2006 dengan
anggaran sebesar USE 2.59 mendapatkan nilai 1.22, {shun 2007 dengan anggaran
schesar USE 3.57 mendapatkan nilai 168, dan tshun 2008 dengan anggaran
sebesar 3.12 mendapatkan nilai 1.47.

Dalam hal eguipment, penilaian dibagi atas 3 kategori utama yaitu
angkatan darat, angkatan laut, dan angkatan udara. Pada angkatan darat jumiah
keseiuruhan peralatan dan 12 kategori pada tahun 2003 berjumlah 3362 unit,
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jumlah ini dibenkan nilai 1, maka pada tahun 2004 dengan jumlah 2297 unit maka
akan mendapatkan nilat 0.98, tahun 2005 dengan jumiah 3297 unit mendapatkan
nilal 0.98, tahun 2006 dengan jumlah 3297 unit mendapatkan nila: 0.98, tahun
2007 dengan jumlah 3297 unit mendapatkan nilai 098, dan pads tahun 2008
dengan jumlah 3307 unit mendapatken nilai 0.98,

Angkatan laut pada tabun 2003 memiliki peralatan dari 9 kategori
berjumlah 179 diberi nilai 1, maka pada tahun 2004 dengan jumlah 194 unit
mendapatkan nilai 1.08, tahun 2005 dengan jumlah 256 unit roendapatkan nilai
1.43, tahun 2006 dengan jumdab 239 unit mendapatkan nilai 143, tahun 2007
dengan jumiah 263 unit mendapatkan nilai 1.47, dan tahun 2008 dengan jumlah
279 unit mendapatkan nilai 1.56

Angkatan udara pada tahun 2003 memiliki peralatan sejumlah 16 skuadron
diberi nilai 1, maka pada tahun 2004 hingga 2008 dergan jumlah 17 skuadron
mendapatkan nilai 1.06. sehingga, teriadi peningkatan schesar (.6 poin sejak
tahun 2003 lungga 2008,

Tabel 3.4

Penilaian Peningkatan Kapabilitas Fertahanan Indonesia

Sehingga, itka dilakukan penilaian secara keseluruhan baik dari segi
manpower, anggaran dan equipmens, secara keseluruhan terjadi peningkatan dan
peningkatan terbesar terjadi dalam kategori budger, sedangkan peningkatan dalam
hal eguipment mengalami peningkatan vang sangat rendah, dan manpower
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mengalami stagnasi. Sehingga dapat dikatakan bahwa peningkatan yang tenadi
dalam hal kapabilitas pertahanan bersifat rendah.

Grafik 3.27

Transformasi Kapabilitas Pertahanan Indonesia 2003-2008

Equipment

e 2003 —g=—2008

Dalam bhal stebilitas regional, dalam kurun wakiu 2003 hingga 2008
aktifitas eomity benumlah 36 berbanding akhifitas enmity begumlab 2, dapat
dikatakan bahwa stabilitas regional dikawasan Asia Tenpgara vang dikembangkan
oleh Indonesia menempati kuadran stable, dimana tingkat stabilitas yang terjadi
pada tahun 2003 hingga 2008 memiliki nilai tinggi. Sedangkan dalam hal
independensi pertahanan, suplai luar negeri yang berjumlah 93.49% berbanding
suplar dalam negeri berjumiah 6.51%, menunjukkan bahwa tingkat independensi

pertahanan Indonesia sangat rendah.

Sehingga jika digabungkan, jika perkembangan yang terjadi bersifat
rendah diberi nilai 1, perkembangan bersifat menengsh diberi nilai 3, dan
perkembangan yang bersifat tinggi diben nilai 5. Maka kapabilitas pertahanan
Indonesia yang bersifat rendah memiliki nilai 1, stabilitas regional yang bersifat
finggi mendapat nilai 5, dan independensi pertahanan yang bersifat rendah
mendapatkan nilai 1. Sehinppa, dapat dikatakan bahwa pencapaian pemenuhan
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tujuan diplomasi pertahenan terjadi dalam hal stabilifas regional, sedangkan
kapabilitas pertahanan dan independensi pertahanan tidak terpenubi.

Grafik 3.28

Penilaian Keluaran Diplomasi Periahanan Indonesia
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Pemaparan mengenai kapabilitas pertabanan, independensi pertahanan,
dan stabilitas regional menunjukkan bahwa dengan aktifitas diplomasi pertahanan
yang dilakukan Indonesia (lihat bab II), memperlihatkan bahwa Indonesia tidak
dapat memenubi tujusn diplomasi perighenan dalam dua aspek, pertama
kapabilitas pertahanan Indonesia selama kurun waktu 2003-2008 memperlihatkan
penurunan dalam hal alutsista, dan stagnas: dalam hal maowpower, sedangkan
anggaran pertahanan walaupun mengalami peninglatan pamun tidak berbandiog
lurus dengan GIDP, sehungpa secara keseeluruban terjadi penurunan. Xedua dalam
hal Independenst periabanan yang rendah, Industri dalam negeri hanya memiliki
kemampuan untuk mensuplal 6.51% dan kebutuhan pertshanan dalam negeri,
sisanya sebesar 93.4%% disuplai dan sumber luar negen, dan Negara-negara
anggota NATO mendominasi dengan jumiah 74.45%. Titik positif terjadi dalam

stabilttas regional, pola hubunpan amity Indonesia dengan Negara-negara
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dikawasan mendominasi dibandingkan dengan pola enmity, yang menunjukkan
bahwa diplomasi pertahanan Indonesia berhasil dalam sisi ini.

Sehingga, dapat dikatakan bahwa upaya aktif diplomasi pertahanan
indonesia menitikberatkan kepada tujuan untuk peningkatan stabililas regional
dibandingkan dengan pemingkatan kapabilitas perfahanan danm indeperdens
pertghanan.
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BAR IV
PENUTUP
4.1 Kesimpulan,

Selama kurun waktu 2003 hingga 2008 atau sejak dikeluarkannya buku
putih pertzhanan dengan tajuk “Indonesia: Mempertahankan Tansh Alr Memasulkd
Abad 217 tepatnya pada 30 Maret 2003 hingga penerbitan buku putth pertahanan
berikutnya pada 18 Februari 2008, Indonesia telah secara akiif melakukan
gktifitas diplomasi perlahanan, yang secarz utama diletakkan sebagai lini terdepan
pertahanan Indonesia.

Peneiitian ini telah berhasil menggambarkan dan melakukan analisa serta
penilaian terhadap 88 kegiatan diplomasi pertahanan Indonesia selama kurun
waktu 2003 hingga 2008, yang dilakukan baik untuk meningkatkan stabilitas
regional serta peningkatan rasz percaya dari negara-negara lain melalui aktifitas
confidence building measure, untuk meningkatkan kapabilitas pertahanan dengan
melakukan aktifitas diplomasi pertahanan dalam hal defense capebility, serta
untuk  meningkatkan independensi pertahanan depgan melakuken aktifitas
diplomtasi pertahanan dalam hal defense indusiry.

Penelitian ini telab berhasil membuktikan dva hipotesa vang disusun
dibagian awal sebagai jawaban afas pertanyaan penelitian, Pertama, membuktikan
bahwa karakter diplomasi pertahanan Indonesia datam kurun waktu 2003 hingga
2008 adalah defense diplomacy for confidence building measures. Kedua,
menunjukkan bahwa keluaran dari diplomasi pertahanan Indonesia dalam kurun
waktu fersebut adalah tingginya tingkat stabilitas keamanan regioral, dan
rendahnya pemingkatan kapabilitas periphanan serta independensi perizhanan

Indonesia.

Karakter diplomasi pertabanan Indonesia ditunjukkan melalui penilaian
secara kuantitas dan kualitas. Defense diplomacy jfor confidence building
megsuras mendominast kegiatan diplomasi pertahanan Indonesia setiap tahunnya
dan sejak tshun 2003-3008. Secara skumulatif kegistan dalam tataran ind
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dilakukan sebanyak 58 kegiatan atau mendapatkan porsi sebanvak 65.9% dari
keseluruhan kegiatan 88 kepiatan, dibandingkan dengan defense diplomacy for
defense capabilities sebanyak 17 kegiatan atay 19.33%, dan defense diplomacy for
defense industry sebanyak 13 kegiatan atau 14.77%. Selain itu, aktifitas dalam
fataran ini dilakukan terbadsp 26 negara atan 81.25% negara-ncpara tujuan
diplomasi pertahanan Indonesia, sedangkan dalam kategori kedus hanya ditujukan
kepada 12 negara atau 37 5%, dan kategon ketiga hanya ditujukan kepada 9
negara atau 28 1%,

Secara kualitas, diplomast pertabaran dalam kategont defense diplomacy
Jor confidence building measures mendapatkan nilai 146 yang berasal dari 26
kegiatan yeng bersifat rendah, 20 kegiatan yang bersifat menengah, dan 12
kegiatan yang bersifat tinggl, Sedangkan dalam kategon defense diplomacy for
defense capuability mendapatkan nilal 56, yang berasal dari 6 kegiatan yang
bersifat rendah, 4 kegiatan vang bersifat menengah dan 7 kegiatan yang bersifat
tinggi. Dan dalam kategon defense diplomacy for industry, mendapatkan mlai 39
yang berasal dari 4 kegiatan yang bersifat rendah, 5 kegiatan yang bersifat
menengah, dan 4 kegigtan vang bersifat tinggi. Hal ini membuktikan bahwa
karakter diplomasi pertahanan Indonesia 2003 hingpa 2008 didominasi oleh

defense diplomacy for confidence building measures,

Deferse diplomacy for confidence building measures sendin menjadi titik
tolak dari diplomasi perfabanan Indonesia dalam rangks membangun kembali
citra nasional yang cukup terpuruk akibat berbagai pelanggaran Hak Asasi
Manusia vang terjadi sepangang masa orde bam, menyebabkan kepercayaan
internasional terhadap Indonesia sangat lemah, bahkan beberapa negara termasuk
Amerika Serikat memberlakukan embargo militer terhadap Indonesia.

Kelvaran diplomasi pertahanan ditunjukkan dengan pengukuran terhadap
evolusi kapabilitas pertahanan Indonesia dalam kurun waktu 2003 hingga 2008
dari dari tiga indikator utama yailu manpower, defense budgel, dan military

eguipment. Pengukuran terhadap stabilitas regional dengan melibat pola hubungan
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amity dan enmity antara Indonesia dengan negara-pegara di kawasan. Dan
pengukuran terhadap independensi pertahanan Indonesia dengan membandingkan
mengenal simber-sumber persenjataan dan tingkat domestik dan eksternal,

Dari pengukuran terhadap evolusi kapabilitas pertabanan Indonesia, dari
segl manpower Indonesia mengalami stagnasi dengan jumlah manpower sejumlah
702.000 dengan jumlah active forces sebanyak 302,000 persontl dan reserve
Jorces sehesar 400,000 personil. Dan segi defense bwdge! terdapat kenaikan
anggaran pertshanan dari fahun 2003 hingga 2007, dan kembali mengalami
penurunan pada tahun 2008, dan dani segi military equipment pada matra darat 6
kategori mengalami stagoasi, 4 kategori mengalami penurunan, dan 2 kategon
mengalami peningkatan, Matra laut peningkatan terjadi dalam 5 kategori,
penurunan dalam 3 kategori dan stagnasi terjadi dalam 1 kategori, pada matra
udara stagnasi terjadi dalam 3 kategori, dan peningkatan terjadi pada 1 kategori.
Sehingga secarz keseluruhan peningkatan kapabilitas pertahanan dan segi mififary
equipment adalah rendab. Dart analisa fersebut secara kescluruhan peningkatan
kapabilitas pertahanan Indonesia sejak tahun 2003 hingga 2008 bersifat rendah.

Stabilitas regional dalam kurun wakte 2003 hingga 2008 aktifitas amiry
yang dilakukan Indonesia terhadap negara-negara dikawasan asia tenggara
sebanyak 36 aktifitas berbanding aktifitas enmity sebanyak 2. Sehingga dari
perbandingan tersebut dapat dikatakan stabilitas regional sejak tahun 20032 hingga
2008 tinggi. Sedangkan dalam hal independensi pertahanan suplai luar negen
berjumiah 93.29% berbanding suplai dalam negen berjumiah 6.51% menunjokkan
independensi pertahanan Indonesia yang rendah.

Sehingpa secara keseluruhan melalui penilaian terhadap keluaran dan
diplomasi pertahanan Indonesia ssjak 2003 hinpgga 2008, menunjukkan
peningkatan stabilitas regional, dan belum secara efekdf dilakukan untuk tjuan
peningkatan kapabilitas pertahanan dan independernsi pertahanan Indonesia,
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4.2. Implikasi Teoritis

Dalam kajian pustake vang dilakukan dalam penelitian ini, kebanyakan
lteratur mengenai  diplomasi  pertahanan memfokuskan kepada diplomasi
pertahanan yang dilakukan negara-negara Eropa Barat terhadap negara-negara
Eropa Timur, atau aniam negara-negara besar terhadap negara-negara kecil atau
negara-negara  berkembang dan yang dikembangkan adalah terbatas pada
pendekatan confidence building measwre. Sedangkan literatur yang membahas
mengenal aktifitas diplomasi pertahanan yang dilakukan oleh nmegara kecil atau
negara dunia ketiga terhadap negara besar masih sangat sedikit,

Sehingga, uwntuk melakokan penilaian ferhadap aktifitas  diplomas
periahanan negara-negara kecilt atau berkembang yvang masih fokus terhadap hal-
hal tradisional seperti peningkatan kapshilitas pertahanan dan inisiasi awal dari
mdustri pertahanan untuk meningkatkan independensi pertahanan membutulikan
pendekatan yang komprehensif,

Hal tersebutlah  yang  dikembangkan oleh thesis ini dengan
mengembangkan  pendekatan  karakter  diplomasi  pertahanan  yang
menginfegrasikan tiga ferma dasar dari diplomasi periahanan yaita diplomacy,
defense, dan development. Pendekatan vang dikembangkan tersebut telah berhasil
untuk mengukur karakter serta keluaran dari diplomasi pertahanan Indonesia 2003
hingpa 2008.

Sehingga dibarapkan pendekatan teoritik yang dikembangkan dalam thesis
ini dapat diperbarut dan dikembangkan lebih lanjut untuk untuk memperkava
pemehaman dan pendekatan feoritik dalam kajian diplomasi perahanan secara
khusus, serta pengembangan kajian pengkajian strategis dan pertahanan serta ilmu

hubungan internasional secars umum,
4.3 Implikasi Bagi Indonesia,

Dari temuan-temuan yang di dapat dapat dikatakan bahwa Indonesia telals
melekukan diplomasi pertahanan yang secara aktif dalam hal defense diplomacy
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Jor confidence building measures dengan banyak negara-negara di dunia, serta
menunjukkan keberhasilan dalam membangun stabilitas regional khususnya di
kawasan Asia Tenggara. Selain itu usaha diplomasi dalam kategori imi juga telah
berhasil melepaskan Indonesia dari embargo militer yang dikenakan oleh Amerika
Serikat. Hal-hal tersebut menunjukkan bahwa Indonesia ielab  berhasil
membangun rasa percaya nepara-negara di kawasan serta negarn-negara core

dalam sistem intemasional.

Keberhasilan diplomast pertahanan dalam hal defense diplomacy for
confidence building measures, dapat digunakan oleh Indonesia untuk melangksh
ke tahap berikuinya dalam aktifitas diplomasi pertahanannva, Dengan rasa
percaya yang telah dibangun dalam kurun waktu lima tahun yaitu 2003 hingga
2008, pada periode lima tahun berkutnyas Indonesia harus tetap dapat
menjalankan amanat buku putih pertahanan yang menempatkan diplonasi sebagai
lini terdepan pertahanan Indonesiz. Namwun dalam 5 tzhus ke depan, diplomasi
pertahanan harus digeser dari kavakier defense diplomacy for confidence building
measyres yang telah berhasil kepada karekier defense diplomacy for defense
capabifities, dengan meningkatkan aktifitas diplomasi pertabanan dard dialog-
dialog strategis ke tingkat berikutnya yaito dalam hal kerjasam strategis dalam
bantuan militer, penyerapan kredit ckspor, pembelian aluisista, dan hubungan-
hubungan yang tingkatannya lebih strategis dan operasional. Hal ini dilakukan
untuk menggant peralatan militer Indonesia vang telah usang agar kekuatan
periahanan tetap efektif dan relevan. Selain itm pada periode ind Indonesia
seharusnyz meletakkan fondast stroktur dan infrastruktor untuk pembangunan
industn pertahanan.

Pada lima tahun berkutnys, pergeseran harus kemball dilakukan dan
karakter defense diplomacy for defense capabilities kepada defense diplomacy for
industry., Tdimana, hubungan yang dilakukan dengan nepara-negara lain
difokuskan untuk mendukung pembangunan industri pertabanan Indonesia.
Dengan cara melakukan joint production, alih teknologi, serta usaha~usaha untuk
mendapatkan lisensi serta sertifikast produksi persanjataan,
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